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ABSTRAK

Nama : Syahdi Hadiyanto

Program Studi: Pengkajian Ketahanan Nasional

Konsentrasi : Kajian Stratejik Perencanaan, Strategi dan Kebijakan

Judul : Analisis Kompetensi Pemeriksa Desain Industri Berdasarkan Konsep

Spencer & Spencer Pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual Departemen Hukum Dan HAM RI

Penelitian ini berfokus pada kompetensi Pemeriksa Desain Industri dengan
mengukur nilai kesenjangan kompetensi antara kemampuan aktual dan kemampuan
ideal pemeriksa. Dari hasil penilaian tersebut dibuat suatu peta kompetensi dengan
analisa pemetaan Model Generic Competence yang dikemukakan oleh Spencer &
Spencer. Penguasan kompetensi digolongkan ke dalam tingkat Infroductory,
Exploratory, Comfort dan Mastery. Penilaian kebutuhan pelatihan yang di nilai dari
kompetensi aktual dan kompetensi ideal dilakukan menurut Mc Cann.

Kajian kompetensi menggunakan instrumen self appraisal yang berarti
responden diminta untuk menilai sendiri kemampuan kompetensinya dalam
melaksanakan pekerjaan kedalam tingkat penting dan kemampuan idealnya yang
terdapat dalam kuesioner, sementara untuk kemampuan aktvalnya direpresentasikan
ke dalam bentuk tes kemampuan yang berkenaan dengan bidang pekerjaan sebagai
pemeriksa. Penelitian ini bersifat penelitian populasi dimana seluruh Pemeriksa
Desain Industri dijadikan objek penelitian. Nilai yang disediakan dari pernyataan
verbal responden menggunakan skala interval atau Skala Likert. Teknik kuantitatif
berupa distribusi frekuensi digunakan dalam penganalisaan data dan untuk
memetakan kompetensi digunakan teknik kuantitatif berupa uji beda berpasangan.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat penguasaan kompetensi aktual
Pemeriksa Desain Industri masuk dalam kategori comjort, yaitu dapat memaham
dengan cukup sampai dengan baik terhadap item kompetensi serta sudah terbiasa
melakukannya, tetapi mereka masih diliputi perasaan.yang kurang yakin untuk dapat
melaksanakanya dengan efektif. Tetapi ada 3 (tiga) variabel kompetensi yang masuk
pada kategori exploratory, vyaitu kemampuan bahasa Inggris, kemampuan bahasa
Indonesia baik lisan maupun tulisan, dan kemampuan berkomunikasi dengan
pimpinan.

Kata kunci: kompetensi, pelatihan
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ABSTRACT

Name : Syahdt Hadiyanto

Program Study : National Resilience Studies

Concentration : Strategic Planning, Strategies and Policies

Title : Industrial Design Examiner Competence Analysis using

Spencer & Spencer Concept for Directorate General of

Intellectual Property Rights Department of Law and Humen
Rights of R1

This research focused on competency of Industrial Design Examiner through
caleuiated gap score between actual and ideal abilitics. According o the resulted a
competency map is made using Generie Competence Model of Spencer & Spencer.
Competency is grouped into Introductory, Exploratory, Comfort and Mastery level.
The need of training was examined by Mec. Cann about actual and ideal competency.

The examinalion competency is made by self appraisal instrument, where
respondents were reguired to self-evaluaie how their competency 1o handle important
assigomenis comparing with ideal nature, as guestionnaire report. Meanwhile, their
actual ability was checked by the pr%}ﬁciem:y test of examiners, This research is
dealing with population, where the whole industrial design examiners were subjected
in this research. The scores from respondents verbal statement was analyzed using
Likert Scale. Quantitative technigue that in formm of distribution frequency was
vtilized in order to analyze data; yel, quantitative technique was coupled-gap
examination to map competency.

This research results show that the actual examiners competency level was
comfort, which meant adeguate to understand competency tems and got used with
themn. Besides, they have feeling of less self-confident to deploy effectively, There
were three competency levels grouped into exploratory variables, namely English
proficiency, Indonesia language proficiency including oral and written, and

communication with supervisor ability.

Key words : compgtency, aining
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BAERI]

PENDAHULUAN

L1, Latar Belakang Masalah

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekdual (Ditjen HKI) yang berada di
bawah naungan Departemen Hukum dan Hak Asasi Manvsia merupakan instansi
pemerintah  dengan fungsl serta tanggung jawab untuk dapat memberikan
perlindungan kepada masyarakat terhadap Hak Kekayaan Intelekiual secara legal
dalam koridor hukum. Kewenangan pembenan perlindungan dari negara kepada
publik ini mergpakan salah satu bagian dan bentuk perokonomian nasional yang
dapat memberikan kontribusi terhadap perabangunan ekonomi dengan adanya nilai
nilat ekonontis dart suatn karva intelektual Bagian dari perekonomian fersebut
berkaitan dengan pemberian atau penyeraban jasa-jasa pemernintah kepada publik.
{Vincent Gaspersz, 2004 - 1) Perlindungan hukum yang diberikan akan dapat
menambah nilai insentif dari kreativitas vang ada schingga akan memberikan suatu
- iklim yang kondusif bagi investasi dan persaingan yang sehat melalui pep‘lindungan
hukun tersebut.

Direktorat Jenderal Hak Kekayasn Intelektual juga sebagai instansi vang
bertanggung jawab dalam pengembangan karya-karya intelektual yang mampu
memberikan kontribusi vang tidak sedikit di dalam menopang pembangunan
ekonomi. Sclah satu pelayanan vang diberikan Dijen HKI adalah pendafiaran desain
industri dalam hal ini di bawah tanggung jawab Direktorat Hak Cipta, Desain Industri,
Desain Tata Letsk Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang harus dapat mampu
memberikan suatu pelayanan yang batk dan tepat.

Kebutuhan masyarakat terhadap pelaysnan publik yang baik dan aparatur
permerintah dewasa ini sangat diharapkan. Sebagai salah satu pelayvan sektor publik
vang dikendalikan oleh negara Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual harus
dapat mampu memberikau jawaban terhadap tuntutan publik tersebut. Pelayanan
prima kepada masvarakat sangat jelas merupakan bagian yang tidak dapat ditolak oleh
Dirgktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, sshingga birokrasi yang ada harus
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dapat memberikan orientasi kepada penciptaan keseimbangan antara kekuasaan yang
dimiliki dengan fanggung jawab yang diberikan kepada mayarakat yang dilayani.

Pencaplan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat pada saat ini terasa
kurang dengan masih adanya permohonann pendafiaran bak kekayaan intelekiual
Kiususnya pendafataran desain industri yang tidak dapat diselesaikan tepat pada
waktunya (backlog), terbukti dalam data Tata Usaba Direktorat Hak Cipta, Desain
Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpady, Ditjen HKI tahun 2009 (lampiran 12),
ditnana jumlak permohonan yang belum selessi dikerjakan sebanyak 13.866 (Tiga
belas ribu delapan ratus enam pulub enam} berkas permohonan pendaftaran desain
industri hasil akumulasi dari tahun 2001 sampai dengan 2008, Jika melihat proses
pemeriksaan desain industri { Petunjuk Teknis Pemeriksaan Desain Industri, Ditjen
HKI : 2004 } yang hanya memeriukan wakiu pemenksaan sekitar 7 bulan sampai 10
bulan, seperti dalam
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Keadaan tersebut menciptakan suatu kerugian bagi negara ditinjau dari segi
moril maupun material. Darl segi moril aken ferciptanya pendapat negatif dari
masyarakat karena berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan dari
Duektorat Jenderal Hak Kekayaan Infeletual sementara dari segi material akan
berkurangnya Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) akibat belum adanya
ketidakpastian dari permohonan hak kekayaan intelektual apakah akan diterima atau
ditolaknya permohonan tersebut,

Salah satu pelayanan yang ada pads Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual adalah pelayanan dibidang Desain Industrl, merupekan salah satu
pelayanan yang baru dibandingkan dengan pelayanan dibidang Hak Cipta, Paten dan
Merek. Kebijakan Pemerintah mengenai desain industri baru distur dalam tanggal 20
Desember 2000 dengan digahkannya Undang-Undang mengenal Desain Indusiri
No.31/2000, dan mulai dilakukan pelayanan pendafiaran desain industnt mulai tanggal
16 Juni 2001,

Desam Industri merupakan salah satu bentuk perlindungan di bidang MHak
Kekayaan Intelektual yang melindungl penampilan {appereance) suatu produk. Oleh
sehab ity desan industri memegang peran yang sangat penting dalam menentukan
nilat jual suatu produk dalam persaingan perdagangan dewasa ini. Nilal tambah vang
diberikan sustu desain industri dari produk tersebut melalui aspek keindahan dalam
penampilannya, Penampilan produk menjadi indah dan menarik sehingpa pembeli
herkeinginan untuk membelinya. Daci hasil pemagsaran produk tersebut akan
memberikan keuntungan ckonomi bagl penjual, produsen dan pendesain dari produk
tersebut. Karena suatu desain industri memiliki nilai ekonomi maka perlindungannya
menjadi penting untuk diterapkan dalam strategs bisnig perusahaan.

Era perdagangan bebas juga menjadikan persaingan terhadap produk atau
barang menjadi sangat ketat. Para produsen berusaba menampilkan dan menghasilkan
produknya suatu milai keunggulan yang lebih sehingga dapat memberikan daya tarik
bagl pembeli. Adanya nilat insentif terhadap produk tersebet berupa perlindungan
hukum oleh negara terhadap nilai kreatifitas di bidang desain industri khususnya akan
menciptakan suate ikiim yang kondusif dan persaingen yang schat dalam
perdagangan. Dalam perkembangannya saat ini memacu para pelaku di bidang
tersebut untuk dapat berinovasi dengan cepat dan tepat.

Persaingan barang dalam perdagangan internasional menciptakan dinpmika
vang semakin cepat dan meningkat dalam era perdagangan bebas, hal ind
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menimbuikan konsekuensi berupa dikuassinya pasar oleh produk industri yang
bermutu tinggi . Produk indusiri harus mempunyai nilai ekonormi vang baik sehingga
letak nilai suatu desain industri menjadi lebik dominan. (Dr. Ranti Fauza Mayana, S.H
, 2006 : 4). Jelas bahwa pemanfaatan yang optinral dari hak eksklusif vang diberikan
oleh negara khususnys dalam bidang desain industi menjadi faktor yang sangat
penting dalam perkembangan industnl dan perdagangan tersebut.

Kebuiuhan terhadap perlindungan hak desain indusin it sangat diperlukan
karena pemegang bak desain industri memiliki hak eksiusif untuk mencegah adanya
penjiplakan atau penirsan oleh pihak lain terhadap karya desain industri yang
dimilikinya. Dengan memperoleh hak desain industrinya akan dapat ( Booklet WIPO
Publication No.498(E): 4-5 ) :

1. meningkatkan kemampuan bersaing dalam bisnis, bal int dikarenakan dapat
mencegah  penjiplakan stau peniruan oleb pesain/kompetitar schingga
mernperkuat posisi kompetisi pemegang hak deszin industr.

2. dapat memperolech pengembalian investasi secara adil dan produk vang
dilindungi sebingga dapat memberikan perlindungan,

3. dapat meningkat nilai komersial dan sautu peresabaan dan produk yang
dihasilkannya. Semakin berhasil suats produk desain industr semakin tinggi
nifai-komersial suatu perusahaan.

4. dapat dilisensikan dengan imbalan tertentu.

5, dapat mendorong kompetisi vang adil dan praktek dagang vang jujur, meiahs
penciptaan daya tarik keindahan dan suatu produk.

Dengan mclihat pentingnya arti perlindungan suaty desain industni bagi
masyarakat khususnya masyarakat ckonomi, hal tersebut menjadi fantangan tersendiri
bagi Ihitjen HKI, khususnya dalam membenkar pelayanan di bidang perlindungan
desain industri, mengingat perfindungan di bidang ini merupakan perlindungan yang
relatif baru dibandingkan dengan bidang HKI lainnya seperti Hak Cipta, Paten dan
Merek. Tantangan tersebut hendaknya harus dapat diimbangi dengan suatu benfuk
pelavanan publik vang berkualitas, efisien dan efektif, serta tidak berbelit-belit
{(pelayanan prima) dalam hal pelayanan permohonan pendaftaran desain industri,

Kebutuhan akan sumber daya manusia yang mempunyal kompetensi sangat
jelas dibutahkan oleh Digjen HKI agar dapat memberikan pelayanan prima kepada
masyarakat. Sistem pemeriksaan desain industni harus menviapkan sarana dan
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prasarana dan juga harus mempersiapkan sumber daya pemerniksa desain indsutri yang
bandal dengan waktu yang tidak sedikit (Insan Budi Maulana, 2000 : 16). Perlunya
peningkatan kinerja pemeriksa HKI yang salab satunya pemeriksa desain industr
adalah schagat bagian dad sumber daya manusta yang ada di Direktorat Jenderal HK1L
Upaya pengembangan sumber daya manusia termasuk upaya peningkatan kompetensi
pemeriksa desain indusin sangat diperiukan terlebih dengan semakin koraplek dan
semalkin banyaknya jumlsh permohonan desain mndusfri sefiap {ahunnya seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,

Bertambah kompleknya tentangan pekerjaan yang ada saat ini memberikan
gambaran kepada pentingnya upaya identifikast kompetensi yang diperlukan bagi
setiap pemeriksa desain industri untuk memenuhi tanggung jawab dan tuntutan
pekerjaan.

Penpembangan sumber dava manusia tidak skan begalan maksimal dan tidak
menghasitkan dampak vang berarti terhadap peningkatan kinerja jika tidak dibarengi
dengan meningkatnya kompetensi yang ada, Salah satu jalan untuk pemingkatan
kompetensi sumber daya manusia adalah dengan melakukan serengkaian kegiatan
pelatiban,

Pelatihan akan memberikan manfaat yang berarti jika dilakukan sesusi dengan
kebutuhan organisasi. Pelatihan seharusnya didasarkan kepada kebutuhan yang
berhubugan dengan visi dan misi yang telah ditetapkanTetapi pada dasarnya
pelatihan hanya merypsakan salab satu upaya dan bukan satu-satunya jalan untuk
meningkatkan kompetensi sumber dava manusia.

Penilaian kebutshan pelatiban (7raining Needs Assessment) untuk setiap
pemeriksa desain industri dalam upayz peningkatan kompetensi merupakan suatn
upaya untuk melakukar analisis terhadap kebutuhan orpanisasi, kebutwhan
pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan yeng dibutuhkan unfuk melaksanakan
pekerjaan, kebutuhan setiep pemeriksa desain industd sesual dengan kompetensinya
masing-masing.

Fungsi utama kebutuhan pelatthan untuk mengetahui permasalzhan yang
dihadapi oleh organisasi pada saat inf dan tantangan yang dihadapi di masa depan,
berdasar kompetenst yang jelas standarnya akan dapat disuson swatu program
pelatihan yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan organisasi dan akan berjalan
efektif sehingga tidak tegadi hal-hal yang tidak sesuai dengan kebutuhan dalam
bentuk apapun ataupun dapat diperhitungkan untuk dikurangi seminimal mungkin,
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Dalam kebutohan pelatithan vang didasarkan kepada kompetensi harus
diketahui terlebih dabulu pemetsan kompetensi yang sebenamya. Perlu bagi setiap
pemerikea desam industri unfuk memiliki informasi yang akurat tentang seluruh
kompetensi yang ada pada pada setiap pemeriksa desamn industri 4i Ditjen HKL
Sehingga dapat diketahui pemetaan kompetensi terhadap seberapa besar kesenjangan
yang ada diantara kompetensi yang tersedia pada pemeriksa desain industd saat ini
dengan kompetensi yang diperfukan oleh pemeriksa desain indusinl di Dien HKJ,

Pemetaan kompeiensi ini dapat melihat dan mengetahui pada titik kesenjangan
mang yang dapat ditingkatkan melalol pelatiban dan pada bagian mana peningkatan
kompetensi dilakukan melalui vpaya lain di loar pelatthan. Sehingga opaya untuk
meningkatkan sumber daya manusia pemeriksa desain industrl dapat tercipta melaloi
pemetaan kompetensi darl setiap pemeriksa dengan upaya penitaian kebutuban
pelatihan dan berdampak pula pada peningkatan kinerja pemeriksa desain industri di
Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Depattemeon Hukum dan Hak Asasi
Manusia.

Secara umuom kompetensi lebih menekankan pada perilaku produktif yang
harus dimiliki serta diperagakan oleh seseorang dalam melaksanakan suato pekerjaan
agar dapat berpresiasi luar biasa (Parulian Hutapes, MBA & DR, Nurianna Toha,
MBA , 2008 : 5} Kompetensi juga karekieristik dasar seseorang yvang ada hubungan
sebab skibatnya dengan prestasi kenja yang luar biasa atau dengan efektivitas kegja
{Spencer & Spencer, 1993 : 9).

Upaya pemberian pelayanan yang maksimal secara baik dan fepat dengan
usaha pembenahan pada sumber daye manusia pemeriksa desain industsi pada
Direktorat Jenderal Hak Xekayaan Intelektval sudah sangat diperiukan guna
pencapatan peningkatan kinerja dengan melakukan pemetaan kompetensi untuk setiap
pemeriksa deszin industii tersebut serta melakukan penilaian kebutuhan pelatihan
untuk meingkatkan kompetenst pemeriksa desain industrl adalah suatu kebutuban
vang betul-betul dipertukan.

L2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti dalam tulisan ini adalah
a. Bapaimana kegenjangan kompetensi yang dimiliki pemeriksa desain industn
di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
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b. Pelatihan apa yang dibutubkan untuk mengatasi kesenjangan kompetensi bagi
pemeriksa desain industri pada Direktorat Jenderal hak Kekayaan Inteletmal,

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah -
a. Memetakan kesenjanpan kompetensi yang dimiliké oleb pemeriksa desain
industrt pada Direkdorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektoal,
b. Memmuskan program-program pelatihan yang dibutuhkan untuk mengatasi
kesenjangan kompetensi dari pemerksa desain industn pada Direkiorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual,

L.4. Manfaat Penelifian
1. Manfaat Prakiis
Penelitian diharapkan dapat membenkan sato sumbangan pemikinan yang
efektif’ dan rasional tentang kompetensi pemeriksa desain industri pada
Dizektorat Jendral Hak Kekayaan intelektual vang merupakan bagian dari
sumber daya manusiz yang ada sehinggo mampn meningkatkan dan
memperbaiks kinerja organisasi secara efektif agar dapat memberikan

peiayanari secara prima kepada masyarakat,

2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini ditharapkan dapat memberikan tambahan referensi dan
manfaat sebagai genan atau pembanding bag: peneliti-peneliti lain dalam
aspek masalah-masalah sumber days manusia dan kinegs.

L5. Batasan Penelitian

Pembahasan penelitian ini penelit membatasi pada ruvang lingkup para
pemeriksa desamn industri Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektval dengan
menggunakan kuisioner dan tes kemampuan.

Sedangkan objek penelitian dibatasi pada pengukuran kompetensi dengan
melihat tingkat kemampuan aktual yang ada dengan tingkat kemampuan ideal yang
dimmilild.
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L6. Model Operasional Penclifian

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif berupa
distribusi frekuensi untuk dapat mengidentifikasi keadaan kompetensi sumber daya
marnusia yang ada dari pemeriksa desain industrt.

Identifikasi kompetensi (Gambar 1.2} vang dilakukan melalui penyusunan
peta kompetensi dengan mengukur kompstensi aktual dan kompetensi ideal yang ada
pada selurub populasi atau seluruh pemeriksa desain industri sebanyak 12 {dua belas}

responden.
Kepuasan
Masyarakat
E 3
Visi dan Misi N Kompetensi Pemerikssa _ ‘
Ditjen HEKJ i Diesain Industr: Pelatihan
Fy 1
Kﬂ%‘;{é?&a Tidak Perin P
SelfeConcept
Trait -
Molive l

Gambar 1.2, Proses Pemetiaan Kompetensi

Peneliti menggunakan keseluruhan data dari populasi yang ada guna menarik
kesimpulan secara inferensial yang merupakan sebuah kesimpulan secara generalisasi
dari suatu populasi berdasarkan data sampel. Dumzana pengambilan keputusan
herdasarkan analisis data melalui uji Korelasi, uji validitas dan uji hipotesis dengan
metode korelasi product momeni Pearson dan uii T yang menggunakan alat bantu
program komputer SPSS Versi 13.0.

L7. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian tesis ini, disusun dengan sisternatika penuolisan sebagai
berikut :
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BABI

BABII

BAB HI

BABLIV

BABY

FPendahuluan

Menjelaskan latar belakang, pokok permasalahan dari kompetensi dan
penilaian kebutuhan pelatihan, serta sistematika penulisan,

Kerangka Teori

Menjelaskan kerangka teori yang menjadi dasar penelitian. Kerangka
teori merupakan salah sgtu pokok ustuk mendukung penelitian yang
dilakukan, sehingga dalam pererapannya perle mengutip beberapa
teori yang diangeap relevan. Teorl yang digunakan dalam bab ind
adalah teori dan konsep yang berhubungan dengan pengembangan
sumber daya manusia, tcori kompetensi dan pengertiannya, pemetaan
kompetensi, penilaian kebutuban pelatihan dan pengembangan,

Cambaran {ipgm

Menjelaskan struktur organisasi dan fungsi Sub Direktorat Desain
Industri serta staff pemerikse desain industri yeng menjadi objek
penchitian,

Metode Penelitian

Menjelasken metode vang digunakan untuk dapat mengetahui
kesenpangan kompetensi, kebutuhan pelanhan, tshapan penelitian,
populasi, pengumpulan data, penchitian dan teknik analisis sehingga
dapat mejawab permiasalahan dan tujuan penslitian,

Hasil Data doan Pembahasan

Menjelaskan gambaran karakteristik responden terhadap kemampuan
aktval dengan kemampuan ideal terhadap pemyataan kompetensi.
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BAB VI

Pemetean kemampuan akiual dengan kemampuan ideal dari tingkat
pencapian kompetenst guna mengukur tingkat kebotuhan pelatihan apa
saja yang diperlukan untuk pelatihan pemeriksa desain industri pada
Dirjen HKL

Penutup
Menjelaskan kesimpulan penelitian dan saran untuk pengersbangan

pemeriksa desain industri di Digen HKI sebagai selah satu sumber
daya melaini sistem pendidikan dan pelatihan.
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BAB 11
KERANGKA TEORI

Pada kerangka teori inl menguraiken konsep-konsep, teori-teori maupun hasil-hasil
penelitian terdahuly, mempakan landasan serta kerangka berpikir dari penelilian,

2.1, Pengembangan Sumber Daya Manusia

Sumber days manusia seperil juga sumber-sumber lainnya merupakan suatu aset
dalam erganisasi, jadi perlu dikembangkan melalui manajemen sumber daya manusia untuk
dapat memberikan kontribusi yang maksimal untuk organisssi, Pengembangan sumber daya
manusia jangka panjang sebagai pembeda dari kegratan pelatihan untuk pekerjaan tertentu
telah menjadl perhatan dan pengembangan sumbgr daya manusia. Melalui kegiatan
pengembangan lersebut jika dilakukan secara tepat, melalni kegiatan percncanaan kegiatan
sumber daya manusia yang matang maka orgenisasi akan mendapatkan keuntungan atas
meningkatnya keberlangsungan operasi dan juga semakin besarnya komitmen para karyawan
terhadap perusahaan,

Sefalan denpan hal tersebut peranan sumber daya manusia akan sangat menenfukan
atas keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam mencapai visi dan misi yang telah
ditetapkan. Suatu organisasi yvang tidak memiliki sumber daya yang berkualitas atau tidak
kompeten akan menval kegagalan dglam mencapai misi dan visinya. Sekalipnn organisast
tersebut telah memiliki sumber daya yang berkualitas tetapi tenpa pengelolaan yang optimal
tentu akan memberikan kontribusi kepada organisasinya jauh dart harapan.

Dinamika perubahan vang terjadi saat ini meountut organisasi, baik lembaga publik
ataupun fembags bisais untuk mampu melakukan perubahan nyata sebagai konsekuensi logis
dari globalisasi, liberalisme ekonomi, dan perubaban sosial politik di berbagas belaban negara.
Kemampuan untuk berkompeiisi dan setiap organisasi merupakan tanfangan yang harus dapat
dijawab dalam menghadapi perubahan-perubahan tersebut.

Pengembangan sumber daya manusia merupakan cara vang afektif uniuk menghadapi
heberapa tantangan-tantangan tersebut, dan kiramya dapat juga memberikan dorongan atas
kekurang mampuan karvawan dalam mencapal misi dan visi ofganisasinva. Pengembangan

sumber daya manusia jelas merupakan baglan yaug dapat mengatasi tantangan-tantangan

il Universitas indonesia
Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009



{affirmative actiony dan rurnover Raryawan, pengembangan sumber daya manusia dapat
menjaga atau mempertahankan tenaga kerja yang efektif (Prof Dr. H. Veithzal RivaiMBA |
2009 236}

Sumber daya manusia adalah harfa paling penting yang dimnliki organisasi.
Imphikasinya, investast terpenting vang mungkin dibakukan soatu  organisasi  ialah
memberdayakan dan mengoptimalkan sumber daya manusia yaog dimiliki untuk menghadap:
tuniutan tugas sekarang maupun tantangan masz depan. Pencapaian sasaran dan tujuan
startegis organisasi jelas membutuhikan individu atau sumber daya manusia vang kompeten,
handal, dan visioner. Kompetsnsi sumber days manusia yang dimiliki harus sgjalan denpgan
arah visi dan mist organisasi. (Sudarmanto ; 2005 : 4

Jelas bahwa pengembangan sumber daya manusia di dalam organisasi adalah
inteprasi keselurvhan program pengembangan dalam satu kesatuan yang prossdural, dan
saling melengkapi, Tuntutan model integrasi sistem dalam program pengembanngan sumber
daya manusia berfujuan agar organisasi mampu menjalankan sistem pengembangan sumber
daya manusianya secara akuntabel. Selain itu orgenisasi di tuntut untuk mampu meningkatkan
kinerja pengembangan sumber daya manusia hingga ketingkat yang paling maksimum.

Dapat dilibat dan  pendapat Noteatmodjo {1592:4-5) yang mengemukakan
pengembangan sumber daya manusia (human resources developnient) secara makro vaitu
suaty proses peningkatan kualitas atau kemampuan manugia dalam rangka mencapai suatu
tujuan pembangunan bangsa yang mencakup perencanaan, pengembangan dan pengelolaan
sumber daya maraisiz, sedangkan pengembangan surnber daya manusia {human resources
development) secara mikro adalah suatu proses perencanasn (plamning), pendidikan dan
pelatihan (education and iraining) dan pengelolaan pegawai untuk mencapal suatu hasil yang
optimal.

Pengembangan sumber dava manusia merupakan suatu “ronditic sine quanon” yang
terjadi di suatu orgamsasi dalam pelaksanaannya perlu mempertimbangkan faktor-faktor darni
dalam organisasi (faktor internal) rnencakup keseluruhan kehidupan orgasisesi yang dapat
dikendalikan baik oleh pimpinan maupun oleb anggota organisast yang betsaagkutan meliputi:
pertama; misi dan fujuan orgamsasi; fedua: strategl pencapaian tujuan; Aetiga: sifat dan jenis
kegiatan;, keempat: jenis teknolog) yang digunakan; scdangkan faktor eksternal mencakup
kebijaksanaan pemerintah, sosial budaya masyarakat, perkembangan tlmu pengetahoan dan
teknologt.
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Hal tersebut diatas setidaknya dapat dilihat dari persyaratan utama yang harus
dipenuhi pada saat menggunakan model integrasi penegmbangan sumber daya manusia.
Model integrasi inl merupakan sebuab konsep yang digunakan pada satu aspek pengembangan
sumber daya manusia. Konsep tersebut harus selaras dengan visi, mosy, tujuan, dan sasaran
organisasi, Namun vang paling penting bahwa satu aspek harus menjadi pemicu bagi aspek
vang lain. { Noor Foad dan Gofur Ahmad : 2009 : 2)

Pengembangar sumber daya manusia yang dikemukakan oleb Handoko (1992:104)
merupakan suatu hal yang penting dalan upaya mencapai tujuan organisasi dan merupakan
upaya untuk menyiapkan para pegawai memegang tanggung jawab pekerjsan diwakiu yang
akan datang baik bagi pegawai baru maupun bagi pegawai lama.

Hasibuan (199425} mengemukakan peolingnya pengembangan sumber daya
manusia sebagat upayva mencapal tiguan organisasi, tujuan karlr dan tujuan non-karir yang
dapat ditempuh melalui pelatihan. Setiap pegawai dituntut agar dapat bekerja dengan baik
sehingga daya saing perusahaan sernakin besar.

Di negara maju sumber daya manusia khususaya yang berkenszan - denpan
keterampilan dan pengetzhuan menjad: tulang punggung utama pembanguoan bangsa,
Harbison dan Myers menyebutkan peogembangan sumber daya manusta merupakan proses
untuk meningkatkan keterampilan serts kemampuan orang-orang dalam svaty masyarakat
(Rachbini 2001:123). :

Siagian (2002:198-201} mengemukakan pengembangan sumber daya manusia pada
dasamya timbul karena berbagai tuntutan :

Pertama pengetahuan dan keterampilan pegawsi yvang perhr pemutakhiran disebabkan sudah
tidak sesuai dengan "tuntotan zaman®™

Kedua terjadi perababan perkembangan ilmu pengetzhuan dan teknolog (komputer), seria
pergeseran nilat-nilat sosial budaya {peranan wanifa karier).

Ketiga persarnaan hak mempercleh pekerjaan.

Keempar kemungkinan perpindahan pegawai dalam kehidupan orgenisasi pada tingkat
manajerial, profesional dan teknis operasional.

Dawiie rmengidentifikasikan tojuan pengembangan sumber daya manusia vaito antuk
pengembangan pegawai, meningkatkan kompetensi dan keterampilan pada kedudukan jabatan
yang sekarang, menyiapkan pegawai uvntuk mobilitas ke atas dan pertumbuban pribadi dan
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meiaksanakan pendidikan dan pelabhan untuk pegawai baru dan pepawai yang akan
meiaksanakan tugas baru dan tanggung jawab baru Atmodiwirio (20602:8-9).

Pengembangan sumber daya manusiz saat ini menjadi tentutan yang tidak terelakkan
dalam perssingan yang makin kompetitif maka hendaknya disusun secara cermat dan
didasarkan pada metode ilmiah serta berpedoman pada pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan saat ini mavpun untuk masa yang akan datang dengan tujuan untuk meningkatkan
keterarapilan teknis, teoritis, konseptual dan moral pegawai supaya kemampuan kerjanya baik
dan mencapai hasil yang optimal. Sebagaimana vang dinvatakan oleh Andrew F. Sikula
teriemahan Hasiboan, (1992:77) mengenal diklat bahwa

Development in reference to staffing and personel matiers is long term education
proces utilizing a systematic and organized procedure by which managerial personel
learn conceptual und theoritical knowledge for general purposes.
Pemyataan tersebut menyatakan bahwa pegawai lama maupun pegawai bary perfa mendapat
pengembangan sumber daya manusia unfuk dapat menunjang efektivitas kerja yang
merapakan perbaikan dan peningkatan kinerja organisasi.

2.2, Penyusunan Kompetensi

Penyusunan kompetensi merupakan kumpulan kompetenst dan kemampoan bidang
yang merefleksikan arah peﬁgembmgazz organisasi dan vraian pekenaan setigp jabatan. Oleh
karena itu penvusunan kompetensi harus berdasarkan pada visi, misi, twjuan, sasaran, dan
nilai-nilai organisasi.

Kesesuaian antara kompetensi individu dengan kompetensi inti organisasi harus
tegalin dengan baik. Menurut Prahalad das Hamel (1990) vang dikutip Sudarmacto (2009 . 4)
menyatakan bahwa pada prinsipnya kompetensi organsasi  terkait deugan © periama,
pembelajaran kolektif organigasi dengan integrasi skill dengan teknologi; Zedua, kekuatan
nilal pelayanan atay produk suatu organisasi; kefiga, komunikasi, keterlibatan, dan komitmen
yang dalam pekerjaan atau organisasi.

Pengelolaan kompetensi individu atau sumber daya manusia agar sejalan dengan arah
visl dan misi organisas: tersebut, dapa! ditempuh melalui perencanzan atan desain dan
perilaku sumber dava manusia yang sesuai dengan kompetensi inti organisasi. Meourut Brian
Becker, Husehid & Ulrich (2001 : 21} strategi suraber daya manusia yang bertumpu pada
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sumber daya manusia terdini dari 3 (figa) mata rantai nilal strategi, sebagaimana gambar di
bawah ini :

Gambar 2.1, Arsitektur Msnajemen SDM

Fungsi SDM Sistern SDM Perilakn 8DM
Profesionalisme Kinerja tinpgl, Fokus Strategi
SDIM dengan — Kebijakan dan e kompetensi, motivasi
Strategi praktik secara dan strateg
Kompetensi strategis kompetensi

Sumber : Becker, Huselid & Ulrich {20601

Fungsi sumber daya manusia terkait dengan upaya menciptakan profesionalisme dan strategi
kompetensi, mentefjemahkan, dan mengimplementasikan strategl organisasi ke dalam
kemampuan sumber daya manusia. Sistern swnber daya manusia ferkait dengan kebijakan,
praktik, dan manajemen lkineriz relevan dengan surategisnya, menyangkut juga kera
mendesain sistemn sumber daya manusia agar dapat nsaksimal dalam mencapal tjuan
organisasi, Perilaku sumber daya manusia merupakan hasil dari sistern dap fungsi sumber
daya manusia, yang merupakan perilaku afau deskripsi dan perilaku kompsten.

‘ Penyusunan kompetensi yang berdasarkan pada visi, misi, tujuan, saseran, dan nilai-
nilai organisasi dalam merefleksikan arah pengembangan organisasi dari uraian pekerjaan
setiap jabatan sangat diperbukan,

2.2.1. Pengertian Kompetensi

Kata "Kompetensi” memiliki banyek peagertian yang masing-masing menyoroti
aspek dan penckanan vang berbeda. Beberapa konsep menyatakan bahwa kompetensi adalah
perilaky individugl dalam pelaksanaan fungsinya dan pengetabuan serfa keterampilan yang
mempengaruhi atau menyokong perilaky tersebut. Sebagian orang percaya babwa kompetensi
hanya berist mengenai perilaku saja, Atmbut sescorang seperti pengetahuan, keterampilan dan
keahlian harus dipertimbangkan secara terpisah sebagai masukan tethadap tugas-tugas dan
pekegjaan yang mereka bawa ketempat kerjanya dimana produktivitasnya dipengaruhi oleh
perilaky,
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Sedangkan pendapat lain kompeiensi adalah gsbungan dan atribut seperti
pengetahuan, keahlian dan perilaku seperti dinyatakan berikut

"The competence of professionals derives from their possessing a set of relevant
aftribuies such ay knowledge, skifl and attitudes. These witributes which jointly
wnderiie competence are often referred to as competencies. So a competency is a
combination of attributes underlying some aspects of succesful professional

performance. " (Gonzi et all, 1993).

Kompetensi didefinisikan { Spencer and Spencer, 1993 © 9) sebagai “an underiying
characteristic’s of un individual which Is causafly related to criterion-referenced effective and
or superior performance ina job or situasion”,

atau karateristik yang mendasar seseorang dan berkaitan dengan efektifitas kinerja individu
dalam pekenaannya.

Dari pengertian tersebut kompetensi seorang individu merupakan scsuatu yang
melekat dalam dirinya (karsktenistik) yang dapat digunakan unink memprediksi tingkat
kinerjanya. Scsuatu yang dimaksud bisa menyangkut motif, konsep din, sifat, pengetahuan
maupun kemampuan/keahlian. Kompetensi individu yang berupa kemampuan dan
pengetahuan bisa dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan. Sedangkan motif
kompetensi dapat diperoieh pada saat proses sefeksi.

Sementara karakieristik dasar kompetensi memiliki hubungan sebab akibat dengan
kriteria yang dijadikan acuan efektif dari orgamisasi (Spencer amd Spencer @ 1993 ; 12),
Karekterstik dasar yang dimaksud adalah bahwa kompetensi harus bersifat mendasar dan
mencakup kepribadian seseorang dan memprediksikan sikap seseorang pada situasi terients
yang sangat bervariasi dan pada aktivitas pekerfaan tertentu. Sementara hubungen kausal
berarti kompetensi dapat menyebabkan atau digunakan untuk memprediksikan kemampuan
seseorang,  Kriteria yang  dijadikan acuan berarti kompetensi secara nyata  akan
memprediksikan seseorang vang bekeria dengan baik dan buruk sebagaimana terukur pada
kriteria standar pekerjaannya,

Hubungan variabel antara karakieristik individu dengan kemampuan kerja dalam
model kompetensi adalah sebagat benikut dalam gambar di bawah i :
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Gambar 2.2, Hubungan Karekteristik Personal, Perilaku dan Kinerja

Inten Action Quicome
Personal - Behavior » Job
Characteristics Performance
Motive Skill
Trait
Self Concept
Knowledge

Sumber | Spencer amd Speacer 11983 : 13

Pengertian lain tentang kompetensi menurut Gilert Thomas ¥ HRD Press,
scbagaimana dikutip Sugivarto (2001:43), kompetensi manusia adalah fungst dard
performance dimana hal ini merunakan nilai rasio dari nilai tugas yang diselesaikan
dibandingkan dengan biaya perilaku yang diperivkan untuk menghasilkan kinega tersebut,
Sedangkan menurut Rhineshmith, Stepben H ¢ 1993, kompetenst adalah kemampuan khusus
yang diperiukan untuk melakukan sesuatu pada fingkatan keterampilan yang cukup agar
tercapail harapan yang diinginkan

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahws kompetensi merupakan
suatu kemampuan khusus berupa pengetshuan dan keterampilan vang diperfukan untuk
melakukan suatu pekensan dalam upaya mencapat tujvan vang diinginkan,

Secara umum ada tiga kemampuan yang harus dimiliki oleh pegawai yaitu: (1)
kemampuan kognitif (intelektnal), (2) kemampuan psikomotorik (gerak), dan (3) kemampuan
attitude (sikap). Berkaitan dengan tiga hal tersebut, sumber masalabh yang berhubungan
dengan kemampuan dan sikap pegawai menurnt Prasetya (1977:111) dapat digolongkan
dalam empat kelompok vaitu;

1. Keterbatasan kemampuan intelektual pegawai

2. Pegawai tidak terampil karena kurang berlatith atau tidak berbakat mengerjakan
hal-hal yang bersifat gerak fisik
Molivasi bekerja yang dimiliki pegawai rendah

4. Pepawai mempunyal kebiasean buruk vang mwengidap penyaskit, misalnys : takut
kegelapan atau ketinggian, emost tidak stabil, mudah frustasi dan sebagainya,
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Selanjutnya menwrat Spencer dan Spencer (1993 : 11) dan Parulian Hutapea {2008 -

28) terdapat lima karskteristik kompetensi, yainn

I

Motives {motify adalah sesuatu yang dipikickan atau diinginkan seseorang secara
konsisten yang dapat menghasitkan perbuatan. Kebutuhan, keinginan, dar perhatian yang
blasanya tegadi tanpa disadari ini akan mempengarubi pemikiran seseorang untuk
mencapal sasaran kerianva schingga pada akhirnya akan berdampak pada perilaku
SESEOrang.

Motif’ juga dapat dikatakan sebagai konsisten berfikir schingga ia melakukan tindakan,
Motive adalah drive, direct and select behavior toward certain actions or goals and
away from others, atau motivasi adalah menggerakkan, mengarankan dan memilih
perilaky terhadap tindakan tertentu atau tujuan dan cara dari yang Jain. Misalnya ; orang
yang memiliki motivasi berprestasi ia akan mengembangksn tujuan-tuiuan yang memben
tantangan pads dirinya secara konsisten, dan bertanggung jawab penub vniuk mencapal
tujuan terscbut sertz mengharapkan “feedback” untuk memperbaiki dirinya.

Traits adalah karakter bawaan din atau watak yang membust orang untuk berperilaku
atau bagaimana sescorang merespon sesuatu dengar carg fertentu, Misalnya | percaya
diri {self confidence), kontral diri (seif controf), stress resistance atau ketabahan/daya
tahan (hardiness). .

Self-Concepr adalab sikap atau nilai individu yang mempunyai nilai sifat reakuf yang
dapat memprediksi ape yang skan dilakukan seseovang dalam waktu singkat. Sikap azaﬁ
nilai-ntlai vang dimiliki seseorang dapat divkur melalui tes kepada responden unbuk
mengetahoi bagaimana nilar (value) yvang dimiliki ssseorang, apakah menarik bag
seseorang melakukan sesuatn.

Knowledge adalal informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu. Pengetahuan
(knowiedge) merupakan kompetenst yang kompleks. Skor pada tos pengetabuan sering
pagal ontuk memprediksi kinerja sumber daya manusia, karena zkor tersebut tidak
berhasil mengukur kemampuan peserta fes untuk memilih jawaban yang paling benar,
tetapi tidak dapat melihat apakah seseorang dapat melakukan pekerjaan berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya.

Skitf adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu baik secara fisik
maupun mental. Misalnya : scorang dokier gigi secara fisik mempunyat keahlian unfuk
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mencabut dan menambal gigl tanpa bharus merusak saraf atau seorang programmer
konputer mampu mengorganisasikan 30,000 kode dalam logika yang sekuensial.

Sementiara menurut Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 46A
Tahun 2003 tanggal 21 Nopember 2003 yang dikutip Noor Fuad dan Gofur Ahmad (2008 :22)
dikemukakan bahwa kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimihki seorang
pegawai Negara sipil (PNS) berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan perilaku yang
chiperlukan dalam pefaksanaan tugas jabatannya, schingga PNS tersebut dapat melaksanakan
fugasnya secara professional, efektif dan efisien.

Tingkat kompetens: mempunyai implikasi praktis terhadap perencanaan sumber daya
manusia (fuman resource plonning). Pada gambar 3.1 digambarkan bahwa kompetensi
pengetahuan (fnowledge competencies) dan keahlian (skifl competencies) cenderung lebih
nyata (visible) dan relanf berada di permukaan schagai salak satuy karakteristik yang dimilild
manusia.

Gambar 2.3 : Central and Surface Competencies The Ieeherg Model

Self Concepl
Visible

Still Knowledge

Hidden Atitude

/ Self Concept Trait Molive

Sumber: Spencer and Spencer, 1993 11

Rnowledge

Surface Most Core Personality
easily Developed Most Difficult to
develope
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Sedangkan konsep diri (self concepl), watak/sifat (fraif) Jdan motif (moative)
kompetensi lebih tersembunyi (hidden), di bagian dalam (deeper) dan yang berhubungan
dengan pusat dan pribadi seseorang.

Selanjutnya menurut Surva Dhamna (2002:111), kompetensi pengetahuan dan
keahlian relatif mudah untuk dikembangkan sehingga program pelatihan merupakan cara yang
baik untuk menjamin tingkat kemampuan SDM. Sedangkan motif kompelensi dan freit berada
dalam personality iceberg sehingga cukup sulit untuk dinilai dan dikembangkan, oleh sebab
itu salah sate cara yang paling efektif adalah memilih karakteristik tersebut dalam proses
seleksy,

Kompetenst selalo mengandung maksud dan tujuan vang merepakan doronpan motif
atau traii yang menyebabkan suatu findakan untuk memperoleh suata hasil. Misalnya
kompetens) pengetahuan (knowledge) dan keahlian {sk¥l) tanpa kecuali termasuk juga
kompetensi motif, trait dan konsep diri yang mendorong digunakan pengetahuan dan keahlian
{Surya Dharma, 2002 112}

Kemudian Spencer and Spencer (1993:13) mengatakan bahwa perilako tanpa maksud
dan tujuan tidak dapat didefinisikan sebagal Rompetenst. Sebagal contoh ¢ pithak manajemen
berjalangalan & lingkungan kantor, anda tidak mengetahui kompetensi apa yang sedang
diperhatikan pihak menajemen Maksud dan tujuan manajer berjalan-jalan diasumsikan
mungkin karena bosan, melemaskan kaks, atau memantau suatu pekerjaan.

Spencer and Spencer (1993 :13) mengutarakan beberapa jenis E{atagﬂi’z’ kareteristik
yvang membentuk sebuah kompetensi dapat dibagi atas 2 (dua} kategori yaitu "threshold
competencies" dan "differenticting compentencies”,

1. "Threshold competencies” adalah karakieristik utama (biasanya berupa kemampuan
gtau keahlian dasar sepert keraampuan untuk membaca) yvang harus dimilikn oleh
seseorang agar dapat melaksanakan pekerjaapnya. Tetapl fidak untuk membedakan
georang yang berkineria tinggi dan rata-rata.

2. "Differentinting competencies" adalah faktor-faktor yang membedakan individe yang
berkinerja tinggi dan rendah. Misalnya seorang dosen harus mempunysi kemampuan
utama mengajar, ttu berarti pada tataran "threshold competencies®, selanjulnya apabila
dosen dapat mengajar dengan baik, cara mengajamya mudah dipabami dan analisanya
tajam sehingga dapat dibedakan tingkat kinerjanya maka hal itu sudah masuk kategori

Ydifferentiating competencies”.
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Melihat sejarahnya bahwa konsep kompetensi "untuk pertamna kalinya dipopulerkan
oleh Bovatziz (1982 : 23 } vang mendefinisikan sebagai berikut:
Kompetensi adalah kareteristik-kareteristik  yang berhubungan dengan kinega unggul dan
atan efeletif di dalam pekerjaan, atau juga disebut sehagal kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang vang nampak pada sikapnya yang sesust dengan kebutvhan  kega  dalam
parameter lingkungan organtsasi dan memberikan hasil yang diinginkan.

Boyatzis menyarankan heberapa kelompok kompetensi:

a. Tujuan dan kegiatan manajemen

b, Subordinat langsung

c. Manaiemen Sumber Daya Manusia
d. Kepemimpinan

Sejak kontribusi Boyatzis mengenai subyek kompetensi, mengekibatkan munculnya
banyak definisi altematif mengenai kompetensi dan sejumiah pandangan yang berbeda
mengenai konsep kompetensi serts pengaplikasiannya, bahkan dafiar berbagai kompetensi
iuga telah berkembang hingga saat 1ol

Berikut ini adalah beberapa pilihan dan perkembangan defenisi kompetensi {vang
bersifat umum) dart tabun ketahun, sehagai bertkuot:

a. Kompetensi adalah  konsep vang luas vang mewujudkan kemampusn dalam
memindahkan keterampilan dan pengetahuan dalam situasi bara Ma bidangnya, Hal ity
mencakup organisast dan perencanaan kerja, inovasi dan penyalinan dengan kegiatan
yang tidak rutin. Hal itu mencakup semua kualitas personal vang efektif vang terdapat
pada tempat kerja dan bekena sama dengan pekerja lainnya, manajer dan pelanggan
{Agen Pelatihan, 1988).

b.  Kemampuan dan keinginan untuk meng?dakan latthan (Burgoyne, 1988}

Dimensi tingkah laku yang mempengaruhi penampilan kega (Woodruffe, 1990).

d.  Berbagai karakteristik individual yang dapat diukur atau <inilai dan dapat ditunjukkan
perbedaannya vang signifikan antara penampilan vang efektif dan tidak efekiif {Spencer
dan kawan-kawan, 1990}

€.  Kemampuan fundamental dan kecakapan yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan
dengan baik (Furnham, 1890}
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f  Berbaga pembawaan personal, karakteristtk dan keterampilan yang dapat ditunjukkan
menjadi rantal secara langsung dan efektif atan pelaksanaan kera yang menonjol
(Murphy, 1993).

Semua defenisi umum ind mengacu pada karakteristik individusl yang mempengaruhi
pelaksanaan tugas seseorang Namun demikian ada beberapa kesulitan dalam konsep
kompetensi yang muncul daxt perbedaan jenis kompetensi yang telah diuraikan dan berbagai
penangsnan yang teiah ditunjukkan pada pengertian kompetensi dan unsur pokoknya.

Menwnt Sudarmanto (2009 : 46), Spencer and Spencer (1993 : 9 dan Richard E,
Boyatzis (1982 © 23) mempunyai pandangan yang hampir sama dengan pokok pandangan
pada karateristik. Dimana kompetensi adalah karateristik yang mendasari seseorang dan
berkaitan dengan efekiivitas kinerja individu dalam pekerjaannya. Implikasi dari defenisi
tersebut yaitu suatu kompetenst menparah kepada kapasitas yang harus dimmliki karyawan
untuk memenuhi persyaratan kerja baik untuk saat ini ataupun saat mendatang, sehingga yang
dimaksud dengan kompetensi tidak hanva berhubungan denpan kineria saat ini melainkas
dapat jugs digunakan untuk memprediksi kineria masa mendatang,

Menurut (Ammstrong & Murlis, 1999:300}, kompetensi dapat dibedakan menjadi:

a.  Work based atau hard competencies vang mengarah pada harapan terhadap kineria kerja,
atau standar dan output yang harus dipenuhi seseorang melalui peranan-peranan tertentu.
Jadi, hard competencies lebih mengacu pada dampak daripada usaha atau pada pengarch
daripada inpus. o

b.  Behavioral atau soft competenciey mengarah pada karaktenistik seseorang yang terlihat
pada saat melakuksn pekeriaan termasuk didalamnya: teamworking, orientasi pencapaian
tujuan, kepemimpinan dan perspektif stratejik.

Untuk membedakan dan mengukur kompetensi dapat pula dibedakan berdasarkan
aspek Input; proses dan output dari suata kineria,

a. Pada tnput  kompetensi dapat diukur melalui kapasitas sesecorang dalam melakukan
pekerjaannya secara batk. Kapasitas terscbut dapat terdin dan: knowledge, skills dan
personal attributes.

b, Pada proses kompetensi dapat diukur melalui perilaku yang dibutuhkan seseorang dalam
merubah input menjadi output secara efektif,

c.  Pada output, korapetensi dapat diukur melalui hasil dari perilaku dalam menggunakan
knowledge, skills dm. atiributes dengan cara yang paling baik.
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Jadi dapet diambil kesimpulan bahwa pengertian kompetenst dapat dilibat dari aspek
input yaitu: knowiedge, skills, attitudes, attributes dan abilities, aspek output yaitu: kinerja
yang efektif, serta aspek proses yaitu perilako atau bagaimana suaiu pekerjaan dapat
dilakukan,

2.2.2, Pemetaan Kompetensi

Dalam mendiagnosa kebutohan pelatihan, dapat dimulai dengan mengidentifikasi dan
membandingkan dua tingkat kompetensi, yaitu: standar kempetensi yang dibarapkan atau
direncanskan dengan kompeiensi vang ada atau nyata, Perbedaan dan kedua tingkatan
kompetensi tersebut kesenjangan kompetensi {gap). Memperbaiki kesenjangan kompetensi
tersebut dapat dilakukan | melalni kebuluhan non-pelatihan/serta kebutfuhan pelatihan.

Identifikasi kompetenst yang dimiliki pegawai dapat dilakukan melalui pengumpulas

datz dan informasi. saat ini yang menunjukkan kompetensi para pegawai, kineria mercka
dengan menggambarkan kompetensi tersebut dan kemudian mengukumys secara kuantitatif
Sedangkan untuk mendefinisikan kompetensi standar yang haros dipenuhi untuk mencapai
kinerja mempakan hal yang paling sulit dalam proses penilaian kebutuban pelatihan,

Karena itu digunakan dua tipe standar kompeiensi, yaitu standar saat ini dan standar

mendatang.
a. Standar saat Ini  digunskan dengan menilat  kompetensi dan  kinerja
dengan melihat: :

. Standar vang telah dicapal oleh organisasi lamrnya.

. Standar scktoral atau standar nasional seperti: standar yang dianjurkan oleh
asosiasi ataupun lembaga konsultan.

. Standar yang didirikan berdesarkan target kinerja {standar yang direncanakan)
yaitu dengan membandingkan kinerja vang telah dicapai pada masa tertentu
dalam suate jangka waktu tertentu |

. Standar yang telah digunakan dan dicapai oleh organisasi yang sama pada
masa lalu,

b. Standar mendatang digunakan untuk  menentukan apa yang sechargsnya
dicapai di masa mendatang.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yang dimaksud dengan kompstensi

adalah kemampuan pegawai dalam menyelesaitkan suatu pekeraan dan dalam mencapal
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tingkatan kinerja tertentu. Dalam proses penilatan kebutuhan pelatihan, kompetensi tersebut
perlu dirinci lebih lanjut menjadi beberapa bagian-bagian untuk dinila: struktor apa yang perla
diperbaiki,

Struktur-struktor kompetenst vang dapat dinilai dalam analisa kebutuhan pelatihan
terdin dari ;

a. Kwnowledge, Traits don Attitudes, serta Skills

Knowledge atau pengstahvan merupskan kemampuan dalam menguasar informasi
yang meliputi fakta, konsep dan hubungen-hubungan, Sesuai dengan tujuan penilaian
kebutuhan pelalihan, pengetahuan dapat terbagi menjads:

s  Pengetzhuan terhadap lingkungan ekonomi, bisnis, dan manajeruen.

» Pengetzhuan yang berhubungan dengan sektor, produk dan teknologi

¢« Pengetzhuan  terhadap organisasi-organisasi  terfentu  seperti perusabaan, public
agency, dan lain sebagainya,

¢  Pengetahuan terhadap konsep, sistern, prinsip dan metode-mefode manajemen.

s Pengetabuan terbadap faktor-faktior dan permasalahan sosial, psikologi, budaya dan
politik.

Untuk mendefinisikan pengetahuan vang akan dinilai dalam penilaian kebutuhan
pelatihan perlu dibatasi olch batasan pengetahuan vang dibutubkan dan diinginkan dalam
reenghadapi perubaban iingkungan, ‘

Personulity Travis atau sifat seseprang didefenisiicaz:i oleh Richard Hoyatzis, Kubr dan
Propopenko {1989:22) scbagai cara yang khas yang dimiliki seseorang dalam merespon
seperangkat rangsangan, Sifat yang dimiliki seseorang akan menentukan bagaimana seseorang
bereaksi terhadap beberapa kejadian yang dialami.

Karena itu sifat tersebut dapat terdini dari karakienistik perilaku yang dimilik
seseorang dalam beberapa situayi. Contoh dari gifat seseorang adalah seperti: kecenderungan
dalam mengambil inisiatif, fleksibilitas, kemampuan beradaptasi, percaya diri, agresififas,
toleransi, ketekunan dan kesabaran,

Aititudes atau sikap terdini dari perasaan atau pernyatasn ierhadap permasalahan
tertentu. Dalam lingkungan bisnis atau manajemen, sikap, merupakan kecenderungan untuk
memandang pekeniaannya, orang lain, lingkungan keria dan lingkungan bisnis dengan cara
fertenty, Sikap yang dimilik: tersebut akan fercermin dalam penlakunya schari-han dan

mengerminkan nilat vang diamat selama ioi,
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Hal penting mengenai sikap dalam analisa kebutuhan pelatihan adalah apakah sikap
tersebut dapat dipengaruhi oleh pelatthan dan pengembangan atau lidak. Apsbila sikap
terscbut tidak dapat dipengarubi oleh pelatihan dan pengembangan, maka cara unfuk
memperbaikinya adalah dengan menempatkan seseorang dengan sikap tertentu ke dalam
persyaratan kerja yang sesuai dengan sikap yang dimiliki Karena ito dalam penilaian
kebutuban pelatihan sikap yang dapat diapalisa adalah siksp yang berbubungan dengan
pekerjasn seseorang dan yvang dapat mempengarohi efekufitas dan perilaku seorang karvawan,

Skills atau keterampilan merupakan kemampuan dalam roelakukan suatu pekerjaan,
kemampuan menerapkan pengetahuan dan bakat yang dimiliki secara efektif di dalam
lingkungan pekerjaan, Keterampilan yang terlibat dalam lingkungan pekerjaan meliputi:
keterampilan telmis, keterampilan manajemen ummn dan organisasi, keterampilan analitis dan
konseptual, keferampilan sosial dan budava, keterampilan mengelols sumber daya manusia,
keterampilan berkonunikas), keterampilan kepermmpinan dan keterampilan berpolitik.

Experience atau pengalarnan dapat digunakan sebagai indikator dari kompetensi yang
dimiliki karena diasuinstkan kompetensi yang dimiliki dapat meningkat sesuai dengan
lamanya pengalarnan yang dimiliki seseorang,

b,  Technical dan Behaviowral Area

Technical area melipuli pengeichuan, sikap, keterampilan, serta bakat, yang
menyangkut teknologi, ekononmi, kevangan, dm aspek-aspek prosedural dan struktural suaru
pekerjaan, |

Behavioural area melipufi aspek-aspek yang berbubungan dengan habungan manusia
yang mempengarchi kemampuan berkomunikasi dan berurasan dengan seseorang balk di

dalam maupun di luar organisasi,
¢.  Managenal Behaviouy

Managenal behaviowr merupakan karakteristik tertentu yang harus dimtliki seseorang
dalam melakukan pekeriaan, Managerial bebaviour ini dapat mengidentifikasikan kinerja

seseorang karena menggambarkan pola-pola perilaku tertentu dalam usahanya mencapai suatu
hasil.
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d.  Competency Model

Model kompetensi merupakan pendekatan yang meliputi pendekatan-pendekatan
sebelumnya dengan mendefinisikan seperangkat karakteristik vang dimiliki individy yang
dibutubkan dalam pencapaian kinerja yang lebih baik daa lebih cfektif,

Menurut Richard Boyatzis, Kubr dan Propepenko (1989:24), competency model memiliki dua
dimensi;
1. Menggambarkan tipe-tipe yang berancka ragam dan suatu korapentesi,
2. Menggambarkan tingkaian vang  mensyaratkan  masmg-masing kempetensi
yang ada.

Boyatzis mendefinisikan kompetenst model sebagai kempetensi-kompetensi dimiliki
seseorang yang bisa bertipe motivasi, sifat keteramptan, aspek dan pandangan seseorang dan
peranan sosial atau pengetahnan seseorang vang digunakan Kompetensi-kompetensi yang ada
dapat terlihat dalam beberapa aktivitag di beberapa lingkuagan kens, schingga seseorang yang
memiliki kompetensi tersebut dapat melakulkan pekerjaan dan tugas yang berbeda-beda.

Karena itu, kompstensi mode! mempakan bentuk dani kompetensi dalam melakukan
pekerjagn  yang membutubkan latar  belakang feoritikal, keterampilan analitikal dan
konseptual, fleksibilitas, reaksi cepat terhadap kondisi baru, imaginasi, keeatifitas,
kemampuan memimpin dan setcrusnya. Contoh danl competency model vang sering
digunakan adalah‘ mamagement competencies ciock dengan menggambarkan adanya 12
kompetenst kinerja umunm yang digébungi:an menjadi tingkatan kinerja yang febih tinggi vang
disebut learning competencics Kotb {1986:18-20}. Leamning compatencies melipufi:.

1.  Behavioural competence, yaity kompetensi dalam mengambil inisiatif dan tanggung
jawab dalam kondisi ketidakpastian dan benisiko.

2. Perceptual competence, vaitu kompetensi dalam mengumpulkan dan mengorganisasi
informasi.

3. Affective competence, yaitu kompetensi dalam berempati dengan karyawan lain dan
dalam menyelesaikan konflik.

4. Symboiic competence, yaitu kompetens: dalam konseptualisasi organisasi sebagal suatu
sistem.

Rincian 12 (dua belas} kompetensi kineria umum tersebut digunakan dalam
menganaiisa kompetensi pegawai di dalam suatu orgamisasi unfuk menentukan dan

mengidentifikasi kebutuhan peiatiban dan pengembangan. Analisis kebutvhan pelatihan
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tessebut haruslah dilengkapi dengan analisis kebutuhan yang terintegrasi den terfokus pada
integrative compefence yang dibutuhkan dalam kompleksitas dan ketidakpastian, pada
tingkatan pekerjaan vang lebih tinggl dan yang berhubungan dengan lingkungan vang
semakin kompleks.

Secara teoritts terdapat beberapa jenis kompetensi vang dikemukan beberapa ahli
{Prihadi 2004 : 115) misalnya mengklasifikasikan jenis kompetensi berdasar Klaster Klaster
kompetenst merupakan sebush himpunan dimensi kompetensi yang paling berkartan erat,
lazimnya tiga hingga Hma dimensi perkelompok.

Spencer & Spencer (1993) sebagaimana terfuang di dalam Pedoman Penyusupan
Standar Kompetensi Jabatan PNS (2003 ; 11) dalam buke Noor Fuad dan Gofur Ahmad {2009
; 30Y mengatagorikan jenis kompetensi dalam kareteristik utama {fhreshold competencies) dan
karetenistik faktor-faktor pembeda (differentiating competencies).

Kompetensi yang dipakai penelii berupa karekteristik utama vang berupa
pengetahuan dan keahlian dasar yang di hitung dalam Model Generik Kompetisi dengan 12
{dua belas) dimensi yang dikelompokkan ke dalam klaster inti sebagai dasar penilaian
kebutuhan kompetensi yang terfokus pada integrative competence{Spencer & Spencer : 1993
. 1633, Kompetensi generik merupakan kumpulan data kompetensi yang berhubungan dengan
perilaku dan pekerjaan yang menyediakan sebuah kerangka konseptual, { R. Palan : 200% . 41)

Untuk menganalisis pemetaan kompetensi .dan peailaian kebutuhan pelatihan
pemeriksa permohonan HK ditakukan dengan mengelompokkan herbagai standar kompetenst
dengan mengacu pada management competencies clock yang menjadi dasar (dimensi} di
dalam menganalisis kebutuhan 12 {dua belas) kompetensi dan diturunken menjadi kelompok
inii. Kelompok inti yang lebih spesifik inlabh yamg akan digunakan untuk mengukur
kompetens,
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Tabel 2.1 Pengelompokan Kompetensi

Weight Competency
I.  Achievement Onientation Mgeasure performance
Improves outcomes
Sets challenging goals
Innovates
2. Impact and Influence Uses direct persuasion, fact and fipure
3. Conceptusal Thinking Recognize key actions

Makes connections and pattern

4. Analytical Thinking Anticipates obstacles

Break problem apart systematically
Makes logieal conchusions

Sees consegquences

5. Initative Persists in problem solving
Address problem before asked fo

6. Seif-Confidence Expresses confidence in own judgment
Seeks challenges and independence

7. interpersan&l Undlerstanding Understand atiitude

; : , interests '

8  Concern for Order Seek clarity of roles and infonmation
Check quality of work or information
Keep records

9. Information-Seeking Contacts many different sources
Reads joumals

10. Teamwork and Cooperation Sohicits input
Credits others

11. Expertise Ixpand and uses technical knowledge

Share expertise

12. Customer Service Orientation Discovers and meets underlying aceds

Sumber : Kamus Kompetensi dalam penerapan mode] generik vntuk kontribusi individu
{Spencer and Spencer, 1983 1 163)
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Dan Pengelompokan Kompetensi diturunkan kompetensi untuk Pemeriksa Pangkat

Madya, Muda dan Pertama. Dimana perseriksa desain indsutri pada Direktorat Hak Cipta,
Desain Industri, Desain Tate Leiak Sirkwit Terpadu dan Rahasia Dagang Digien HK,
Departemen Hukum dan HAM RI tidak mengenal pangkat pemmeriksaan yang dikarenakan
tugas pemeriksa desain industri masih pejabat struktural bukan pejabat fungsional

Kompetensi untuk Pemeriksa Desain Industri adalah sebagai benkut:

1. Mampu membuat skala prioritas uniuk pekeriaan yang akan dilaknkan,

. Mampe mengelola wakiu serfa mampu mengevaluast din ustuk mepingkatkan potensi

diri.

. Marmpu membimbing pemeriksa dalam usaha peningkatan pengetahuan dan keterampilan

melalul pembenian saran, keitik, dukungan dan umpan balik.
Mampu mencari penyelesaian terhadap masalah-masalah yang dihadapi berdasarkan

kewenangan dan prosedur yang ada.

. Menghargat kinerja pemertksa dan bekeria sama untuk meniagkatkan kingrja dalam ot

organisasinya.

6. Mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan.
7. Memahami behasa Inggns dengan baik,

10.

il

12.

13,
14,

5.

Mampu mengembangkan tingkat kepercayaan dan krechbilitas serts memingkatkan
kepuasan terhadap pengguna jasa, ‘

Mampu membedakan tugas yang dilakukan sendiri dengan tugas yang didelepasikan
kepada orang lain dan memberikan keleluasaan untuk membuat keputusan.

Mampu mengambil data (penelusuran) yang relevan dan terbaru wniuk melaksanakan
pemeriksaan,

Memahami dan mampu menganalisa seluruh data (informast) untuk digunakan dalam
membert keputusan.

Mampu mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang berkaitan dengan proses
pengambnl keputusan pemeriksaar.

Mampu menyeleksi informasi yang diterima untuk digunakan dalam pemertksaan.
Memahami tolak ukur atau standar dalam menentukan keakuratan dan mutu infonnasi
yang diperoleh untuk melakukan pemeriksaan.

Mampu membuat rencana kena vang spesifik, reabistik dan terukur sesuai dengan
kebutuhan,
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16. Mampu melakukan antistpasi dan membuat rencana masa depan dengan . menyelaraskan
perubahan dengan kemampuan sumber daya yang ada.

17. Memahami peraturan perundangan sesuai bidang unit organisasi,

18, Memahami sistim pemeriksazn untuk mengkaji dan menyelesatkan masalah dalam
pemesiksaan.

19 Mampu menganalisa data-data yang ada untuk digunskan jadi pendukung dalam
pengambil keputusan dalam pemeriksaan,

20, Memahami penggunaan  komputer dengan berbagai perangkat lunak sepertl Microsoft
office dan infernet,

21. Maropu melakukan evaluasi kinerja di unit erganisasinya dan menctapkan tindak lanjut
yang diperlukan.

22. Mampu membenkan masukan-masukan fentapg perbaikan/perkembangan kebijakan
kepada pimpinan,

23 Mampu menemukan cara  vang lebih  mudah dan  cepat untuk menyelesaikan
tugas.

24. Mampu mengimplementasikan sistern pemeriksaan di unit organisasi,

25. Memahami  dan  mampu  mengimplementasikan  pengetahuan  dan perkembangan
teknologi sesuai dengan bidang di unit organisastnya.

26. Mampu mengendalikan din dan orang lain dalam situasi yang penub fekanan dan bersikap
sabar dan berpikir jemih dan positif '

27 Mampu memperlibatkan penlaku dan penilaian yang independen kepada rekan di unit
prganisasi,

28. Mampu membangun hingkungan yang kondusif vatuk mengembangkan pola pikir anggota
di unit organisasi.

2%, Mampu melaksanakan cara belajar yang efektif di unit organisasi, ‘

30, Mampu mengidentfikasi pergbahan-perubahan vang tegadi di osekitar lingkungan
OLEAnISAsL,

Deskripsi mengenai pemetaan kompetensi didasarkan pada alat vkur yang berasal
dari pernysiaan yang diajukan kepada responden dan hasil pemyatasn tersebpt dibuat
tingkatan-tingkatan penguasaannya. Tingkat penguasaan ini ditentukan dengan Entegrys
Incorporated tahun 1993 digolongkan menjadi empat klasifikas{ kompetensi yaitu
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Introductory, nilai antara 0 - 39, vang mencerminkagn invivide hanya memiliki
pemahaman vang dangkal mengenai perilaku ini, merasa tidak perlu terlibat dalam
perilaku ini atau memutuskan untuk terlibat dalam penlaka i,
Exploratory, nifai antarp 4-6, yang berarhi bahwa individu masih berusahe untuk
memahami penlaka ini, merasakan sedikit kebutnhan unfuk terlibat dalam penilaku ini,
tapi memilth untuk tidak terlibat di dalamnya secara tetap.
Comfort, nilai antara 6,1 - 8, vang menunjuidan bahwa individu memahami dengan bak
perilaku ini, seringkali melakukan kegiatan ini, tapi tidek yakin bisa melaksanakannya
secara efektif.
Mastery, nilai antara 8,1 - 10, vang menunjukkan kemampuan pegawai untuk memahami
perilaku  ini, memilili keyakinan untuk melaksanakannya dengan efektif dan
memutuskan untok terdibat di dalamnya secara tetap,

Selain dilakukan pengelompokan kompeiersi seperti tersebut di atas maka untuk

menganalisis kebufuhan pelatihan yang dibutubkan pemeriksa permohonan HKI juga

menggunakan diagram kebutuhan pelatihan Mce.Cann yang akan menunjukkan kompetens:
aktual dan kompetensi ideal. Seperti dipambarkan pada Gambar. 3.4

Gambar 2.4, Diagram Kebutuhan Pelatihan
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Keterangan:
Bidang A = Kebutuhan Pelatihan Kritis
Bidang B = Perlu Pelatihan Tetapl fidak Mendesak
Bidang C = Pelaithan Cukup
Bidang D = Pengembangan Karir

2.3, Pengkajian Kebutahan Pelatihan

Pengkajian kebutuhan pelatihan atau Training Need Assesment adalah kegiatan
analisis yang dilakukan dalam upaya memaharmi problem iklim kinerjz organisasi dan
individu gtau tekoologi baru yang berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia yang
tersedia serta menyusun pelatthan. (Sudarmanto 2009 : 232). Pengkajian tersebut {7raining
Need Assesment) diaksanakan pada awal sebelum pelatihan dilaksanakan dan diswali dengan
suatu riset diapnosis terhadap permasalahan kineria organisasi,

Untuk dapat melakukan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dengan
baik dan benar, tentu barus diwali dengan permahaman vang bepar dan meyshuuh terhadap
pegawai, baik potensl dasar mavpun kewampuan skill yang dimiliki maupun preblema
pegawal dalam lingkungan kerja. Selanjutnva mendesain bentok pelatiban untuk dapat kualitas
sumber days manusia sesuai dengan fujuan organisasi.

Penyusunan dan mengimplementasikan program pelatihan terdid dari tahapan
penilaian (Training Negds Assessment) tghapan pelatihan dan pengembangan dan tahapan
evaluasi. Tahapan penilaian {Training Needs Assessmenty snerupakan tahap yang paling
penting dalam proses pelatihan Goldstein (1993:33).

Apabila sostu organisasi tidak secara akurat menentukan kebutuhannya proses
pelaghan akan diarahkan secara tidak tepat. Tahap penilaian terscbut berguna sebagai pondast
bagi kescluruhan upaya pelatthan dan merupakan tahap yang paling penting dalam proses
pendidikan, pelatihan dan pengembangan schingga apabila tahap penilafan tidak dilaksanakan
dengan tepat maka program pelatihan secara keseluruhan akan memiliki imbas kecil dalam
mencapal {njuannya.

Tahap awal dan terpenting dari pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan
adalah tahap anallsis penilaian kebutuhan pelatihan (Training Needs Adssessmenty yang
berfokus pada- kebutuhan pelatihan apa vang direncanakan. Truining Needs Assessment
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berupaya mengidentifikasi kesenjangan dari kompetensi dan kineria yang sudah ada dengan
kompetensi dan kinerja yang scharusnya terpenuhi dan apakash kesenjangan tersebut
merapakan pennasalashan yvang dapat diatasi dengan pelatihan atau tidak Untuk lebih
mengetalnii gambaran yang jelas atas masalah pelatihan dan masalah norepeiatihan dapat
dilthat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5, Training Need Assesment

TRAINING NEEDS ASSESMENT

Kampetensi

Kesenjangan
Kompetensi

rMasalah Norn-
Patatihani

Masalah
Pelatityan

PETA KEBUTUHAN
PEL ATIHAN

Sumbres, Sotdeteln i, Tralning Drgenizaticon:
Naeds Ssseament, Dsvelbpment and Evatuation,
Montarsy, 08 BrovkesdDole, 1583

Tujusn Training Needs Assessment menurut Swist CMCSPHR, artikel (2002:1)
Training Needs Assessment adalah sebagatl benkut:
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Menentukan jenis pelatthan yang berhubungan dengan pekerjaan pegawai;
Menentukarn jenis pelatihan yang dapat meningkatkan / memperbaild kinerja pegawai,
Menentukan apakah pelatihan akan mempenganihi kinerja pegawai.

Membedakan antara kebutuhan pelatihan yang ada dengan permasalahan organisasi,

A A

Menghubungkan antara kingrja pegawai dengan tujuan organisasi.

Pelatiban {#raining) menurut Noor Fuad dan Gofur Abmad (2009 : 70) yang mengutip
dari Byars and Rue (2000 : 210) mengartikan bahwa pelatihan sebagai proses pembelajaran
yang melibatkan sejumlab pencapian ketrampilan, konsep, sturan, ataupun perilaku guna
meingkatkan kinerja karyawan. Untuk dapat meacapai kondisi tersebut pelaksanaan pelatthan
scharusnya diarahkan pada penyelesaian ataupun pencapian sasaran organisasi,

Analisa kebutuhan pelatihan merupakan penilaian terhadap kebutuhan pelatihan yang
berfokus pads siapa vang harus dilatih dari jenis latihan vang dibutuhkan, Untuk menentukan
jenis latiban yang dibutohkan, maka penelitian ini beropaya mengidentifikasi kesenjangan
antara kompetensi yang ada atau aktual dengan kompetenst vang seharusnya tempenuly atau
wdeal dengan fetap memperhatikan permasaiahan yang ada.

Dalam kerangka pelatthan yang berbasis kompetensi, Spencer & Spencer {(1993)
mengemukakan 4 teori metode pembelajaran vang dapat diganakarn, yaitu

1. Teori pendidikan pengalaman orang dewasa {odult experiential education theory)
2. Pemerolchan rﬂﬁtivasi (motivation acquisition)
3. Pembelataran sosial (social fearning)
4. Perubahan yang diarahken diri sendin (self-direcied change)
Pelatihan-pelatiban  tersebut diberikan dalam bentuk pelatihan peningkatan ketrampilan
manajemen, berpikir kreatif, pekerjaan akival dan lain-lain. Sementara bentuk non pelatthan
Berupa penpembangan kepada arah pembinaan, seperti
s  (ogching merupakan pembinasn berdasarkan problem kerja yang dihadapt dalam
pencapatan standar kega.
« {Counseling merupakan upayz membantu seseorang untnk memahami masalah vang
dihadapi.
o Mentoring merupakan upava pengembangan dengan tujuan memberikan wawasan
sehingga bisa diterapkan dalam pekerjaannya,
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» Motivating merupakan upaya memberikan motivasi atan dorongan agar dapat bekerja
tebih baik lagi. (Sudarmanto : 2009 : 237}
Pada Training Needs Assesment ini memertukan tiga tipe analigis yaitu ;

Tipe periama: Analisis Organisasional yang mencoba monjawab pertanyaan
di mana schatknye dilakukan titik berat pelatihan &i dalam organisasi dan faktor-faktor apa
vang dapat mempenganihi pelatthan Analisis organisasional bertujuan untuk menyelaraskan
fujuan pelatihan dengan faktor-faktor berupa : fujuan organisasi ttu sendiri, sumber daya yang
tersedia, alokasi sumber-sumber daya serta hambatan-hambatan yang mungkin akan ditemui
{Goldstein, 1993 :33). Beberapa hal yang dapat dianalisis dalam organisast vang berkaitan
dengan Training Needs Assesment dalam peryusunan program pelatihan dapat melipuli
{Salas,2001: 1}

a. Bagaimana pengarub konteks organisasi terhadap sdrategi sumber daya , manusia dalam
pemingkatan lingkungan pembelajaran yang berkelanjutan.

b. Bagaimana penparuh konteks crganisasi terhadap strategi  sumber daya manusia dalam
upaya mengelola pengetahuan secara efeldif.

¢. Bapaimana pengaruh konteks organisasi terhadap straiegi sumber dava manusia  dalam
menemukan  sfrategi organisssi yang ierbaik dalam pembelajaran dan pelatihan

Tipe kedua © Analisisis Operasional adalah proses menentukan perilaku yang dituntut
dari pemegang jabaian dan standar-standar kinerja yang mesti dipenuhi. Analisis operasional
sangat tergantung pada kompetensi scorang ahli untuk menentukan perilaku-penlaku yang
tepat dan kuantifas serta kualitas perilaku-perilaku tersebut untuk melaksanakan suate
pekerjaan. Analisis operasional sangat mirip dengan analisisi pekerjaan, tetapi amalisisi
operasicnal terpusat pada karyawan, bukan pada pekerjaan. Analisis im terpusat pada apa
yang harus dilakukan seorang pegawail untuk melaksanakan suatu pekegaan.

Nilas dari anzlisis operasional adalah bahwa analisis ini tdak banya menentukan
sasaran-sasaran pelatihan, tetapi juga mengindikasikan apa yang akan menjadi kriteria untuk
menilai sfektivitas pelatiban, Analisis im meliputi:

a. Suatu gengumpula.n secara sistematis informasi yang menggambarkan secara rinci
bagaimana pekerjaan dilaksanakan.

b. Standar-standar kinefja untuk pekeriaan tersebut dapat ditentukan

c. Bagammana tugas-ingas akan dilaksanakan untuk raencapai standar tersebut.
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d. Pengetahuan, keahlian, kompetensi, dan karateristik lainnya yang diperlukan bagi
pelaksanaan tugas yang efektif.

Tipe ketiga © Analisa Personalia adalah berupaya mengidentifikasi kesenjangan
antara kebutuhan kerja dan organisasi yang teridentifikasi dengan karateristik dari masing-
masing karyawan, Perbedaan antara kinerja yang diharapkan dengan kinerja sesungguhnya
dapat diaiasi dengan kebutuhan pelatihan atau dengan kebutuhan bukan pelatihan.

Kinerja yang diharapkan dapat dilihat melalul tahapan analisis operasional dengan
menentukan standar kinerja. Sedangkan kinerja sesungguhnya dapat dilibat melalui data
kinefa individu, miat diagnosa karyawan oleb supervisor, catatan kinerja, survel sikap,
wawaneara atau tes yang akhimya dapat menunjukkan informasi mengenal kinerja aktual
setiap karyawan yang dapatl dibandingkan dengan tolak ofcwr kinema yang diharapkan
Kesenjangan antara kinerja aktual dan yang diharapkan dapat diatasi dengan pelatiban.

Fokus anglisa personalia meliputi tugss dan tanggung jawab pekeraan seria
pengetahuan, keahlian-keahlian dan kompetensi dalam melakukan suatu pekerjaan. Tujuan
analisisi personalia adalah memeriksa seberapa baik karvawan-karvawan melaksanakan
pekerjaannya. Gambar 2.6 ini menunjukkan proses dari tiap {ipe analisisi penilaian kebutuhan
pelatthan yang telah diuraikan di anas.
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Gambar 2.6. Training Need Assesment
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Tahapan - tahapan dalam penilaian kebntuhan pelatihan terdin dari

Pertama; Melakukan analisis kesenjangan

Tahap pertama adalah dengan melakukan perbandingan kinerja atau kompetensi

aktual yang ada pada setiap pegawai di dalam organisasi dengan standar kinerja atau
kornpetensi vang telah ditetapkan. Sehingga dalam tabap pertama ini dilakukan analisis yang
meliputi:

a.

Situasi saat ini, yaitu menentukan pengetabuwan, keterampilan sikap dan kemampuan
yang ada pada saat inl. Analisis pada situasi saat ini mencakup tujuan organisasi, iklim
organisasi, serta lingkungan internal dan eksternal organisasi,
Situasi yang diharapkan, yaitu mengidendfikasi kondisi yang dibarapkan untuk
keberhasilan para pegawal dan organisasi. Karena itu, analisis pada sitvasi ini berfokus
pada standar pekerjaan atau tugas yang diperlukan termasuk pengetahyan, keterampilan,
sikap dan kemampuan yang dibutuhkan usiuk mencapai keberhasilan tersebut
Perbedaan atau kesenjangan vang terjadi antara analisis pada sifuast saat ini dan pada

situasi vang diharapkan dapat menghasilkan identifikast terhadap kebutuban twjuan dan
sasaran yang diharapkan.

Hasil dan analigis kesenjanpan dapat dianalisis lebih lanjut dengan menjawab

pertantysan-pertanyaan berikut Brinkerhoff (1987:40-47} .

-

Problems or Deficit, yaitu apakah masalah kesenjangan tersebut dapat diatasi dengan
kegiatan-kegiatan sumber daya manusia atan tidak 7

Impending Change, vaifu apakah masalah kesenjangan tersebut disebabkan oleh
adanya perubahan yang terjadi sepertt adanya penerapan proses dan peralatan bary,
persaingan ataupun perutaban staf pegawai 7

Opportunities  yaitu apakah terdapat kemungkingn adanys svatu keunggulan dar
pelaksanaan program pelatihan?

Strengths yaitu apakah ferdapat kemungkinan para pegawal yang telah dilatih akan
mampu menghasitkan keuntungan dari kekuatan organisasi yang ada ?

New Directions yaifu apakah hasil dan program pelatihan  dapat menghasilkan
tingkatan kinerja yang lebih baik?

Mandated Training, yaitu apakah terdapat faktor intemal dan eksternal yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan program pelatihan di dalam organisssi, seperti kebijakan
mangjemen ataupun peraturan pemerintah?
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Kedna: ldentifikasi skala prioritas dan kepentingan.

Hasil analisis kebutuhan yang dihasiikan pada tahap pertama haruslah diuji skala

pricritas dan kepentingannya. Unfuk melakukan hal tersebut dapat dilakukan berdasarkan
Brinkerhoff {1987:4047):

a.

Cost Effectiveness, yaliu perbandingan antarma biaya den permasalahan dengan biaya
yang akan dikeluarkan dari upaya penyelesalan masalah tersebut dengan melakukan cost-
benefit analysis.

Legal Mandates vyaitu apakah terdapal peraturan-peraturan yang membutubkan
penyelesalan masalah tersebut.

Executive Pressure yaitu apakah terdapat harapan atau keingioan dan puncak pimpinan
terhadap penyelesaian masalah.

Population vaitu seberapa banyak pihak yang akan terlibat dalam upaya penvelesaian
masalah,

Customer, yaitu apakah terdapst harapan dan permintaan dan konsumen terhadap
penyelesaian masalah,

Ketiga: Identifikasi penyebab permasalahan kinera

a.
b.

Identitikasi penyebab permasalaban kineria dapat dilakukan melalui  analisis

terhadap:

Apaksh pekerjaan telah dilakukan secars efektif oleh para pegawai 7

Apakah para pogawai telah benar-benar mengetahul pekerjaan mereka sehingpa, pada

tahapan ini, dilakukan analisis terhadap selurub pegawai dan pekeraan-pekerjaan mercka
serta organisasi ifu sendiri baik pada sitvasi saat ini maupun untuk persiapan situasi
mendatang?.

Keempat. Identifikast kernungkinan penyelesaian masalah dan kemungkinan pengembangan.

Apabila dari tahap identifikasi penyebab permasalahan kinedda ternyata menunjukkan

hasil bahwa para pegawai tidak melakukan pekerjsan secara efektif, maka perlu diupayakan
pemecaban masalah tersebut, Upaya pemecahan masalah dapat berupa:

a.

Program Pelatihan yang diberikan apabila penyebab permasalahan kinerja disebabkan
oleh masalah yang berkaitan dengan pengetahuan,

Program Pengembangan apabila penyebab permasalahan kinerja tdak discbabkan olch
masalah kurangnya \pﬁnge‘;ahuan yang dimiliki, melainkan disebabkan oleh perubahan-
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perubahan yang sifamya sisternatis. Programt pengembangan i dapat berupa
perencanaan stratefik ataupun restruktarisasi organisasi,

2.4, Pelatihan dan Pengembangan.

Pengertian pelatihan berbeda dengan pengertian pengembangan sebagaimana
dikemnukakan Handoko (1992:104) bahwa latthan dimaksodkan untuk memperbaiki
penguasaan berbagai keterampilan dan tcknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin
Latthan menylapkan para karvawan untuk melakukan pekerjaan sekarang. Pengembangan
dimaksudkan menyiapkan para karvawan unfuk memegang tanpgung jawab pekerjaan
diwakin yang akan datang, pengembangan mempunyal ruang lingkup lebih luas dalam upaya
memperbaiki dan meningkatkan pengetahyan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian .

Bernardin {1893 :89) mengemukakan pelatiban adalab suatu proses untuk membarrtu
tenags kera dalam meningkatkan pengetabman dan keterampilan, meningkatkan kinerja
pegawal dalam hubungan dengan pekegaannya. De Cenzo dan Robbia (1996:89) merumuskan
pengertian pelatihan adalah proses sisternatik pengubaban perilaku para pegawai dalam suatu
argh guna meningkatkan tujuan-tujuan operasional,

Selanjutnya Nawawi (2600:208) mendifintsikan pelatiban sebagai program-program
untuk memperbaiki kemampuan melaksdfiakan pekerjaan secara individual, kelompok dan
atau berdasarkan jenjang labatan dalam orgamisasi, selain Itv juga pandacgan Andrew E.
Sikula dalam Marigkunepara (2000:44) yang mendifinisikan pelatihan sebagai suatu proses
pendidikan jangka pendek dengen menggunakan pros¢dur vang Sistematis dan terorganisic
dimana pegawal non-mangjerial mempelajan pengetahuan dan keterampilan teknis sebagai
tujuan yang terbatas sedangkan pengembangan merupakan snatu proses pendidikan jangka
panjang yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorgenisir dimana pegawat
manajerial mempelaian vengetahuan kovseptual dar feontis guna mencapai twuan yang
umum,

Menorut Alwi (2001:216) perbedaan istilah pelatihan dan penogembangan yaitu
pelatihan lebih terarah pada peningkatan kemampuan dan keablian sumber daya maousia
organisasi yang berkaitan dengan jabatan atau fungsi yang menjadi tanggung jawab individu,
sasarannya pemupgkatan kinega individe dalam jabatan atau fungsinya saat ini. Sedangkan

pengembangan cenderung bersifat formal menyangkut kemampusn dan keahiian individu
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yang harus dipersiapkan bagi kepenlingan jabatan yang akan datang dan pengembangan
mewakili suatu investasi vang berorientasi ke masa depan dalam diri pegawai.

Dalam pelstihan  diciptakan suste lingkungan dimana pars pegawal  dapat
menperoleh atau mempelajan sikap, kompetensi, keahlian, pepgetahvan dan perilaku yang
spesifik berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan, pelatihan diarabkan untuk membantu
pegawal menunaikan pekerjasn mereka saat ini secara lebih baik, pelatihan berfokus pada
bagaimana memberikan keahlian-keahlian dan pengetahuan yang akan memberikan manfaat
bagi organisasi secara cepat. Karena itu pelatihan dilakokan secara sistematis untuk merubah
perileku secara langsung, untuk mencapal tujuan organmisasl, pelatihan berkaitan dengan
peningkatan keterampilan dan kemampuan wntuk menyelesaikan pekerjaan yang dibadapinya.

Pelatihan terdiri atas program-program yang dirancang untuk meningkatkan kinerja
pada tingkat individu, kelompok, dan atan organisas:. Kinerja vang dimaksud dapat terlthat
dan adanya perubghan vang dapat diukur dalam pengetzhuan, keahlian sikap dan perilaku.
Walker James W menjelaskan pelatihan mernberikan bantuan kepada pekenja mempelajart
pekenaannya yang berkaitan dengan keterampilan dan mempercleh pengetahuan yang akan
rmembantu morcka memperbaiki kinerja mereka dan fujuan organisasi selanjutnya Mondy
(1993:273).

Demikian pula pendapat yvang dikemukakan oleh Leonard Nodier vang disitir oleh
Dugan Loied (1982:9) dalam bukunya “dpproack 1o Training ond Development™ sebagai
berikut: "Training is what we ve dascribe”

. Thase  activities which  are  designed to  improve  human
performance on the job, the employee is presently doing or is being hired to do,
education is those human resource development activities which are designed to

improve in a specified direction and beyond (ke job now held

Penyataan tersebut mengatakan bahwa pelanhan ditujukan uniuk penyempumaan
kemampuan dan produktivitas pekerja dalam menjalankan tugasnya saat ini dan pendidikan
adalah kegiatan untuk mengembangkan sumber daya wmanusia yang bertujuan
menyempuraakan kepentingan yang lebih luas pada dini pekerja tersebut di luar tugas yang
sedang dihadapi sast inf.

Tujuan viama pelatihan yaitu memperbaiki kinerja, menyespaikan keahlian pegawal
dengan kemajuan teknologi mengurang: waktu belajar bagi pegawai baru agar memiliki
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kompetensi dalam melakukan pekerjanan membantuy memecahkan permasajahan operasional
mempersiapkan pegawat untuk promost mengolisntasikan pegawai ferhadap organisasi dan
memenuhi kebutuhan pribadi. Manfaat program pelatihan untuk meningkatian kKuantitas dan
kualitas produktivitas mengurangi waktu belajar yang diperiukan pegawai menciptakan sikap
loyalitas dan kerjasama yang menguntungkan memenuhi kebutuban perencanaan sumber daya
manusia, mengurangi jumlah dan biaya kecelaksan kera dan membantu pegawai dalam
peningkatan dan pengembangan pribadi.

2.8, Penelitian Terdahuln

Penelitian tentang kesenjangan kompetensi wminmn, kompetensi tekuis dan kompetensi
khusus mepurut standar kompetensi umum oleh BKN untuk pejabat strukiural eselon 11, I
dan V. Kompetensi-kompetensi vang digunakan adalsh kompetenst umum untak eselon 11
dengan 19 jenis kompetensi, eselon IIT dengan 158 jenis kompetensi dan eselon IV dengan 13
jenis kompetensi. Kompetensi khusus untuk eselon -1, I dan TV dengan 32 jends kompetensi.
Kompetensi Teknis untuk eselon II, HI dan IV dengan 12 jenmis kompetensi. Penentuan
kompetenst akiua!l kemudian diskur dengan mengpunakan sistem menurui Enteprys
Incorporate (1953), Penentuan kebutuhan pelatthan yang dibutubkan dengan menggunakan
diagram kebuntehan pelafihan Mc. Cana yang menunjukkan kompetensi aktual dan kompetensi
ideal. Peneiitian dilakukan oleh pencliti Rachmat Prio Suiario dengan jizdzzl:‘ Analists
Pemetaan Kompetenst dan Penilaian Kebutuhan Pelatiban Bapi Pejabat Struktural Eselon I,
111 dan IV pada Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pemasyarakatan,

Penelitian lain tentang Kompetensi Pemeriksa Hak Kekayaan Intelektual Depertemen
Huknm dar Hak Asasi Manusia Rl Kompetensi-kompetensi yang digunakan adalah
kompetensi unum untuk pejabat pemeriksa paten dan merek dengan 12 jenis kompetensi.
Penentuan kompetensi akiual kemudian diukur dengan menggunzkan sistem menurt
Entegrys Incorporate {1993). Penentuan kebutuhan pelatihan yang dibutuhkan denpan
mengpunakan diagram kebutuhan pelatihan Me Cann vang menunjukkan kompetensi akiual
dan kompetensi ideal. Pepelitian dilakukan oleh dengan pencliti Abdi Saputra Sembiring
dengan judul : Kajian Kompetensi Pemeriksa Hak Kekayaan Intelekiual Depertemen Hukom
dan Hak Asasi Manusia R
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BAB I

GAMBARAN UMUM

3.1, Sejarah Hak Kekayaan Infelektual

Peraturan Perundang-undangan dibidang Hak Kekayaan Intelektvai di
Indonesia telah ada sejak tahun 1840-an. Pemerintah Hindia Belanda memperkenalkan
Undang-Undang pertama mangenai perlindungan HXT pada tzhun 1844, Sementam
pelayanan jasa hukwg i bidang Hak Kekayaan Intelekiual (HRI) di Indonesia sudah
ada sejak zaman Belanda tersebut yaitn untuk pertama kalinya didaftar merek no. 1
(satu} oleh Hulpburewa Voor den Industricelen Eigendom pada tanggal 10 Januari 1894
di Batavia.

Selanjutnya pemerintzh Hindia Belanda mengundangkan Undang-Undang
Merek (1885), Undang-Undang Paten (1910), dan Undang-Undang Hak Cipta (1912).
Pada waktu itu Indonesia masih beroams Netherlands East-Indies telah menjadi anggota
Pariy Convention for the FProtection of Industrial Property sejak tahun 1888, angpota
Madrid Convention dari tahun 1893 s/d 1936, dan anggota Bern Convention for the
protection of Literary and Artistic Work; sgjak tabun 1914,

Berdasarkan Reglement Indistriselen Figendom 1912 8tbl. 1912-545 jo 1913
214, yang melekuokan pendaflaran merek di Indonesia adalah Hulpbureua Voor den
Industricleen Eigendom di bawah Deparanent Van Justitie yang wakty ifu hanya kbusus
menangani pendaftaran merek. Kemudian berdasarkan Stbl. 1924 no. 576 ayat 2 ruang
lingkup tmgas meliputi pula bidang perindustrian,

Pendudukan Jepang di Indonesia (1942-1945), semua peraturan perundang-
undangan di bidang Hak Kekayaan Intelektual fersebut masih berlaku. Akan tetapi tidak
banyak informasi tentang persbahan perlindungan hukum kepada masyarakat tentang
Hak Kekayaan Intelektual,

Dalam masa kemerdekaan Republik Indonesia, undang-undang Hak Kekayaan
Intelektual masih berlakn, sesuai dengan Pasal 1T Atwran Peralthan Undang-undang
Dasar 1945, Stbl. 1924 no. 576 masih berlaku dengan perubahan nama menjadi Kantor
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Milik Kerajinan. Pada tahun 1947 Kantor Milik Kerajinan pindah ke Surakarta dan pada
tanggal 8 Oktober 1947 berubah namanya menjadi Kantor Milik Perindustaan.

Pada masa pemerintaban RIS Kantor Milik Perindustrian pindah ke Jekana.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.60 fahun 1948 tentang lapangan pekerjaan,
sasunan, pimpinan dan tugas kewajiban Kementerian Kehakiman yang meliputi pula
Kantor Milik Perindustrian, Kantar Milik Perindustrian terdiri atas:
~  Bagian Pendaftaran Cap Dagang.

- Bagian Perlindangan atas Pendapatan-pendapatan Baru (Qeirooi).

Pada tanggal 11 Oktober 1561 Pemerintah Ri mengundangkan Ul No 21 tahun
1961 tentang Merck Perusahaan dan Merek Perniagaan (UJU Merek 1981} untuk
mengganti Undang-Undang Merek Kolonial Belenda. Undang-Undang Merek 196]
yang merupakan undang-undang Indonesia pertama di bidang HKT yang mulai berlaku
tanggal 11 November 1961, penetapan Undang-Undang Merek 1981 dimaksudkan
untuk melindungi masyarakat dari barang-barang tirnan / bajakan.

Berdasarkan Keputusan Menten Kehakiman tanggal 12 Pebruan 1964 ne. 1.8
4/4/4 temtang Tugss dan Organisasi Departemen Kcehakiman, vang disempurnakan
dengan Keputusan Menter: Kehakiman No. J.5.4/4/24 tanggal 27 Juni 1955 tentang
Tugas dan Organisasi Departemen Kehakimnan, nama Kantor Milik Perindustrian diganti
menjadi Direktorat Urusan Paten yang bertugas menyelenggarakan peraturan-peraturan
mengenal perlindungan penemuan dan penciptaan. {

Dengan demikian, sesuai dengan Keputusan Menterd Kehakiman iersebut
Direktorat Urusan Paten tidak saja menangani urusan bidang merck dan bidang paten
tetapi juga menangani bidang hak cipta.

Tahun 1966, Presidiom Kabinet mengeluarkan  keputusan  No.
75M)/Kep/11/1966 tentang Stroktur Organisasi dan Pembagian tugas Departemen.
Dalam Keputusan ini Dirckiorat Urusan Paten berubah menjadi Direktorat Paten,
Direkrorat Jenderal Pembinaan Badan Peradilan dan Perundang-undangan, yang terdini
dari:

- Dinas Pendaflaran Merek
-~ Dinas Paten
- Dinas Hak Cipta
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Pada 1ahun 1969 melalui Keputusan Presiden No, 39 Tahun 1969 dibentuk
Direktorat Jenderal Pembinaan Badan-badan Peradilan. Dengan dibentuknya Direktorat
Jenderal yang baru tersebut, Direktorat Jenderal Pembinaan Badan badan Peradilan dan
Perundang-undangan dipecah menjadi Direkiorat Jenderal Pembinaan Badan-badan
Peradilan dan Direktorat Jenderal Pembinaan Hekum yang mencakup Divektorat Paten.

Selaniutnya Direktorat Jenderal Pembinaan Hukum mengalani perubahan
antgra lain dengan Keputusan Presiden RI no. 45 tentang susunan Organisasi
Departemen. Kedua Keputusan Presiden RI di atas berubah beberapa kali diubah yang
selamjutnya dijabarkan dalam keputosan Menteri Kehakiman tertanggal 16 April 1975,
No. Y.8. 4/3/7. Tahun 19735 Dirsktorat Paten berubah menjadi Direktorat Paten dan Hak
Cipta ¢i bawah Direktorat Jenderal Hukum dan Perundang-undangan. Susunan
Direktorat Paten dan Hak Cipta meliputi:

- Bagian Tata Usaha

= Sub Direktorat Merek

~  Sub Direktorat Paten

- Sub Direktorat Hak Cipta

- Sub Direktorat Hukum Permiagaan dan Industxi
~  Sub Pendaflaran Lisensi dan Pengumuman

Pada tanggal 10 Mei 1979, Indonesia meratifikasi Konvensi Pars (Paris
Convention for the protection of Industnia Property (Stockhlom Revision 1967)
berdasarkan Keputusan Presiden No.24 tabun 1979, partisipast Indonesia saat itu belum
penuh karena Indonesia membuat pengecualian (reservasi} terhadap sejumlah ketentuan,
vaitu Pasal 1 s/d 12 dan Pasal 28 ayat (1).

Pads tanggal 12 April 1982 Pemenntah mengesahkan UU No.6 tahun 1982
tentang Hak Cipta untuk menggantikan Undang-Undang Huk Cipta peringgalan
Belanda. Pengesahan UU Hak Cipta 1982 dimaksudkan untuk mendorong dan
melindungl penciptaan, penyebarluasan hasil kebudayaan di bidang karya ilmu, seni dan
sastra serta mempercepat pertumbuhan kecerdasan kehidupan bangsa,

‘Tahun 1986 dapat disebut sebagal awal era modern sistem HKI di Indonesia.
Pada tanggal 23 Juli 1986 Presiden Rl membentuk sebuah tim khusus di bidang HKI
melalui keputusan No.34 / 1986 (tim ind lebih dikenal dengan sebutan Tim Keppres 34).
Tugas utama tim Keppres 34 adalah mencakup penvusuoan kebijakan nasiomal di

45 Universitas Indonesia
Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009



bidang HKI, perancangan peraturan perundang-undangan di bidang HKI dan sosialisasi
system HKI di kalangan instansi pemerintah terkait, aparat penegak hukum dan
masyarakat luas. Tim Keppres 34 selanjutnya membuat sejumiah terobosan, antara lain
dengan mengambil inisiatif baru dalam menangant perdebatan nasional ientang
perlunya sistem paten di Indonesia. Setelah Tim Keppres 34 merevisi kembali RUU
Paten vang telah diselesaikan pada tabun 1982, akhimnya pada tahuo 1989 pemerintah
mengesahkan Undang-Undang Paten,

Pada tanggal 19 September 1987 pernerintah RI mengesahkan UU No.7 tahun
1987 sebagai perubahan atas UU No. 12 tahun 1982 tentang Hak Cipta. Dalam
penjelasan UU No.7 tabun 1987 secara jelag dinyatakan bahwa perubahan atas UL No.
12 tahuon 1982 dilakukan karcna semakin meningkainya pelanggaran hak cipta vang
dapat membahayakan kehidupan sosial dan menghancurkan kreativitas masyarakat,

Menyusali pengesaban  Undang-Undang No7 iahun 1987 Pemeriniah
Indonesia menandatangani sejumiah kesepakatan bilateral di bidak Hak Cipta sebagai
pelaksanaan dari Undang-Undang terscbut,

Perubahan struktur organisasi terakhir dart Direltorat Paten dan Hak Cipta
adzlah mejalui Keputusan Presiden RI No. 32 Tahun 1988 tentang Perubahan
Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1982 tentang Susunan Organisasi Departemen
Berdasarkan Keputusao Presiden ini, unit eselon Il Direktorat Paten dan Hak Cipta
dipisabkan dari Direkforal Jenderal Hukum dan Perundeng-undangan  dan
dikembangkan menjadi Direktorat Jenderal tersendini dengan nama Dirgktorat Jenderal
Hak Cipta, Paten dan Merek, (HOPM) vang mempunyai 1 (satu) iabatan eselon [ yaity
Direktor Jenderal yang dan 4 (empat) eselon H yang terdin dar :

- Sekretariat Dircktorat Jenderal, dipimpin oleh Scleetarts Direkdorat Jenderal.
- Direktorat Hak Cipta, dipimpin oleh Direktur Hak Cipta.

= Direktorat Paten, dipimpin oleh Direltur Paten,

- Direktorat Merek, dipimpin oleh Direktor Merek.

Pada tanggal 13 Oktober 1989, Dewan Perwakilan Rakyat menyetujui RUU
tentang Paten, yvang selanjutnya disahkan meniadi UU no.6 tahun 1989 tentang Paten
oleh Presiden RI pada tangga 1 November 1989 dan mulal berlaku pada tanggal 1
Agustus 1991, pengesaban Undang-Undang Paten 1980 1989 mengakhin perdebatan
panjang tentang seberapa penting sistem paten dan manfaatnnya bagi Indonesia,
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Sebagaimana dinyatakan dalam pertimbangan UU Paten 1989, perangkat
hukum dibidang Paten diperlukan untuk memberikan perlindungan hukum dan
mewujudkan svatu iklim yang lebih baik bagi kegiatan penemuan teknologi, Hal ind
disebabkan karena dalam pembangunan nasional secara umum dan khususnya disektor
industri, teknologi memiliki peranan yang sangat penting. Pengesaban UU Pasen 1989
juga dimeksudkan untuk menark investasi asing dan mempermudah masuknya
teknolog ke dalam negeri. Namun demikian, ditegaskan pula bahwa upaya untuk
mengembangkan sistem HKI di Indonesia tidaklah semata-mata karena tekanan dunia
internasional, namun juga karena kebutuhan nasional untuk menciptakan suatu sistem
perfindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKT) yang efckuf.

Pada tenggal 28 Agustus 1992, Pemerinlah RT mengesahkan Undang-Undang
No, 19 tahon 1992 tentang Merek yang mulai berlaku pada tanggal 1 April 1993 UU
Merek tahun 1992 menggantikan Undang-Undang Merck tahun 1961,

Pada tanggal 15 April 1594 Pemerintah Republik Indonesia menandatangani
Final Act Embodying the result of ithe Uruguay Round of Multilateral Trade
Negotiations yang mencakup Agreement on Trade Related Aspects of Intellectual
Property Rights (Persetujuan TRIPS).

Pada tahun 1997 Pemerintah Republik Indonesia merevisi perangkat peraluran
perundang-undangan di bidang HKJ, vaite Undang-Undang Hak Cipta 1887 jo. UUno.6
tahun 1982, Undang-Undang Paten 1989 dan Undang-Undang Mersk 1592,

Kemudian berdasarkan keputusan Presiden RI no. 144 Tahun 1998 telabh
disetujui perubahan nama organisasi Direktorat Jenderal Hak Cipta, Paten dan Merck
menjadi Direktorat Jenderal Hak atas Kekayaan Intelektual.

Serentarg itu penambahan Dircktorat dan nomenklatumya diatur berdasarkan
keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. M.03.PR.07.10 tahun 1999 yang
organisasinya terdir dari:
~  Seckretariat Direktorat Jenderal
- Direktorat Hak Cipta, Topographi Sirkuit Terpadu dan Desain Produk
- Indusiri
~  Dirskiorat Paten

- Direktorat Merck dan Rahasia Dagang
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- Direktorat Kerjasama dan Pengembangan Informasi HK1,

Di penghujung tahun 2000, disahkan tiga Undang-Undang baru di bidang HKJ,
yaitu Undang-Undang no 30 tahun 2000 tentang Rahasia Dagang, , Undang-Undang no.
31 tahun 2000 tentang Desain Industri, dan Undang-Undang n0.32 tahun 2000 tentang
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.

DPalam upaya untuk menvelaraskan semua peraturan perundanp-undangan di
bidang HKI dengan persetujuan TRIPS, pada fahun 2001 Pemerintah Indonesia
mengesshkan Undang-Undang no 14 tahun 2001 tentang Paten dan Undang-Undang no.
15 tabun 2001 tentang Merek. Kedoa Updang-Undang ini menggantikan Undang-
Undang yang lema dibidang terkait, Pada pertengahan tahun 2002 disabkan pula
Undang-Undang no 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta yang menggantikan Undang-
Undang yang lama yaitu ULl Hak Cipta 1987 jo. UU no.6 tahun 1882 dan berlaku
efektif satu tahun sejak diundangkannya vaite tahun sekitar tahun 2003,

Dalam Lampiran Peraturan Menterd Hukum dan HAM RI no M.G9.PR 07,10
tahun 2007 tertanggat 20 April 2007, Strulctur Qrganisasi untuk eselon I dan eselon 11
pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual sebagai berikut ;
= 1 (satn} orang menduduls iabatan FEselon I Direktur Jenderal IHak Kskayaan

Intelektual
~ 6 {enam) orang menduduki jabatan Eselon 1 yaitu
Sekretaris Direktoral Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
Direktur Mergk
Durektur Paten
Direktur Hak Cipta, Desain Industri. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan
Rahasia Dagang
Direktur Kerjasama dan Pengembangan Hak Kekayaan Intelektual
£  Direktur Teknologi dan Informasi

=t A

»

3.2. Visi dan Misi

Visi dan Mist Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Inlelektual adalah :
a. Visi, Terciptanya system HKI yang efektif dan kompetitif secara internasional dalam
menepang pembangunan nasional.
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b. Misi, yang canangkan oleh Ditjen HKI adalah :

Mengelola system HEI dengan cara memberikan perlindungan,
penghargaan dan pengakuan atas kreativitas.

Mempromosikan teknologi, investasi yang berbasis ilmy pengetahuan dan
pertumbuhan ekonomi

Merangsang pertumbuhan karya dan budays yang inovatif dan inventif,

3.3. Perlindungan Hukum Afas Hak Kekayaan Intelektual

Perlindungan hukum atas Hak Kekayaan Intelekinal vang dilindungi oleh

Pemerintah adalah -

1.

Hak Cipta {(Undang-Undang no. 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta)

2. Hak Merek (Undang-Undang no. 15 tahun 2001 tentang Merek)
3.
4, Hak Deasain Industri (Undang-Undang no.3 1 tahun 2000 tentang Desain

Hak Paten (Undang-Undang no. 14 tahun 2001 tentang Paten)

IndusiTi}
Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu (Undang-Undang n0.32 tahun 2006
{entang Desain Tata Letak Sirkust Terpadu)
Hak Rahasia Dagang (Undang-Undang no.30 tahun 2000 tentang Rahasia
Dagang).
Hak Varietas Tanaman {dikelola oleh Departemen Pertanian).

Direktorat Jenderal Hak Kekavaan intelektual melindungi 6 (enam) dari 7

(tupuh) perlindungan hukum Hak Kcekavaan Inteleklual yang dibagi dalam 3 (tiga}
Direktorat Tekmis (unit eselon IT) yaitu :

I
2.
3.

Direldorat Merek
Direktorat Paten

Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan
Rahasia Dagang.
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3.3.1. Hak Cipta

Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau pererima hak untuk
mengumumkan ataw memperbanyak ciplaannya atau memberi izin untuk itu dengan
tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang berlzku yaitu Undang-Undang no. 12 tahun 2002 tentang Hak Cipta.

Pencipta adalah seseorang atau beberapa orang secara bersarna-sama yang atas
mspirasinya melahirkan sesvatu ciptaan bordasarkan kemampuan pikiran, imajinasi,
keeekatan, keterampilan atau keahlian yang dimangken dalam beniuk vang khas dan
bersifat pribadt Sementara pemegang Hak Cipta adaleh pencipta sebagal pemilik hak
¢ipta, atau pihak lain yang menerima bak torsebut dart pencipta, atau pihiak lain vang
menerima febib lanjut hak dari pihak tersebut diatss.

Ciptaan adalabh hasil setiap karya pencipta yang menunjukkan keasliannya
dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni atau sastra. Perlindungan suatu ciptaan timbul
secara ofomatia sejak ciptaan Hu diwujudkan dalam bentuk yang nyata. Pendaftaran
ciptaan tidak merupakan suatu kewajiban unfuk mendapatken perlindungan hak cipta,
namun demikian, pencipta mavpun pemegang hek cipta yang mendaflarkan ciptaan
_yang dapat diadikan schagai alat buktt awal di pengadilan apabila timbul sengketa
dikemudian hari terhadap ciptaan tersebut.

Per]indﬁngm‘liiak Cipta berlaku selama hidup pencipta dan terus bé:iangsmg
hingga 50 (lima puluh) tabun setelah pencipta meninggal dunia. Jika dimiliki 2 {dua)}
orang atau iebih, hak cipta berlaku sclara hidup pencipta yang meninggal dunia paling
akhir dan berlangsung hingga 50 (hims pulah) tahun sesudahnya. Perlindungan Hak
Cipta meliputi -

- Buku, Pamflet, dan semua hastl karya tulis lain
- Drama, drams musikal, tan | koreografi

- Senti lukis, seni pahat, scni patung , batik, di

- Lapu atau musik dengan atau tanpa teks

- Arsitektur, peta

- Ceramah, Kultah pidato dan ciptaan sejenis lain
- Program komputer
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Indonesia saat ind telah meratifikasi konvenst internasional di bidang hak cipta,
yaitu

- Beme Convention tanggal 7 Mei 1997 denga keppres No. 18 Tahun 1997 dan
dinotifikasikan ke WIPQ pada tanggal § Juni 1997, Berne Convention tersebut
beriaku efektif di Indonesia pada tanggal 5 September 1997

- WIPQ Copyrights Treaty (WCT) dengan Keppres No. Tahun 1997,

- WIPQ Performances and Phonogram Treaty (WPPT) dengan Keppres No 74
Tahun 2004.

3.3.2, Hak Merck

Merek adalah suvatu “tanda"” vang berupa gambar, nama, kata, huruf-horof
angka-angka, susunan wama atau kombinasi dari unsur-unsur ferssbut yang memiliki
daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa.

Merek Dagang adalah merek vang digunakan pada barang yang didagangkan
oleh seseorang afau beberapa orang secara bersama-sama atau badan hukum untuk
membedakan dengan barang barang scienis lainnya Sementars Merek Jasa adalah
merek yang digunakan pada jasa yang diperdagangkan oleh sescorang atau beberapa
orang secars bersama-sams atay badan hukum untuk membedakan dengan jasa-jasa
sejenis lainnya,

Dikenal juga merek Kolektif yaitu merek yang digunakan pada barang dan/atay
jasa dengar karakteristik vang sama dengan diperdagangkan clch beberapa orang atau
badan hukum secara bersama-sama unfuk membedakan dengan barang danfatau jasa
sejenis lainnya,

Perlindungan Merek diatur didalam Undang-Undang No.1§ Tahun 2001
tentang Merek. Merek berfungsi sebagat :

- 'Tanda pengenal untuk membedakan hasil produksi yang dihasilkan seseorang
atau beberapa orang secara bersama-sama atau badan hukum dengan produksi
orang lain atau badan hukum lainnya,

- Sebapai alat promosi, sehingga men promosikan hasil produksinya cukup
dengan menyebut nama mereknya.

- Sebagai Jaminan atas mutu barangnya.
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-~ Menunjukkan asal barang yang dihasilkan.

Yang dapat mengajukan pendaftaran merek adalah perorangan, badan hukum,
beberapa orang 2tau badan hukum (kepemilikan bersama). Fungsi pendaftaran Merek
adalah ;

- Sebagai alat bukti bagi pemilik yang berhak atas merek yang didaftarkan

~  Scbagai dasar penolakan terhadap merek yang sama keseluruhan atawn sama pada
pokoknya yang dimohonkan pendaftaran oleh orang lain unfuk
barang/jasa sejenis.

- Sebsgai dasar untuk mencegah orang lain memakal merek vang sama
keselurshan atau sama pada pokoknya dalam peredaran untuk barang / jasa

sejenis.

Perlindungan hukwrn terhadap merek terdaftar selama 10 tahbun dan berlaku
somut sejak fanggal penerimasn permohonan yang bersangkutan, Atas permohonan
pemilik merek jangka wakiu pedindungan merek terdaftar dapat diperpanjang setiap
kalt untuk jangka wak{u yang sama.

Permohonan pendaftaran merek melalul proses pemeriksaan formalitas
{kelengkapan berkas) dan pemeriksaan subtantif oleh pejabat fungsional pemenksa
merek, apakah* merek tersebut telah terdaftar sebelumnya oleh pemilik lain atay belum.
Merek dapat di daflar apabila tidak mempunyal kesamaan jenis, bentuk, dan tulisan
dengan merek lain vang tclah terdaftar sebelumnya pada DitjentIK],

Paten adalah Hak Ekslusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas
hagil invensinya di bidang teknologi, yang untuk selama wakiu tertentu melaksanakan
sendiri invensinya tersebut atau memberikan persetujuan kepada pihak lain untuk
melaksanakannyza,

Invensi adalah ide seorang atau lebih penemu atau inventor yang dituangkan

kedalam suatu kegiatan pemecshan masalah vang spesifik di bidang teknologi, dapat

572 Universitas indonesia

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009



berupa produk ateu proses, atau penyempurnean dan pengembangan produk atau proses.
Inventor adalah seorang yang secara sendiri atau beberapa orang yang secara bersama-
sama melaksanakan ide yang dituangkan ke dalam kegiatan yang menghasilkan invensi.

Pemegang paten adalah inventor sebagai pemilik paten atau pthak lain yang
menerima lebih lanjut hak fersebut, yang terdafiar dalam daflar umum paten. Dalam
permohonan paten dapat diajukan satu invensi, atau beberapa invensi akan tetapi harus
merupakan satu kesatuan vensi. Yang dimaksad dengan satu kesatuan invensi adalah
beberapa invensi yang memiliki keterkaitan antara safu invensi dengan invens: yang
lain. Paten diberikan atas dasar permohonan dan memenuhi persvaratan yang diatur
datam Undang-Undang no. 14 tahun 2001 tentang Paten,

Permohonan paten melalui tabapan proses pemenksaan formal, yang berfujuan
untuk memeriksa kebenaran dan kelengkapan administratif dan fisik dari permohonan
paten yang disjukan sebelum dilakuken pengomumsan permohonan paten,

Pemeriksaan subtaotif dilakukan oleh pejabat fungsional pemeriksa paten
bertujuan untuk memeriksa apakah pen lohonan paten ini memiliki kesamaan dengan
permohonan paten sebelumnya atau merupakan penjiplakan basil peremuan orang dan
diangpap tidak baru, Jika tidak ada kesamaan permohonan paten ini dengan vang lain
dapat di dafiar. Perlindungan Paten yang telah terdaflar selama 20 tahun terhitung sejak
tanggal penerimaan permohonan paten, dan 10 tahun untuk perlindungan bukum
terhadap Paten Sederhana.

3.3.4. Hak Desain Industri

Desain Industri adalah suati kreasi tontang bentuk konfigurasi atau komposisi
garis atau wama afau gabungan daripadanva yang berbentuk tiga dimenst atan dua
dimensi yang memberikan kesan estetis dan dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi
atau dua dimensi serta dapat dipakai untuk menghasilkan suatu produk, barang,
komeodtitas industri, atau kerajinan tangan.

Hak Desain Industii adalah hak eksklusi{ yang diberikan oleh negara Republik
Indonesia kepada pendesain atas hasil kreasinys untuk sclama wakiu terfentu

melaksanakan sendiri, atau memberikan persetujuannya kepada pihak lain untuk
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melaksanakan hak tersebut. Hak ckslusif tersebut adalsh untuk melaksanakan Hak
Desain Industri vang dimilikinga dan untuk melarang orang lain yang tanpa
persetujnannys membuat, memakai, menjual, mengimpor, mengekspor, dan/atau
mengedarkean barang yang diberi hak desain industri.

Perfindungan hukum terhadap pemilik Desain Industri diatur dalam Undang-
Undang No.31 Tahun 2000 tentang Desain Industri yang berlaku sejak tanggal 20
Desember 2000 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 1 Tahun 2003
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Repubiik Indonesia No.31 Tahun 2000 tentang
Desain Industri.

Hak Desain Industn diberikan atas dasar pengajuan permohonan Deszin
Industri ke Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Hal-hak yang dimiliki olch
pendesain adalah ;

~  Hak ckskinsif, vaitn hak untuk melaksanzkan hak desamt industn vang
dimilikinya dan untuk melarang orang lain yang tanpa persetujuannya membuat,
memakai, menjual, mengimpor, mengekspor, dan / atau mengedarkan batang
yang diberi hak Desain Industri

- Hak mengajukan gupgatan secara perdata dan /7 atan tntutan secara pidana
kepada siapapun vang dengan sengaja dan tanpa hak membuat, memakat,
menjual, mengimpor, mengekspor, dan / atau mengedarkan barang yang diberi
hak desain indusini. : »

Perlindungan hukum Hak Desain industr terhadap desain industri vang
didaflar diberikan untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tabun terhitusg scjak tanggal
penerimaan permohonan Desain Industn pada Direktorat Hak Kekayaan Intelektual,

3.3.5. Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu

Sirkuit Terpadu adalah suatu produk datam bentuk jadi atau setengah jadi yang
didalamnya terdapat berbagal elemen dan sekurang-kurangnya satu dari elemen tersebut
adalah elemen akiif, vang sebagian dan keseluruhannya adalah saling berkaitan serta
dibentuk secara terpadu di dalam sebuah bahan semikonduktor vang dimaksudkan untuk
menghasilkan fungst elektronik.
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Desain fata letak adalah kreasi berupa rancangan peletakan tiga dimensi dari
berbagai clemen, sekurang-kurangnya satu dari clemen tersebut adalah elemen aktif,
gerta sebagian atay semuz interkoneksi dalam suatu sirkuit terpadu dan peletakan tiga
dimensi tersebut dimaksudkan untuk persiapan pembuatan sirkuit terpadu.

Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu adalah hak eksklusif yang diberikan
olch negara Republik Indonesia kepada pendesain atas hagil kreasinya untuk selama
wakiu tertentu melaksanzkan sendiri, atau memberikan persetupuan kepada pihak lain
untuk melaksanakan hak tersebut.

Peraturan perundang-undangan yang melindingl dan mengator tentang Desain
Tata Letak Sirkuit Terpadu adalah

- Undang-Undang Republik Indonesia No.32 tahun 2000 tentang Desain Tata
Letak Sirkuit Terpadu, vang mulal berlaku sejak 20 Desember 2006

- Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.® Tahun 2006 fentang tata cara
permohonan pendafiaran Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu,

Perlindungan terhadap Hak Desain Tata Letak Sitkuit Terpadu diberikan
kepada pemepang hak terhitung sejak pertama kali desain tersebut dicksploitasikan
secara komersial dunanapun sejak atau sejek tanggal penenmaan permohonan, Hak Hak
Degsain Tata Letak Sirkuit Terpade dibertkan selema 10 (sepuluh) tahun

Yang berhak.memperoleh Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu adalah
pendesain atau vang menerima hak tersebut dart pendesain. Apabila pendesain terdiri
atas beberapa orang secara bersama Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu diberikan
kepada mereka secara bersama-sama, kecuali apabila ada perjanilan lainnya. Hak
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu tersebut diberikan berdasarkan permohonan,

3.3.6. Hak Rahasia Dagang

Rahasia Dagang adalah informasi yang tidak diketahui oleh umum di bidang
teknologi dan / atau bisnis, mempunyai nitai ekonomi karena berguns dalam kegiatan
usaha dan dijaga kershasiaannya oleh pemitik rahasia dagang,
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Perlindungan atas rahasia daganp diatur dalam Undang-Undang No.30 tahun
20600 tentang Rahasia Dagang, dan Undang-Undang mengenai Rabasia Dagang tersebut
mulai diberlakukan sejak tanggal 20 Desember 2000,

Lingkup perlindungan rahasia dagang meliputi metode produksi, metode
pengolahan, mefode penjualan, atau informasi lain di bidang teknologi dan / atau bisnis
yang memiliki nilai ekonomi dan tidak diketahui oleh masyarakat umuom.

Untuk mendapatkan perlindongan Rahasta Dagang tidak perlu mengajukan
pendaftaran, karena undang-undang secara langsung melindungt rahasia dagang tersebut
apabila informasi tersebut bersifat rahasia, mempunyal nilat ckonomis, dan dijaga
kerahasiaannya melalui upaya sebagaimana mestinya, yaitu semus langkah-langkah
yang memuvat ukuran kewajaran, kelayakan, dan kepatutan yang harus dilakukan, Yang
dilakukan hanyalah pencatatan administratif apabila ada dokumen pengaliban hak dan
tidak mencakup substansi rahasia dagang yang diperjanjikan.

Pemilik (pemegang) rahasia dagang memihki hak untuk menggunakan sendiri
Hak Rahasia Dagang vang dimilikinya, atau memberikan lisensi kepada atan melarang
pibak lain untuk menggunskan rabagia dagang atau mengungkapkan rabasia dagang
tersebsut kepada pihak ketiga untuk kepentingan yang bersifat komersial.

Pemilik Hak Rahasia Dagang berhak mengajukan gugatan secara perdata dan /
atau tuntuiao secara pidana kepada siapapun yang dengan sengaja dan tanpa hak
melakukan perbuztan yang melanggar Undang-Undang No. 30 Tahun 2000 fentang
Rahasia Dagang.

Jenis perbuatan pidana yang diatur dalam Undang-Undang No.30 Tahun 2000
tentang Rabasia Dagang digolongkan dalam pelanggaran mengenal Rahasia Dagang dan
termasuk ke dalam delik aduan,

3.4. Sumber Daya Manusia pads Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekiosl
3.4.1. Struktur Orpanisasi

Dalam Lampiran Peraturan Menteri Hukum dan HAM R No.M.09 PR.07.10
fahun 2007 rertanggal 20 April 2007, tentang Struktur Organisasi pada Direktorat Hak
Kekayaan [ntelekiual adalab ;
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[ Sraktorat Jenderal HE ]

i

Sengerat HEL

Sekratanat Dirpktorat
¥arnigl Banding ]

]

H

4 Direkinrat Hak
Cipta, Desain
Induair,
Desain Tata
Letak Sirkoit
‘Terpady dan
Fahagia

Jumlah

N

H i
) {irekiorat Bivekiorat Direkicmt
PEaten Merek Kerjasama dan

Jabatan  Struktural

Pangembangan

Gumbar 3.1, Struktur Qrganisasi

{Sumber: www.dglp, g?;.ia?

pada Direktorat Jenderai Hak Kekavaan

Intelektual dari Jabatan eselon [ s/d eselon V menurut siruktur orpanisast adalah |

Tingkat Eselon

Jumiah

Jabatan Struktaral

Eselon 1

1 {satu}

Direktur Jendral

Eselon H !

& {enam)

1 {satw} Sekretaris Direktur Jenderal.
5 (lima) Dirgktur

Fselon iif

26 {dua puluh enam)

5 (lima) pada Sekretariat Direkiorat
Jenderal

4 (empat) pada Direktorat Hak Cipia,
Desain industri, DTLST dan RDD

3 (lims) pada Direktorat Paten

§ {lima) pada Direktorat Merek

3 {tiga) pada Direktorat Kenasama dan
Pengembangan

4 {empat) pada Direktorat Teknologi
Informasi

Exelon IV

65 (enam pulub lima)

16 {enam belas) pada Sekretariat
Dirgkiorat Jenderal
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& {delapan) pada Direktorat Hak Cipta,
Desain Industri, DTLST dan RD

9 {sembilan} pada Dircktorat Paten

12 {dus belas) pada Direktorat Merek
10 {sepuluh) pada Direktorat Kerjasama
dan Pengembangan

10 (sepulul) pada Direktorat Teknologi

Informast

Tabef 3.1, Jumlah jabatan structural pada Dijen HKI
(Sinher data kepegerwaian Ditjien HKE, Desember 2007}
3.4.2. Data-Data Kepegawaian
Dari data Jumlah pegawai Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual pada

Laporan Bulanan Bagian Kepegawaiun bulan April 2008 terdapat 518 orang pepawai
yang terbagi dalam ;

1, 106 orang pegawal Sekretariat (1 orang Direktor Jenderal ke dalam data

sekretariat}.

2. 64 orang pegawai pada Direktorat Hak Cipta, Desain Industr, Desain Tata
Letak Sirkuit Terpaduy, dan Rahasia Dagang,
134 orang pegawal pada Direktorat Paten
143 orang pegawai pada Direktorat Merek

35 orang Pegawai pada Direktorat Kerjasama dan Pengembangan

S

36 Orang Pegawai pada Direktorat Teknologi dan Informasi

Pegawai Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual mempunyai latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda Perbedaan dari tingkat pendidikan, dan 3MA /
SMU, Diploma (D- ¢/d D-3), Sanana {81}, Pasca Sarjana (82), dan Doctor (83),
maupun perbedaan latar belakang pendidikan, yaitu bidang Hoekum, bidang Teknik,
bidang Sastra, bidang Pertanian, bidang adminisirass, bidang Komputerisasi, Bidang
Teknologi Informasi, dll.

Berikut inf adalah Tabel jumlah pegawai berdasarkan Golongan /7 Ruang dan

tingkat pendidikan pada Direktorat Jenderal Hak Xekayaan Intelektual:
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a. Total Keseluruhan Pegowai:

Gol / Ruang Jumiah Pegawai
Ve -
v/ 2
Wie 14
Vb 4%
IV/a 39
d 52
Iflfc 51
Ui’ 161
f¥Va 84
1 19
e i3
i L §
f/a 21
I/d 5
i L
1 E
I/a : e
Total 518

Tabel 3.2, Jumiah Pegawai Berdasarkan Golongan Ruang T
{Sumber data clabzy davi kepegawaian Ditfers HRI, Aprit 20085

Jenjang Jumdah o
Pendidikan Pegawai
S-3 1
S-2 30
S-1 28]
 Diploma 1-3 11
SMA4 / SMU 135
JUMLAH 518

Tabel 3.3. Jumiah Pegawal Berdasarkan Tingkat Pendidikan
(Smmber data olahan dari kepegawaion Ditfen HKL, April 2008}
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Dari jumlah pegawai, terdapat sejumlah pegawar yang mengambil jalur

fungsional yang menjadi Pemeriksa Merek dan Pemenksa Paten, data tersebut sebagal

berikut;

Jalur Jenjang Karir Jumiah Pegawai
Strukrural 445
Fungsional

Pemeriksa Substantif Merek 71
Pemeriksa Substantif Paten 42
Teotal 518

Tabel 3.4, Jumlah pegawai berdasarkarn Jalur Jenjang Karir

{Sumber detz olahon dart kepegerwaion Ditjers HKE, April 2008}

3.4.3, Jenjang Kepangkatan Strukiural

Jenjang Struktural, menurat lampiran Peraturan Pemernintah Republik Indonesia
Nomor 15 Tahun 1994 mengenai Eselon dan Jenjang Kepangkatan Struktural:

No. Jenjang Pangkat/Golongan Ruang Ket.
Eselon | Terendah Tertinggi
Pangkat Golongan/ | Pangkat Golongayy
Ruang Ruang
i jIAa Pembina Utama IV/e Pembina Utama | IVic
2 |1B Pembina Utama Ivid Pembina [Hama | [Vie
Madya
3 HA Pembina Utama V/e Pembina Utama | TV/d
Muda Madya
4 1B Pembina Tk.1 ¥/ Pembina Utama | IVic
Muda
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5 (1A Pembina VA PembinaTkl |{IVA

6 1B Penata Tk 1 w4 Pembina Via

7 1IVA Penata ke Penata Tk 1 /d

8 (IVB Penata Muoda Tk 1 | T/ Penata e

9 (VA Penata Muda 1l/a Penata Muda Hib
Tkl

10 VB Pengatur Tk 1 4 Pengatur Muda | [il/a

Tabel 3.5. Jenfang Kepangkatan
(Undang Undang Kepeguwaian, Sinar Greafthal

3.4.4. Jenjang Kepangkatan Fungsional
Berdasarkan struktur organisasi yang ada pada Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual banya terdapat eselon | sampai dengan es¢lon 1V, dikarenakan
struktur organisasi yang ada, golongsn dan ruang Ia sampai dengan IV/d Untuk
Jabatan fungsional, mempunyai jenjang kepangkatan, terdapat penggolongan jabatan
pemeriksa vang terdiri dari
a. Pemeriksa Pertama
1. Penata Muda, golongan ruang IIl/a
2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang /b
b. Pemeriksa Muda
1. Penata, Golongan ruang il/e
2. Penata Tingkat I, Golongan ruang 1114
¢. Pemeriksa Madya
1. Pembina, golongan ruang IV/a
2. Pembinz Utamna Madya, golongan ruang IV/b
d. Pemeriksa Utama
1. Pembina Ulama Madya, golongan ruang 1V/d

2. Pembina Utamas, golongsn reang [V/e

Jabatan Fungsional tersebut hanya ada pada SubDirektorat Pemeriksa
Subtantif Merek pada Direktorat Merek, dan Sub Direktorat Pemeriksa Subtantif Paten
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pada Direkiorat Paten. Jabatan Fungsionsl, mempunyai system kenatkan pangkat
berdasarkan angka kredit yang dikumpulkan, angka kredit 1iu didapat dan pekerjaan
yang dikerjakan dihitung dan dikalkulasikan dengan beban kerga yang diterima.
Semakin banyak angka kredit yang didapat, semakin cepat pula kenaikan pangkat
pegawai tersebut. Akan tetapi kendalanya, jumiah pejabat fungsional terlalu sedikit dan
dibatasi, karena jika banyak, beban kerja vang telah ada menjadi berkurang sehinggn
malah menyulitkan sendiri si pegawai dalam pengumpulan angka kredit.

Untuk mendapatkan jabatan fungsional tersebut tidaklah garmpang, harus
diajukan pengusulan dan merpunyai spestiikasi latar belakang yang memungkinkan
seorang pegawai menjadi Pejabat Fungsional dan melakukan magang pada staf
struktural dalam kurun waktu tertentu.

Seperti pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual terdapat
perjenjangan karir melalui jabatan fungsional, yaltu pada Pemeriksa Merek dan
Pemeriksa Paten. Angka kredit yang harus dikumpulkan didapat dari beban kerja yang
ditenima yaitu memeriksa berkas pemichonan Merek dan Pafen. Sedangkan untuk
Pemeriksa Desain Industri sedang disjukan Jabatan Fungsionalnya.

Pejabat Fungsional Pemernksa Substantif terdapat pada Dirgktorat Merek,
diatur oleh Undang Undang nomor 15 Tahun 2001 pasal 19 ayat (1), (2) dan (3%

(1), Pemeriksaun subtantif dilaksanakan oleh pemeriksa pada Direklorat Jenderal

(2}, Pemeriksa adalah pejabat yong karenz Fkeahlionuyae diangkat  dan
diberhentikan sehagai pejabat fumgsional olekt Menieri berdasarkan syarat
dan fualifikasi tertentu,

(3). Pemeriksa diberi jenjang don turgangan fungsional disemping hak lainnya

sesual dengan perundangan-wndangan yang berliaku,

Untuk pejabat fungsional Pemeriksa Subtantif pada Direktorat Paten, diatur
oleh Undang-Undang nomor 14 tahun 2001 pasal $1 ayat (1}, (2}, dan (3):
{1). Pemeriksa subtantif dilaksanakan oleh pemeriksa
(2). Pemeriksa pada Direktorai  Jerderal berkedudukan sebagei  pejabat
fungsional yang diangkat dan diberhentikan olel Menteri sesuai dengan

peraturarn perundang-undangan yung berlaku,
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(3). Kepada FPemeriksa sebagaimana dimaksudkan pada ayar (2}, diberikan
Jenjang dan tunjangan fungsional di samping hak-hak lainnya sesuai dengan
peraturmy perundang-undangan yoang berlaku.

Sedangkan untuk pemeriksa subtantif pada permohonan Desain Industri dalam
mendapatkan jabatan fungsionalnya terbentur banyak kendala, jiak melihat ke dalam
Undang-Undang No.31 Tahun 2000 tentang Desain Industri pada

1. Pasal 26 avat {8} berbunyi " Dalem Hal Keberatan terhudap Permokonan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1}, dilakukan subtantif oleh pemeriksa”

2. Pasal 27 ayat (1) menyatakan bahwa " Pemeriksa sebagaimana dimaksud delam
Pasal 26 ayat (3) adalah pejabai pada Direktorat Jenderal yang berkedudukan
sebagai pejabat fungsional yang diangkat dan diberkentikan dengan Keputusan
Menteri” dan ayat (2) "Kepada Pemeritsa diberikan jenjang dan tunfongan
Jimgsional sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku”.

3.  Serta dalam Peraturan Pemerintah No.l Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
No.31 Tahun 2000 Tentang Desain Industri Pasal I butir 7 menyebutkan
“Pemeriksa adalah seseorang vang keahliannye ditugaskan oles Direktir
Jenderdl yntuk melakuian pemeriksaon terhadap permohonan 7 .

Permasalah tersebut pada saat ini masih terus berjalan sehigga para staf
Pemeriksa Subtantif Desain Industn pada Sub.Direktorat Desain Industni belum
mendapatkan Jabatan Fungsional sepertt yang dimaksudkan pada Pasal 27 Undang
Undang Neo.31 Tshun 2000 tentang Desain Indusin, tidak seperti pada staf Pemeriksa
Subtantif Merek dan staf Pemeriksa Subtantif Paten yang telah diangkat menjadi pejabat
fungsional.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Metade Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deduktif dalam
paradigma kuantitatif. Tujuan penelitian kuantitatif adalsh menguji atay membuktikan
sebugh teori, bukannya unfuk mengembangkan teori, Oleh karena ifu penelitian
dimulai dengan mengajukan sebuah teori, mengumpulkan data untuk mengujinya, dan
mengujl ulang apakah teorl ferssbut diperkuat atan diperlemah oleh aleh hasil-hasil
penehifian. Teorl tersebut menjadi kerangka penelitian secara keselurphan yang
merupakan suatu model terorganisic pertanyaan atau hipotesa penelitian dan prosedur
pengumpulan dats. {John W. Creswell 1994« 82)

Penelitt menguii kompetensi untuk mendapatkan data-dats kesenjangan
kompetensi yang ada pada pemertksa desain industri agar dapat dikembangkan dalam
bentuk pelatihan sehingga dapat meningkatkan perilaku kerja yang efektif.

Merujuk pada Spencer & Spencer (1993 : 9) bahwa karekieristik dasar
kompetensi atau kepribadiaan sescorang memilika hwbungan kausal yang dapat
menyebabkan acuan kriteria atau dalam bentuk ukuran kompetensi secara nyata dapat
dijadikan acuan efektif dalam menjalankan pekeraan.

4.2, Tempat dan Waktu Penelitian

Penclitian dilakukan di Subdirektorat Desain Industed Direktorat Hak Cipta,
Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkult Terpadu dan Rahasia Dagang, Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Imtelektual, Departemen Hukum dan HAM Ri, Ji Daan
Mogot KM .24, Tangerang, Banten, Indonesia.

Waktu yang dibutubkan dalam proses pecelitian ini membutuhkan 3 {tiga)
langkah kegiatan yang meliputi :

a.  Proses Persiapan

Proses ini diawali dengan kegatan mengidentifikasi permasalahan di tempat

yang digunkan schagal lokasi atau gbyek penelitian, perumosan masalah yang
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teridentifikasi, pengimpulan dasar teori yang memperkuat landasan dalam
menemukan variabel dimensinya, penyusunan hipotess, penyusunan metode dan
pengumpulan  data, penyusunan instromen hingga penentuan teknik pengujian
statistik.
b, Proses Pelaksanuan

Tahap proses Ini berupa kegiatan penyusunan responden, penyampaian fes
kepada reponden, hingga pengumpulan jawaban dari responden.
¢. Proses Pelaporan

Proses mi dimylai dengan melakukan edit data, memproses data, dan
menganalisa serta menginterpelasikan hasil, kemudian diakhiri dengan penvimpulan
hasil penelitian.

4,3, Responden

Responden dalam penelitian ini adalah semua Pemeriksa Desain Industri pada
Direktorat Hak Cipta, Desain Indastnz, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia
Dagang. Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian sensus.

Penentuan seluruh pemeriksa sehagal responden dilakukan melalui penelitian
populasi artinya seluruh pemeriksa desain industri dijadikan objek penelitian atau
disebut juga dengan sampel. (Diarwanto dan Subagyo © 1998) Hal ini didasari atas
pertimbangan bahwa jumlah pemeriksa desain industri yang ada tidak terlalo besar
sehingga melalui penelitian populas) diharapkan generalisasi hagil penelitian memiliki
tingkat signifikangi yang tinggi. Adspun populasi pemeriksa desain dapat dilihat
dalam Tabel 4.1 di bawah ini :

Tabel 4,1, Populasi Pemeriksa Desain Industyi untuk Penelitian

No. Pemeriksa Desain Industri Jumish
t Pemeriksa Desain Industri Pertama 9
2 Pemeriksa Desain Industri Muda 3
Jumlah 12

Sumber Data . Bagian Kepegawatan Dirjen HKI, 2008
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4.4, Metode Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder yang berupa angka-angka, tabel-tabel, laporan-laporan, dan lain sebgainya.
Sumber data yang mendukung dalam penelitian ini adalah .

1. Swmber Data Primer

Metode pengumpulan dala dengan menyebar kuesioner dari sumber pertama,
dalam hal ini data dari pemeriksa desain industrd yang diturguk sebagail responden.

Dalam menyosun kuesioner terdapat pernyataan kompetensi sesuai dengan
tingkat penilaian dengan cara membernkan nilai angka (ingkat pentingnya dan tingkat
kemarnpuan). Pengukuran sebarapa pentinguya kompetenst tersebut diharapkan dapat
mendukung pelaksanaan pekerjaan saat ini dan untuk mengukur kemampuan aktual
yang dimiliki dan kemampuan ideal yang scharusnya dimiliki ustuk melaksanakan
pckerjaan saal ini merupakan ukuran untuk  tingkat kemampuan. Dengan
mengpunakan skala Likert yang dikembangkan oleh Spencer & Spencer tahun 1993
dan telah dimodifikasi sesuai dengan kebiasan { Siswantc. D : 2001) aitematif
jawaban yang dapat dipilih responden sebagai berikut :

Skor Jawaban Kaesioner
4 Sangat Baik Sangat Setgju | Sangat Kuat Sangat Tinggl
3 Baik Setujy Kuat Tinggt
p Kurang Baik | Korang Setujs | Kurang Kuat | Kurang Tinggi
1 Tidak Raik Tidak Setuju Tidak Kuat Tidak Tingg

Tabel 4.2. Nilai/Skor Jawaban Kuesioner Skalp Likert 1-4

Sementara penilaian terhadap jfenis-jenis penilaian kemampuan dapat
dilakukan dengan terlebih dahulu melalukan penyesuaian nilai antara jenis penilaian

yang satu dan jenis penilaian lainnya Caranya dengan melakukan konversi nilai
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terhadap setiap jers penilaian kemampuan. Bertkut adalah konversi pilai tersebut
{Noor Fuad & Gofor Ahmad 2005 : 175):

Jenis Penilaian Konversi Nilai

Jika Nilai Test diperoleh sebesar Skor

Hasil Test Kemampuan a Benar 0~ Jauh dibawah hamapan

(Dalam Skala Prioritag) 1 e harapan

¢. Benar2 = Sesual harapan

Bl il BeRE e

d, Benar4 = Melebihi harapan

Tabel 4.3, Konversi Nilal

2. Sumber Data Sekunder

Data sckunder dilakukan dengan cara studi  kepustakaanfiteranr dan
dokumentasi, dipeoleh dari laporan-laporan, data-data pegawai, arsip, calatan-catatan,
makalah, buku-buku, dan lain-lain terutama yang berkaitan dengan permasalahan
penshifian, i

Metode pengolaban data kuantitatif yang diguoskan dalam penelitian imi
menggunakan Siatistic Package for Secial Science (SPSS) verst 13.00 untuk melihat
lebih mudah apakah perbedaeen nilai kompetensi aktual dan pilai kompotensi ideal i
signifikan atay tidak.

4.5. Ruzng Linglup dan Tahapan Penelitian

Penelitian ini membatasi ruang ingkup pada penelitian studi yang difokuskan
untuk pemetaan kompetensi dan analiss kebulvhan pelatthan (Traiming Needs
Assessmenty. Dua studt ini merupakan dua lingkup bagian yang saling berhubungan
karena analisis kebutvhan pelatihan yang dilakukan menggunakan pendekatan yang
berbasts pada kompetensi.

4.5.1. Pemetaan Kompetensi
Pemetaan kompetensi pada penslitian im difokuskan kepada pemetaan
ketersedian kompetensi Pemeriksa Desain Industri di Direktorat Hak Cipta, Desain
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Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang, Ditjen HKI,
Departemen Hukum dan HAM RL

Pemetaan kompetens: ini didapat davi pengklasteran kompetenst yang sudah
ada pada Ditjen HKJ, dan melalui alat bantu model generik kompetensi (Spencer &
Spencer : 1993} disusun peta kompetensi yang sebelumnya data dari hasil penelitian
lapangan tersebut sudah di analisis melalui alat teknik kuantitatif.

4.5.2. Studi Organisasi
Visi dan musi organisasi adalab tujuan utama organisasi. Tahapan studi

organisast int dimaksod untuk melakukan identifikasi terhadap sistern organisasi dan
sub sistem pekerjaan serta sub sistem sumber daya manusia. Identifikasi dalam
tahapan pekerjaan studi ini sumber data yang utama adalah data sekunder melalui
teknik dokumentasi atau penelusuran dokumen tertulis, menjadi beberapa hal berupa -

a. Unit organisast dan pangkat

b. Tugas pokok dan fungsi pemeriksa

¢. Uraian dan persyaratan jabatan

4.8.3. Studi Literatur

Studi hiteratur meruvpakan kegiatan g}ézda kapian literator dengan arah untuk
mendapatkan pemahaman yang lepat terutama dani sisi skademis sehingga dapat
menjadi landasan yang kokoh danm dapat dipertanggung jawabksn dalam konteks
pemetaan kompetensi dan  analiss kebutwhan pelatihan yang berbasis pada
kompetensi. Kegiatan literatur im lebih di titik beratkan pada pengelompokan
kompetensi yang integratif dalam organisasi publik, Melalui penelitian int kegiatan
kajian literatur dapat pula disusun daflar kompetensi yang cfektif untuk memulai
kegiatan pengkajian/pemetaan kompetensi pada Pemeriksa Desain Industri Direktorat
Hak Cipta, Desain Industn, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang,
Diien HK], Departemen Hukam dan HAM RI,

4.54. Penyusunan Iustrumen Penelitian

Penyusanan instrumen penelitian sebagian berisi
Pertanyaan terbuka dan sebagian lagi berisi pertanyaan terfutup, dimana responden
hanya diminta untuk menilih jawaban yang tersedia..
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Sifat instrumen yang digunakan dalam studi ini adalah seffappraisal, dimana
reponden diminta untuk menilai sendirt derajat profisiensi atau kemampuan
{kompetens:} dalam melakukan sesuiau pekenaan seperti vang dinyatakan dalam item
pernyataan pada kuesioner, prioritas kepentingan, dan urgensi pelatihan untuk
sliminasi kesenjangan {(gap). Bentuk pernyataan vyang diharapkan tanggapan
respoaien berupa pernyataan verbal dan jawaban yang tersedia berupa skala jawaban
vang menggunakan skala interval,

4.5.5. Studi Lapasgan (Survei)

Stodi lapangan ini melakukan pengamatan langsung dilapangan untuk
memperoleh data~-data dan informasi vang akurat, kemprehensif dan relevan.
Pendekatan sensus pada sfudi ini dilakukan terhadap kompetensi dan analisis
kebutuhan pelatihan vang diletakkan dalam level pangkat Pemeriksa Desain Industr
di Direktorat Hak Cipa, Desain Indusiri, Desam Tata Letak Sirkuit Terpadu dan
Rahasia Dagang Dity HKL Studi lapangan dilakukan dengan perangkat instrumen
penelitian yang disusun dalam bentuk tes dan kuisioner.

Data-data responden dilapangan adalah alat univk mengidentifikasin tingkat
keakuratan kompetensi yang dimiliki. Dari kuesioner yang diberikan dapat
didentifkasi tingkat kompetenst vang ada dan tes yang diberikan dapat mengukur

kompotensi responden agar menjadi tidak bias. Ukuran dalam tes yang diberikan

dapat dipakai untuk mengukur kompetensi dalam hal contoh kerja (wark-sampel test),
kemampuan mental (mental-ability iesty dan personalitas (personality iest) (Prof
Dr.H Veithzal Rivai, MBA, 2009 : 310),

4.5.6. Analisis Data

Setelah terkumpulnya data dilapangas maka selanjutnya dilakukan analisis
data melalui proses penyuntingan, entri dan dispiay data, Untuk identifikasi keadaan
sumber daya manusia dilakuken dengan menggunakan teknik lkuantitatif berupa
distribusi  frekuensi. Penyusupan kompetensi aktual dan  kompetensi  ideal,
kesenjangan, identifikasi masaiah akan digunakan teknik kuantitatif seperti uji beda
berpasangan. Dengan tingkat kepercayaan 95 % atan o = 5% (0,05), sehingpa apabila
tingkat signifikansi yang dthasilkan kurang dari 0,05 dapat dikatan ferdapat perbedaan
vang signifikan anatar kondisi ideal dengan kondigi aktual. Sebalikoya apabila tingkat
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signifikansi yang didapat melebihi dari 0,05 dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kondisi aktual dengan kondisi ideal atau dapat juga dikatakan bahwa
kondisi aktual relatif mendekati kondisi ideslnya.

Penerapan feknik kuantitatif vang digunakan adalah perangkat lunak Statistics
Package for Sovia Science (SPSS) versi 13.00 dan Microsoft Excel, Penggunaan alat
im  dimaksudkan untuk mempermaxiah perhitungan-perhitungan  statistik dan
mempersingkat waktu. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah .

4.5.6.1. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas yang dimaksud dalam penelitian im adalab untuk memastikan
butir-butir pernyatasn dalam nstrumen penelitian dapat benar-benar mengukur obyek
penelitian dengan tepat, Alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) sesuai atau dapat digunakan dengan apa vang akan dinkur merupakan
instrumen penalitian yang valid,

Uji validitas juge dapat didefinisikan scbagai kemampuan tes untuk menilai
apa yang mesti dintlal dan kemampuan tés vatuk peparikan kesimpulan yang valid
dari hasil-hasilnya. Jadi wji validitas adalzh kemuampuan sebuah tes atau kuesioner
untuk membuat prediksi tertentu mengenal sesnatu yang dapat dimlal secara objektif
(Tony Davis : 2000 : 87) ‘

Instrumen vang valid dan reliabel merupaken ' syarat utama didalam
mendapatkan hasil penelitian, karena ipstrumen yang tidak diujl validitas dan
reliabelitasnya ketika digunakan untuk penelitian akan menghasilkan data yang sangat
sulit dipercaya kebenarannya.

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap skor
butir pernyataan pada semua variabel dengan skor total yang merupakan jumliah setiap
skor butir pernyataan pada variabel yang bersangkutan. Peneliti menggunakan rumus
korelasi product moment Fearson untuk menyatakan koefisien korelasi validitasnya
{Sugiono 2001:148) sebagai berikut

n2xlyl - CIx Dy 1)

Xy =

v{nTx12 - TxHnTyl* - Sy}

rxy = kocfisien korelasi antara skot butir dengan skor total
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X = skor butir
Y = skor total
N = jumlsh responden

Angka-angka tersebut dihitung ke dalam pengoperasian perhitungan yang
menpegunakan program komputer SPSS Versi 130, Perhitungan ini dilakukan
terhadap seluruh variabel yang diperoleh dari selurch responden selungga dapat
disimpulkan apabila harga koefisien komlasi di bawah 0,30 maka butir instrumen
tersebut valid. (Sugiono 20041 ; 103).

Penafsiran terbadap besar kecil atau kuat lemahnya korelasi antar vaniabel-
variabel penelitian tersebut, menurnt Agus Eko Supianto (2009 : 403 nilai korelast
tersebut dapat dikelompeokan sebagai berikut

0,00 - 0,20 korelasi keeratan sangat lemah

021 - 040 korelasi keeratan lemah

041 - 0,70 korclast keeratan kuat

0,71 - 0,90 korelasi keeratan sangat knat

091 - 8,59 korelasi keeratan sangat kuat sekah

1 berarti korelasi sempurna

Pengujian validitas darl kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan untuk
mengukur kompetensi pemeriksa desain industri inl, dikatakan valid jika setiap butir
pertanyasn yang menyusun kuesioner tersebut memiltki keterkaitan yang tinggi
Ukuran keterkaitan apata butir pertanyaan il umumnya dicerminkan oleh korelasi
Jawaban antar pertanyaan. Pertanyaan dengan korelasi rendah dengan butir pertanyaan
vang lain, dinyatakan sebagai permyataan atau pertanyaan yang tidak valid,

Nilai korelasi vang diperoleh {nilai korelasi per item dengan ioial item yang
diperoleh setelah korelasi secara statistik per individu) lalu dibandingkan dengan tabel
nilai korelasi {r) Product Moment untuk mengetahui apskah nilai korelast yang
diperoleh signifikan atau tidak. Jika r-Aitung > r-tabel pada taraf kepercayaan 0,30,
berarti instrumen tersebut memnuhi kriteria validitas sehingpa item tersebut layak
digunakan.

4.5.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Reliabilitas instrumen mengandung pengertian kemampuan instrumen yang
ada untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Agus Eko Sujianto { 2009 :
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97) mengatakan babwa reliabilitas merupakan bentuk keterpercayaan, keterandalan,
konsistensi. Hasil pengluruan dapat dipercava bila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama,
selama aspek yang diukur tidak berubah,

Reliabilitas instromen adalah hasil pengukeran yang dapat dipercaya atau
keandalan uykuran kemampuan sebuah tes wituk membuabkan hasil yang konsisten.
Reliabilitas immstrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesual dengan tojuan
pengukuran, Untuk mencapat hal tersebut dilakekan wi relisbilifas, wmomnya
dinyatakan dalam sebush indeks yang disebut koefisien keandalan. Indeks int berkisar
dari 0 {nol) hingga 1 (satu), dengan 0 (nol) berarti tidak ada keandalan sedikitpun dan
1 {satu) berarti keandalan 100 persen. {Tony Dxavig ; 2009 ; 84

Pengujian tersebut dapat dilakukan dengan pengujian internal konsistensi
tehnik belah dua (spiit A2ff}, dimana bubr instrumen pada masing-masing variabel
diketompokkan menjadi dua kelompok {dibelah dua), yaitu kelompok pemyataan
{instrumen) gangil dan genap. Selanjutnya total skor masing-masing kelompok

dimasukan dalam rumus Spearman Browr sebagal berikut

2rb
=
P+ b
ri = yehiabilitas internal seluruh Instramen
rh == korelasi product moment Pearson antara belahan pertame {instrumen ganitl)

dengan belahan kedua {instrumen genap)
Jostrumen dikatakan reliabel apabila nilai 11 ¥ ¢ tabel pada taraf signifikansi

0,01 (Irawan 2002 | 2004). Dengan demikian instrumen dikatakan reliabel bila ¢
hitung (1i) lebih tingg dari 1 tabel.

Peneliti dalam hal ini menggurakan metode 4ipha Cronback’s yang divkar
berdasar skala Alpha Cronbach’s 0 (pol) sampai 1 {sate} dengan pengoperasian
perhitungar yang menggunakan program komputer SP3S Versi 13,0,

Skala reliabilitas instrumen dikelompokkan ke dalam § (lima) kelas dengan
reng yvang sama {Agus Fko Sujianto ; 2009 : 97%; {Triton : 2006} maka ukuran
kemantzpan alpha dapat diinterpetasikan sebgai berikut ;

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 — 0,20 berarti kurasg reliabel
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2. Nilai 4ipha Cronbach’s 0,21 ~ 0,40 berarts agak relizbel
3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,42 ~ 0,60 berarti cukup reliabel
4. Nilai dlpha Cronbach’s 0,61 ~ 0,80 berarti reliabel

5. Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 — 1,00 bererti sangat reliabel

Reliabilitas soatn konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki koefesien
alpha (Alpha Cronbuch’s} > dari 0,60. Jadi scbual kuesioner dinyatakan reliabel jika
mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dar 0,6 seperti yang dikemukakan
oleh Nugroho (2005} dan Suyuthi (20058) dalam kutipan Agus Eko Sujianto (2009 :
i04).

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian dilakukan karena keandalan
instrumen terkait dengan taraf kepercavaan terhadap instrumen penelitian tersebut.
Penentuan  realibilitas instrumen deri penclitian ini yang dibantu dengan
menggunakan program SPSS versi 130

4.5,7. Kentruksi Model Kompetensi

Tahap berikutnya setelah adanva data yang sudah diolah dan stedi lapangan
yang sudah selasai dilakukan adalab menyusun kontruksi model kompetensi. Perlunya
model kompetensi ini adalah bertujuan untak (R Palan, PHI., 2003 - 35-36)

8. Dapat menyediakar sarana untuk menerapkan konsep kompetensi sesuai

_deng'an kebutuhan organisasi, \ \

b. Memahami variabel-variabel yang menentukan kinera dan korelast di antara
variabel-variabel tersebut,
¢. Dapat menyebarkan kompetensi secara cepat di sehuah organisasi.

Model kompetenst mi menjelaskan karektenistik yang terkait dengan pribadi
dan pekerjaan, konteks organisasi, dan hubungan antar elemen-elemen ini yang
menghasilkan kinerja sebagai standar.

Model dapat didefinisikan scbagai representasi realitas kompleks dunia atau
kenyataan, Kata model sendini berasal dari kata Latin meodidus  yang berarti ukuran
keeil dari sesuatu. Jadi model adalah minatur realitas. Sebuah model dapat dikatakan
sebagai deskripsi ateu analogi untuk membuat pengertian ates sesuatu vang lebih
kompleks, Fenomena apapun dapat direpresentasikan dengan model.

Sementara kontruksi atau consfructs adalah suatu gagasan vang dipergunakan
dalam penelitian untuk mejelaskan sebuah fenomena Kontruksi bukanlah fakta,
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Kontruksi tidak secara langsung mewskili realitas. Kontruksi merupakan penjelasan
fenomena yang dibuat berdesarkan fakta dan intemal (R, Palan. PHD ; 2003 : 34).

Indikator perilaku merupakan bagian terpenting dalam membuat konstruksi
kompetensi secara efelaif. Kontruksi perilaku yang baik dapat mengurangi akibat
potensial dari efck pelatihan yang diberikan dan juga proses umpan balik. (Ian Taylor
12007 :31)

Penyusunan kontruksi model kompetensi ini melipati 2 (dua) langkah kegiatan yaitu ;
1. Memyusun Kamus Kompelensi

Kamus kompeiensi adalah kompilasi semua kompetensi yang diperiukan oleh
organisast. Kamus kompetensi mecupakan dokumen menyeluruh pertama yang harus
dibuat uniuk membuat profil kompetensi, Kamus kompetensi juga merupakan
penckanan pertama dalam implementasi kompetensi yang kadang juga disebut
sebagai perpustakaan kompetensi, yang mencakup korpentensi inti, kompetensi
peran, komplenst fungsional (terkait dengan pekerjaan) dan kompetensi perilaku. (R.
Palan. PH.ID ; 2003 1 67).

Kamus kompetensi ini dibuat agar mempermudah seseorang dalam menyusun
kompetensi untuk setiap jabata ateu pekerisan, Kamus kompetensi kebanyakan
dibuat untuk pedoman kompetensi perilaku yvang diasumsikan ke dalam kelompok-
keicinpok yang disebut klater {cfuster). (Spencer and Spencer @ 1994 : 23). Dengan
dasar pertimbangan tertentu sehingga dikelempokannya kompetensi-kompetensi
parilaku dalam upaya pencapaian sasaran dari organisasi, Contohnye, dasier (cluster)
pencapaian sasuran dan tindekon, klasier (chaster) pelayanan manusia dan bantuon
serta Kaster (cluster) dampak dan pengaruh.

Penyusunan  kamus  kompetensi  yang pertama  dilakukan  adalah
mengidentifikasi kesamaan dan pola dalam data yang fersedia. Xemudian informasi
it dikelompokkan dalam tema dari klaster inti. Contoh identifikasi dimensi
kompetensi yang menyangkut “Kepercayaan Diri”, meaka akan diramuskan apa yang
menjach klaster inti dari dimensi kompetensi ini.

Penyusunan model kompetensi harus dapat mehihat dasar informasi yang
digunakan yaitu studi organisasi dan studi literartur, darl keduanya disusun suetu
inventori kompetensi yang berisikan berbagal dimensi kompetensi. Kemudian dengan
melihat hasil survei dan lapangan akan dibuat bobot dad masing-masing item
kuesioner dan melalul analisis kuantitatif dapat diidentifikasi sejumlah kempetensi

yang diperlukan dalam pelaksanaan kega Pemeriksa Desain Industri di Divektorat
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Hak Cipta, Desain Industr, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang
Ditjen HK1, Departemen Hukum dan HAM RI yang menjadi ohyek penclitian ini.
Kemudian dilakukan proses perumusan kompetensi dimana setiap Hem akan
dikelompokkan ke dalam bagian vang lebih besar dan seterusnya. Kelompok besar ini
selanjutnya dirine: serinci mungkin sehingga diperoleh kesatuan yang definitif yang
terbagi dalam dua bagian, yakni kelompok besar yang disebut dimensi dan urajan dari
kelompok yang merupakan klaster inti. Masing-masing pengelompokan dilakukan
proses pendefinisian. Adapun kamus kompetensi dapat dilibat dalam Tabel dibawah

1119

Tabel 4.4. Contoh Kamus Koempeiensi

Kamus Kompetensi — Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

Dimensi

Kepercayaan Diri @ Melakukan peketjnan pemeriksaan berdasar kepada kemampuan
diri dengarn orientasi visi organisast

Kiaster Inty Definisi

Kepercayaan Dini Menggunakan kepercsyaan dirl untuk
dapat menyelesaikan proses pemeriksaan
dart permohonan pendaftaran desain
fndustrt  dalam  koridor kerja  bagt

pencapian tujuat organisasi.

Visi Pemantapan {ujusn  organisast dengan

memaksimalkan potensi yang ada.

2. Menyusun Model Kompetensi

Dengan melihat hasil amalisis data batk yang berupa hasil data dan
penggunaan feknik kuantitatif maupun teknik kulaitatif maka dapat disusun suatu
model kompelenst vang bensikan dimensi dan Kaster inti kompetensi vang
diperlukan untuk melakukan pengukuran kinerja secara prima.
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Mode! kompetensi yang dianalisa peneliti adalsh suatu bentuk model dengan
frekuensi tunggal yang mempunyai perbedaan karaktenstik dalam suatu bidang
keahlian. Fokus utama dari model kompetensi ini adalah didasari kepada penilaian
kemampuan atau hasil vang akan dicapai terhadap suatu standar yang baik dan
berdasarkan kepada kemajuan hasil akhir atzo kemampuan yang ada. (Spencer and
Spencer, 1993 : 162). Model kompstesi terscbut dapat dilihat dibawah ini .

Tabel 4.5, Contoh Model Kompetensi

Pemeriksa Pertama Pemeriksa Muda
Dimensi Kluster Inti
Pencarian kejelasan | Memahami dan mampu | Memahami  dan  mampu
aturan-gturan dan | mengenalisa seluruh date | menganalisa seluruh data
informast (informasi} untuk dalam | (informasi) untgk dalam
memberi keputusar, membert keputusan,

3. Ketersedian Model Kompetensi
Ketersediaan kompetensi merupakan dokumen yang penting di dalam
pemetaan komptensi: Basis dasa ini bersumber dari hasil survey lapangan,

4.5. Analisa Kebutuhan Peiatihan

Dalam menganalisa kebutuhan pelatihan ada beberapa fektor yang haris
dipermei terdebih dahulu :

4.6.1. Analisis Kesenjangan

Dengan  teridentifikasinya peta  kompetensi maka selanjutnya adalah
melakukan analisis kesenjangan. Anabisis ini terjadi akibat adanya kesenjangan antara
kompetensi ideal atau kompetensi yang dibarapkan dengan kompetensi yang ada atau
kompetensi aktual,

Penpanslisisan kesenjangan ini menggonakan feknik kuantitatif dengan

didukung teknik kualitatif. Melalui apalisa i dapat diperoleh gambaran mengenai
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kasenjangan komptensi yang tegadi pada Pemeriksa Desain Industri di Direktorat Hak
Cipta, Desain Industr, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang Ditjen
HKI, Departemen Hukom dan HAM RL

4.6.2. Hdentifikasi Masalah

Analisis untuk mengidentifikasi masalah mi dilakokan melalm perhitungan
statistik dengan menggunakan teknik uji beda berpasangan yang menghasilkan
informasi tentang signifikansi kesenjangan yang terjadi.

Apalisis tersebut dilakukan setelah selesainya analisis kesemjangan, hal
tersebut dimaksud untuk dapat menganalisis masalah kesenjangan terscbut apakan
merupakan masalah yang berstfat pelatthan ateupun bukan pelatthan Masalah
pelatiban merupakan masalah vang diskibatkan dan kesenjangan yang terjadi dari
kompetensi yang ada ini diharapkan dapat di atast melalui program pelatthan.

4.6,3, Identifikasi Kebutuhan Pelatihan

Identifikast masalah yang sudah dilakukan dengan masalah-masalah pelatihan
vang sudsh teridentifikasi, maka seclanjuinys dilakukan penyusunan kebutuhan
pelatihan, Identifikasi kebutuhan pelatihan ini berisikan daftar program pelatihan yang
diperlukan.

4.7. Kerangka Tahapan Penelifian

Kerangka penelitian pemetaan kompetensi dalam menganalisa kebutuhan
pelatihan seperti yang dijelaskan di atas, secara sistematis dapat dilihat pada gambar
di bawah ini :
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Gambard. 1, Tahap L Pemetaan Kompetenst

VISI dan MISI
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Stndi Organisasi
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Uraian dan Persyarafan Jebatan

~ -

Stadi Literatur
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 nans 3

=L

Uii Coba

Ee S

Revisi Instvumen Penelitinn/Kuesioner

~ -

Penelitian Lapanpan/Kuesioner

=

Analisis Brats

Alat Tekaik Kuantitanf
{Peralatan Statistik Deshaiptif}

~ -

Madel Kompetensi

Kamus Kompelensi
Model Kompetens

1

Keiersedian Kompetensi {Akfual)

Has;za Analisis Data

Sumber | Abdi Putra Sembiring : 2007
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Gambar.4.2. Tahap I1. Penilaian Kebutuhan Pelatiban

Analisis Kesenjangan Kompetensi

Kompetensi Akteal dengan Ideal
Alat ; Hasii analisis data

‘v-
Ydexstifikasi Masalah Kompeiensi

Problem Pelatiban dan Bukan Pelatihan
Algt : Hasi analisis daia

Identifikast Kehutuhasi Pelatthan

Rentnk Pelatihan
Alat : Hasii analisis data

Sumber : Abdi Putra Sembiring : 2007
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BAB ¥

HASIL DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah
dilakukan pads Subdirektorat Desain Industri, Direktorat Hak Cipta, Desain Industri
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasiz Dagang, Ditien HEIL Hasil penclitian
diperoleh dengan menysbar kuesioner dan tes kepada selwrub pemeriksa desain industti
sebanyak 12 (dua belas) orang pegawal pemeriksa untuk memperoleh data, selanjuinya
data-data tersebut diolah dengan program SPSS Versi 13,0, Kuesioner telah diperiksa
satu-persatu kelengkapannya kemudian diberi noroor urut kuesionsr untuk memudahkan
dalam penghitungan jumish data,

Dijelaskan pula dalam bab ini basil wii validitas dan nji reliabilitas mstroment
penelitian dan gambaran kareterstik responden, deskripst bubungan karekteristik
responden dengan penilaian persepsi responden terhadap fingkat penting, kemarnpuan
aktual dao kemampuan ideal terhadap pemyataan kompetensi.

Pemetaan kompetensi yang menggamnbarkan kondisi aktual dan kompetensi ideal
senta tingkat pencapian kompetensi. Permasalahan atay hambatan éinyatakah responden
merupakans masalah pelatthan dan masalah bukan pelatihan untuk masing.masing
responden dengan tnpkat kebutuban pelatihan pada kondisi kritis, kebutuhan pelatihan
mendesak, pelatihan cukup dan pengembangan karier.

5.1, Karekieristik Responden

Setelah dilakukan penelitian, selanjutnya akan dturaikan data hasil penelitian yang
diperoleh dari penvebuaran asgket dan fes kepada seluruh pegawal pemeriksa desain
industri pada Subdirektorat Desatn Industri, Direktorat Hak Cipta, Desain Industr,
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu den Rahasia Dagang, Ditjen HKL

Hasil angket vang dibertkan kepada responden menunjukkan gambaran bentuk
pelatiban yang pernah ditkuti adalah sebagal berikut
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No. Nama Pelatihan Penyelenggara | Jumlah %o

1. Penelusuran Melghn Internet/Database Ditjen HKI i1 99

2, Kemampuan Berbahasa Indonesia Ditjen HKI 4 33

3, Kemampuan Berbahasa Inggris Ditjen HKI 3 25

4, Aplikasi Komputer Ditjen HKI 6 50
5. Pemerikszan Subtantif Desain Industn PO 12 100
6. Pemeriksaan Administrasi dan Subtantif | I? Australia 2 16
7. Perbandingan Pemeriksaan Negara Lain | ASEAN 5 41

8. Pemeriksaan Desain Industn WIPO i

g Pclatiizgzz Peavidikan POLRI 1 8

Tabel 8.1, Pelatihan Yang Pernab Diikuti Pemeriksa Desain Industri

Sebagai catatan bahwa sgorang responden dapat saj permah mengikufi lebih dan saty
nracam pelatibian,

8.2. Jawabhaua Responden

Jawaban responden yang dibagikan di dalam kuesioner dan tes kemnampuan dibuat
ke dalam skala Likers dengan 4 (empat) glternatif jawsban dalam skals ordinal
Sementara untuk jawaban tes kemampuan pentlalannya dilakukan dengan melakukan
penyesuaian nila antara jenis penilaian yvang sato dengan jenis penilaian lainnya, Hal ini
dilakukan dengan menggunakan konverst nilai terhadap setiap jenis penilaian
kemampuan tersebut.

Hasil yawaban responden terhadap kuesioner dan tes kemampuan pada varabel
kompetensi diungkap dalam fampivan. Untuk menganalisa data tersebut digunakan
bantuan program komputer SPSS Versi. 13.0.

&1 Universitas indonesia

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009



5.3, Pengujian Validitas

Pengujian validitas dari kuesioner yang berisi beberapa pertanyann untuk
menguktr kompetenst pemeriksa desmn industni inid, dikatakan valid jika setiap butir
pertanyasn yang menyusun kuesioner tersebut memiliki keferkaitan yang tinggi. Ukuran
keterkaitan antara butir pertanysan ini ymumnya dicerminkan oleh korelasi jawaban antar
pertanyaan. Perfanyaan dengan korelasi rendsh dengan butir pertanyaan yang lain,
dinyatakan scbagai pernyataan atau perfanyaan yang tidak valid.

Dalam pengujian validitas ini penclii mengganakan korelasi produk momen
{momeni product correlation, pearson correlation) antara skor setiap bubir pertanyaan
dengan skor total, sehingga sering disebut sebapa infer item-total correlation.(Agus Eko
Sujlanto : 2009 : 85). Angka-angks tersebut dibitung ke dalam pengoperasian
perhitungan yaag men geunakan program komputer SPSS Versi 13.0.

Nilai korelasi yang diperoleh (nilai korelasi per item dengan total item vang
diperaleh setelah korelasi secara statistik per individu) lalu dibandingkan dengan tabel
nilai kovelasi (r) Product Moment untok mengetabmi apskah nilai korelasi vang diperoleh
signifikan atan Hdak. Jika r-A#itung > r-tabel pada taraf kepereayaan 0,30 (Sugivono :
2005), berarti fnstrumen ferschul memenuhi kriteria validitas schingga item ferssbut
fayak digunakan. (Agus Bko Suiianto ; 2009}, Merupakan fakfor konstruk yang kuat jika
korelasi setiap faktor bernilai positif dan besarnya 0,3 ke atas.

Jadi responden dapat menunjukkan kestabilan den memiliki konsistensi yang
tinggi dalan menjawab konstruk-knstruk pernyataan yang merapakan dimensi variabel
kompetensi yang disusun datam suatu bentuk kuesioner. Nilai validitas masing-masing
butir pertanyaan atau pemyataan depat dilihat pada wnilai Correcied ltem-Total
Correlation masing-masing butir. ( Nugroho : 2008) berdasar jendela lrem-Total Stalistic
nilai Corrected ltem-Total Correlation untuk masing-masing butir yang ¢i dapat dan
perhitungan menggunakan program bantuan SPSS Versi 13.0 {Agus Eko Sujlante : 20600
- 108)

Hasil perhitungan korelasi pada varisbel kompetensi tingkat pentingnya, tingkat
kemampuan aktual dan tingkat kemampuan ideal akan disandingkan pada lembar
Iampiran,
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Tabel. 5.2. Hasil Uji Validitas Insfrumen Kompetensi Pemeriksa Desain Industri
Pada Variabel Kompetensi Tingkat Pentingnya

Tingkat Pentinguya
No. Ne. Butir
Istrumen | Koefisien Korelasi Validitas
i 1 0.609 Vahd
2 2 0.444 Valid
3 3 0617 Valid
4 4 0.394 Valid
5 5 0.505 Vahid
6 6 0.484 Valid
7 7 843¢ Valid
8 8 0.736 Valid
9 9 0,604 Yalid
i 10 0.448 ’ Valid
11 11 0.381 Valid
12 12 0423 ‘ Valid
i3 13 0370 Valid
14 14 0.675 Valid
15 i3 6.361 Valid
16 16 8.500 Valid
17 17 0.39& Valid
18 i8 (.825 Valid
19 16 0.375 Valid
20 20 0.43% Valid
21 21 0.544 Valid
22 22 4.406 Vahd
23 23 0,354 Valid
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24 24 4503 Vahid
25 25 0524 Valid
26 26 0.570 Yalid
27 27 0.508 Valid
28 28 0.527 Valid
25 29 0.431 Valid
! 30 30 410 Valid

Padz tabel hasil uji instrumen kompetensi pemeriksa desam industri dalam semua
butir pernyataan dars variabel kompetensi dengan tingkat pentingayva semuanva valid
karena nilal Corrected Iem-Total Correlotion lebin besar dibanding 0,3 dan korelasi
setiap faktor mempunyal nilat positif, sehingga semua pernyvataan dapat digunakan untuk
penelitian dan memenuhi persvaratan validitas atau sahih secara siatistik,

Tabel. 3.3. Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi Pemeriksa Desain Industri
Pada Variabel Kompetensi Tiagkat Kemampuan Akfual

;
Tingkat Kemampuan Aktual
Na. No. Butir

Instrumen | Koefisien Korelast Validitas
1 1 {.5585 Valid
2 2 §.586 Valid
3 3 0478 Vaiid
4 4 0358 Valid
3 5 0414 Valid
& 6 8.723 Valid
7 7 0.421 Valid
8 8 0429 Valid
9 B $.620 Valid
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10 i 0415 Valid
i 1 6.457 Vaiid
12 12 0.356 Valid
i3 3 5589 Valid
14 14 0.394 Valid
5 5 0.620 Valid
16 3 0476 Valid
17 17 0.738 Valid
ig 18 0.554 Vaiid
9 1 0415 Valid
76 70 G351 Vatid
21 21 0.423 Valid
72 23 0716 Valid
73 23 0.554 Valid
24 24 0347 Vahid
75 25 0.445 Valid
26 %6 0421 Valid
27 7 0.476 Valid
28 28 0.423 Valid
29 29 0.445 Valid
30 30 0716 Valid

Pada tabel hasil uji instnzmen kompetens: pemeriksa desain industrd dalam semua
butir perayataan dani variabel kompetenst dengan bngkat kemampuan aktual semuanya
valid karena nilai Correcied ltem-Total Correlation lebih besar dibanding 0,3 dan
korelasi setiap fzktor mempunyat nilal positf, sehingga semua pernyvatasn dapat

digunskan untek penclitan dan memenuln persyaratan validitas atau sahih secara

statistik.
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Tabel. 5.4, Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi Pemeriksa Desain Industri

Pada Variabel Kompetensi Tingkat Kemampuan Ideal

Tingkat Kemampuan Ides}
No. Ne. Batir
Instrumen | Koefisien Korelasi Validitas
i 1 0.536 Yalid
2 g 0.697 Valid
3 3 0.384 Valid
4 4 0.504 Valid
5 b 0.333 Valid
& & 03518 Valid
k. 7 (.335 Valid
8 8 0.347 Valid
9 9 £.350 Vahid
10 10 4.450 Vahd .
11 1 0.434 Valid
12 12 0.351 Valid
13 13 5638 Valid
14 14 0.464 Valid
15 13 $.502 Valid
i6 i6 0479 Valid
17 17 0372 Yalid
18 18 0.493 Valid
19 19 §.425 Valid
20 20 0,565 Valid
21 21 0.347 valid
22 22 {8,864 Valid
23 23 0.647 Valid
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24 24 0.377 Vahd
25 25 4.442 Vahd
26 6 0.558 Vahd
27 27 0.367 Valid
28 28 0.609 Valid
29 29 4313 Valid
38 30 0.461 1 Valid ;

Pada tabel hasil ujt instrumen kompetenst pemeriksa desain indust dalam semuz
butir pernyataan dari variabel kompetensi dengan tingkat kemampuan altual semuanya
valid karena milai Corrected ltem-Total Correlation lehih besar dibanding 0,3 dan
korelasi setiap faktor mempunyai nilat positif, sehingga semwna pemyataan dapat
digunakan untuk penelisan dan memenshi persyaratan validitas atza sahih secara
statistik,

3.4. Pengujian Reabilitag

Ui reabilitas diperivkan uﬁtulc mendapatkan data yvang sesual dengan hyjuan
pengukuran sehingga reabilitas fustrumen tersebut didapat atau:dengan kata lain hasil
pengukurannya dapat dipercaya. Untuk mencapal hal tersebut digunakan metode Alpha
Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronback’s © {nol) sampal 1 {satu}. (Agus
Eko Sujianto ; 2009 1 97},

Tujuan dad uji reabilitas menurut Prasetyo & Jannah (2005 : 104) adalah untek
membukiikan keandalan suatu kuesioner dan konsistenst informasi yvang terdapat dalam
indikator dengan memeriksa nilai Aipha Cronbach's.

Perhitungan uji reabilitas ini dilakukan dengan bantuan perhitungan komputer
program SPSS vers 13.0. Kuesioner yang di uji reabilitasnya melihat kepada hasil
Reability Statistics, jika reabilitas suatu konstruk variabel dapat dikataken bak jika
memiliti nilai Adipha Cronbach's > dari §,6. (Nugroho : 2005),

Ust reabilitas dari kompetensi pemertksa desain industri dengan melibat hasil
dasar dari Reability Statistics atas nilai Alpha Cronbach’s instrumennya adalah :
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Tabel 5.5. Tabel Uji Reliabelitas Instrumen Kompetensi Pemeriksa Desain Industri

Alpha
Imsfrumen Crenbach’s Reliabelitas
Tingkat Pentingnya 0.912 Reliabel
Tingkat Kemampuan Aktugl 0814 Reliabel
Tingkat Kemampuan Ideal 0.908 Reliabel

Berdasarkan tabel tersebut diatas, nilai Alpha Cronbach s untuk semuz instrumen
kompetensi, batk pada variabel tingkat pentingnya, pada tingkat kemampuan aklual,
maupun pada tingkat kemampuan ideal di dapat nilaf koefesien alpha lebih besar dan
0,60 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi faktor kesempatan
untuk maju adalab reliabel. Jadi dari hasil tersebut data yang ada adalah lavak dipakai
untule pengambilan data dalam penelitian ini.

5.5, Gambaran Kondisi Kompetensi Pemerilisa Desaia Industri

Pada bagian ini dijelaskan tentang kompetensi untuk Pemeriksa Desain Industr,

Analisis kompetensi difokuskas pada tangpapan responden terhadap nilai pentingnya
item kompetensi, kesepjangan kompstensi vang merupakan nila perbedaan antara
kompetenst aktual dengan kompetensi ideal dan pencapian kompetensi.

Untuk pengukuran kompetensi pada tingkat kemampuan akiual, dilakukan
melalui pengelompokkan tingkat penguasaan kompetenst responden vang oleh Entegrys
Incarporate (Spencer & Spencer :© 1993), digolongkan menjadi empat kelompok atau
kiasifikasi kompetensi yaitu

1. Introductory apabila tingkat kemampuan atau kompetensi responden pada item
pernyatean (instramen penelitian ini sebatas pada pemahaman yang sangat
dangkal.

2. Exploratory apabila tingkat kemampuoan atau kompetensi responden pada item
pertiyataan atau instrumen penelitian ini masih dalam upaya untuk reemahami.
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3. Comfort apabila tingkst kemampuan atan kompetensi responden pada item
pernvaiaan atan instrumen penelitian ind cukup sampal dengan batk dalam
pamahaman, namun kurang vakin untuk melaksanakannva.

4. Masterv tingkat kemampuan atau kompelensi responden pada item pernyataan
atay pstrumen penelitian it sangat mampwkompeten dean yakin dapat
merialisasikannya dengan efektif,

Untuk dapat melihat lebib jelas kesenjangan antara kompetensi aktuai dangan
ideal akan dilekukan uji beda atas nilaj kompetenst melalui Uji T, Pengujian melshu U
T ini adalah untuk menguj tingkat signifikanst konstanta dan vanabel independen.
Persamaan yang ada selanjutnya zkan diefi apakah memang valid antuk memprediksi
variabel dependen. (Agus Eko Sujianto : 2009 : 66)

Apabiia hasil vang di dapat dan Uji T menunjokkan basi} di bawat 0,05 {dengan
tingkat kepercayaan 95 %) maka dapat dikatakan terdapat perbedaan yang cukup
signifikan antara kompetensi ideal dengan kompetensi aktual. Sebaliknya apabila hasil
menunjokkan di atas 0,05 maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kompetens: aktual denigan koinpetensi ideal, dalam arti bahwa kompetenst akiual
responden sudah mendekatt ideal, Dengan menggunakan metode pengukuran dan
pengujian tersebut serta bantuan program SPSS versi 13.0, di percleh hagil rata-rata
penilaian sebagai berkut : ,
8, Butir Imstrummen Pernyataan ]

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rats tingkat kemampnan dan
data-data fersebut diup signifikansi konstanta (Ust T), diketahui sebagai bertkut ;

Tabel 5.6. Deslkaipsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.1

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig : Penca | janga
Ne. Pernyataan Penting | puan pusn pisn n
nya Aktual Ideni komp | Komp
etensi | tetensi

1. [ Mampu membuat  skala
priontas  untuk  pekenaan 3,25 317 3,33 0oG | G4l 0,17

yang akan dilakukan,
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Tanggapan butir kompetensi pemyataan 1 (satw) dari 12 (dua belas) responden
pemerikss desain industrt mengenal signifikansi vanabel kompetensi kemampuan aktual
dengan kemampuan ideal adalah sigpifikan, dibuktikan dengan {(dalam Tabel 5.12)
diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,008 jika dibanding dengan taraf signifikansi (o= 5%)
atan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisicn regresi kemampuoan aktual adalah
signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 8,412 menunjukkan bahwa

adanya hubungan vang searah antara kemampuan aktual dengan kemampuan ideal.
Tabel. 5.7, Tabel Koefisien Pemyataan 1

Coafficionts”
Unstandardized Standardized
Coofficiantis Confficients
BModel B 5. Error Beta £ Sig.
1 {Constant} 2029 552 3510 D08
Al A2 174 800 2.373 339

&. Dependent Vadabig, 11

b. Butir Instramen Pernyatatr 2

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data terscbut dragf signifikansi konstanta (Uji T, diketabul sebagai berikut ;

Tabel 5.8 Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kugsioner No.2

Kesen

Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penea | janga

No. Pernyataan Penting | pean puan pian i

BY2 Aktaal ldeal komp | Kemp

gtensi | tetensi
2. | Mampu mengaraikan

pemeriksa untuk | 3,17 3,25 342 0,00 { 044 0,17
meningkatkan kinerja dalam
rangka memberikan
pelayanan  vang  lerbaik
kepada publik pengguna iasa.
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dengan kemarnpuan ideal

Tanpgapan butir kompetensi pernyataan 2 {dua) dari 12 {dua belas) responden
pemeriksa desain industrd mengenai signifikansi variabel kompetens: kemampuan akiual

adalah signifikan, dibuktikan dengan {dalam Tabel 5.14.)

diperolehnya ailai Sig. sebesar 0,005 jika dibanding dengan taraf signifikansi {o= 5%)
atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalah
signifikan. Sementara mlai koefisien regresi positif sebesar 0,440 menunjukkan babwa
adanya hebungan yang searsh antara kemampuan aktual dengen kemampuan ideal.
Tabel. 5.9. Tabel Koefisien Pernyvataan 2

Coefficients
Lnstandardizad Standardized
Coefficierns Coeflicients
Modet B Std. Ervor Bete t Sig.
1 {Constant) j.e87 550 3.811 L05
AZ A40 J65 644 2883 G724

8. Dapendent Vanatle: 2

G Butiv nstrumen Pernyaiaan 3

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-datz tersebuf diuji signifikansi konstanta (1)1 T}, diketahui sebagai beriknt

Tabel 5.10, Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industy Kuesioner No.3

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
Ne. Pernyataan Penting puan puan pian n
nya Aktual Ideal komp | Komp
etensi | Yetensi

3. {Mampu nengelola  wakiy
seriz mampu mengevaluasi | 3,17 3,08 3.42 goo | 011 8,33

diri  unfuk  meningkatkan

potenst dinl.

dengan kemampuan ideal

Tanggapan butir kompetensi pernystaan 3 {tiga) dari 12 {dua belas) responden
pemeriksa desain industri mengenai sigmfikansi variabel kompetensi kemampuan aktual
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Tanggapan butir kompetensi permyataan 1 (satu) dari 12 (dua belas) responden
pemeriksa desain industtl mengenal signifikansi variabel kompetensi kemampuan aktual
dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuitikan dengan {dalam Tabel 512}
diperolehnya silai Sig. sebesar 0,005 jika dibanding denpan taraf signifikanst (o= 5%)
atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalzh
sipnifikan. Sementars nilal koefisien regres: positif sehesar 0,412 mennnjukkan bahwa
adanya hubungan yang searah antara kemampuan aktual dengan kemampuan ideal.
Tabel. 5.7. Tabel Koefisien Pernyataan |

Coefficients
Ursstandardized Stardurdized
Coofiicients Coefficients
Model 8 B, Brror Hala ¥ Sig. :
1 {Constant) 2.029 562 3.810 005
Al 442 A74 £00 2873 Haxis)

# Dependent Variable: i1

b. Butir Instramen Pernyatacy 2
Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampoan dan
data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagal berikut

Tabel 5.8, Deskripsi Tanggapsan Responden Pemeriksa Desain Industrt Kuesioner No2

Kesen

Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga

Ne. Pernvataan Penting | puan puan ptan n

By Aktnal Ideal komp | Komp

etensi | tetensi
2. | Marapu mengarahkan

pemeriksa untek i 3,17 325 3,42 800 | D44 0,17
meningkatkan kineriz dalam
rangka memberikan
pelayanan  vang  terbaik
kepada publik pengguna jasa.
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Tanggapan butir kompetensi pernyataan 2 (dua) dari 12 {dua belas) responden
pemaeriksa desain industri mengenal signifikansi variabel kompetensi kemampuan akinal
dengan kemampupan ideal adalab signifikan, dibuktikan dengan {dalam Tabel 35,14)
diperolehnya nilai Sig sebesar 0,003 jika dibanding dengan taraf signifikansi (o~ 5%)
atau 0,05 maka dapat dissmpulkan bshws koefisien regresi kemampuan akival adalah
signifikan, Sementara milai koefisien represi positif sebesar 0,440 menunjuikan bahwa
adanyg hubungan vang searah anfarz kemampuan skival dengan kemampuan idesl,
Tabel. 5.9. Tabel Koefisien Pernyataan 2

Coefficionts’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coafiicients
Maodel B Std. Error Bty i Sig,
1 (Constant) 1.097 580 3811 005
A2 A4LD 85 544 2883 024

&. Depandent Veriable: 12

¢. Butir [nstrumen Pernyatamn 3
Berdasarkan kuesioner yang diberikan i depat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuii signifikansi konstanta (Uji T), diketabm sebagal berikut

Tabel 5.10. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriiksa Desain Industr Kuesgioner No.3

Kesen
Tingkat ;| Kemam | Kemam | Sig | Pencs | janga

Ns, Pernvataan Penting | pusn puan plag n
nya Aktual Ideal komp | Komp

etensi | tetensi

3. | Mampu mengelola waktu

serta  mamipuy  mengevaluasl 3,17 3,08 342 0,00 | §,11 0,33
din  untuk  meningkatkan
potensi diri.

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 3 (tiga) dari 12 (dua belas) responden
pemeriksa desain industn mengenal signifikans: variabel kompetensi kemampuan aktual
dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan {dalam Tabel 5.16)
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diperolehnya nilal Sig. sebesar 0,002 jika dibanding dengan taraf signifikansi (o= 5%)
atan 0,05 maka dapat disimpulkan babwa koefisien regresi kemampuan akiual adalah

signifilkan. Sementara nilal koefisien regresi posiif sebesar 0,119 mepunjukkan bahwa

adanya hubungan yang searah antara kemampuan aliual dengan kemampuan ideal,

Tabel. 5.11. Tabel Kosfisten Pernyataan 3

Coefficionts’
Unstandardized Standardized
Coeflicients Cosificients
Mode! B 8id. Error Beta H Sig.
1 {Constant) 2051 758 4028 0062
A3 119 2481 JiE4 493 B33

a. Dependent Vanable: 13

d. Buiir Instrumen Pernyaigan 4
Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rala-rata tinghkat kemampuan dan
data-data tersebut dtugt signifikanst konstanta (Uit T), dikeiahut sebagai berikut

Tabel 5,12, Deskripsi Tanpgapan Responden Pemeriksa Desain Indusiri Kuesioner No 4

; Kesen

Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga

No. Pernyataan Penting |  puan puan pian n

nya Altual Ideal kemp | Komp

etensi | tetensi
4. | Mamuu mengernbangkan

tingkat kepercayasn dan| 2,75 292 342 000 1 0,38 0,50
kredibilitas serta
meningkatkan kepuasan

terhadap pengguna lasa.

Tanggapan butir kompetensi pernyatasn 4 {tiga) dari 12 {dua belas) responden

pemeriksa desain indusiri mengenat sigmifikangi variabel kompetenst kemampuan aktusl
dengan kemampuan ideal adalab signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5.18.)
diperolehnys ntlai Sig. sebesar 0,000 jika dibanding dengan taraf signifikans: (o= 3%)
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atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisten regresi kemampuan aktual adalah

signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 0,283 menunjukkan bahwa

adanya hubungan yang searah antara kemampuan aktual dengan kemampuan ideal.

Tabel, 5.13. Tabel Koefisien Pernyataan 4

Goefficients?
Unstandardized Standuardized
Coefficiants Coaffivients
Madel £ Std. Error Heta t Sig.
1 {Constant) 2.28% A8 5,830 RET Y
Ad 383 34 B70 2854 7

a. Dependent Variable: i4

e. Butiy Instrumen Pernyatam 5

Tabel 5.14. Desknipsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.&

Berdasarkan kuestoner vang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut dinji signifikansi konstanta (Uit T), diketahui sebagai berikut ;

Kesen
' Tingkat | Kemam | Kemiam | Sig | Penca | janga
No. Pernyataan Penting ¢ puan puan pian n
nya Akiusl | Ideal kemp | Kemp
etensi | fetensi
3. | Mampu mencari penyelesaian
terhadap  masalalv-masalah . 2,92 2,92 342 000 1 040 0,50
vang <ihadapi  berdasarkan

kewenangan dan  prossdur
yang ada.

Tanggapan butir kompetensi peryataan 5 (Hma) dari 12 (dua belas) responden

pemeriksa desain industri mengenal sipnifikansi variabel kompetensi kemampuan aktual
denpan kemmampuan ideal  adalah signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5.20)
diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,000 jika dibanding dengan taraf signifikansi {c= 5%
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atan 0,05 maka dapat disimpuolkan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalah
signifikan. Sementara nilal koefisien regresi positif sebesar 0,405 menunjukkan bahwa

adanya hubungan yang searah antara kemampuan akiual dengan kemarpuan ideal.

Tabel. 5.15. Tabel Koefisien Pernyataan 5

Coefficients
Linstandardized Standardized
Coefficients Coefficienis
Model B Sid. Emor Beta t Sig.
7 {Constant) 2.237 312 7.165 000
A5 A0S A02 783 3877 003

a. Dependent Vanable: 6

S Butir Instrumen Pernyataan ¢
Berdasarkan kuesioner yang diberkan di dapat rata-rata tingkat kemanipoan dan
data-data tersebut dinii signifikansi konstanta (Uji T), diketabui sebagai berikut ;

Tabel 5.16. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desatr Industri Kuesioner No.6

Mo, Pemyétaan' ' Penting | poan pBan pian

Kesen
Tingket | Kemam | Kemam | Sig | Penca .| janga

nya Aktual ideal komp | Kemp
etensi | tefensi

6. | Memahami tolak ukur atau
standar dalam menentukan; 3,08 3,60 3,33 001 | 0,50
keakuratan dan muby

mformasi  yang  diperoleh
untuk melgkukan
pemeriksaan,

Tanggapan bufir kompetenst pgrnyataan 6 {enam) Jari 12 {duza belas) responden
pemertksa desain indust mengenai signifikansi variabel kompetensi kemampuan aktual
dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 522)
diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,015 jika dibanding dengan taraf signifikansi {oe= 5%)
atsu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalgh
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signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 8,500 mennnjukican bahwa

adanya hubungan yang searah antara kemampuan akfual dengan kemampuan ideal.

Tabel. 5.17. Tabel Koefisien Pernyataan 6

Cosfficionts?
Unsiandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Model B8 Std. Error Beia i Sig.
1 (Constant) 1,833 824 2840 018
AB 500 204 812 2448 084

4. Dependent Variable: i8

g Bugir Instrumen Pernyataon 7

Tabel 5.18. Deskripsi Tangpapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No, 7

Berdasarkan kuesioner vang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data rersebut diwi signifikanst konstants (Uyi T), diketaiiui sebagat benkut ¢

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
No. Pernyataan Penting | puan puan pian n
nya Aktual idesl komp | Komp
etensi | tetensi

7. Mampu membimbing
pemeriksa  dalam  usaba] 3,08 3,17 325 800 + 0,61 0,08

penmgkatan pengetahuan dan
ketramapilan melalu
pemberian  saran,  kritk,
dukungan dag umpan balik.

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 7 (tujuh) dari 12 (dus belss) responden

pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi keniampean aktual
dengan kemampuan ideal adalab tidak signifikan, dibuktikan dengan {(dalam Tabel 5.24))

diperolehnya nilal Sig. sebesar 0,004

(lebih besar) jika dibanding dengan taraf

signifikangi (o= 5%) atau 005 maka dapat disimpulkan bahws koefisien regresi
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kemampuoan aktual adalah tidak signifikan. Sementara pilai koefisien regresi positif
sebesar 0,618 menenjukkan bahwa adanya hubungan vang searsh antara kemampuan
aktual dengan kemampuan ideal,

Tabel. 5.15. Tabel Koefisien Permyataan 7

Coefficientd
Unstandardized Standandized
Coefficienis Coefficienis
Model B 8id, Emor Bela i! Sig.
1 {fzonstant) 1.284 822 2.080 084
A7 818 82 743 3.217 D09

&. Dspendent Varizble: i7

A, Butir Instrumen Pernyataon &

Berdasarkan kuesioner vang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diugt signifikansi konstanta (Uji T), diketalni sebagai berikut

Tabel 5.20. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industl Kuesioner No.8

: Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
No. Pernyataan Penfing | puan puan plan n
nya Aktual Ideal komp | Komp
etensi | tetensi
8. | Mengharga: kineria
pemeriksa dan bekerjasama . 2,00 3,00 3,25 000 | 0,83 0,25
wibuk meningkatkan kinerja
dalam unit organisasiaya.

Tanggapaa butir kompetensi pernyaiaan & {detapan) dari 12 (duva belas) responden
pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi kemampuan akiual
denpan kemampuan ideal adalab tidak signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5.26.)
diperolehnya nilat Sig. sebesar 0221 (lebih besar) jiksa dibanding dengan taraf
signifikanst {o~ 35%) ataw 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regrest
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kemampuan aktual adelah tidak signifikan, Sementara nilai koefisien regresi positif

sebesar 0,833 menunjukkan bahwa adanyz hubungan vang searah antara kemampuan

aktual dengan kemampuan ideal.

Tabel, 5.21. Tabel Koefisien Pernyataan 8

Cosfficlents?
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefficients
Model 8 8td. Error Bela ¢ Sig.
1 {Constanty 750 G74 : 1,308 221
833 88 816 4472 001

a. Dependent Variable: 8

i. Butir instrumen Pernyataan ¢

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-dafa tersebut diuji signifikansi konsianta (Un T), diketabui sebagat berikut :

Tabel 5.22. Deskripsi Tanggupan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.5

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
Ne. Pernyataan Penting | puan puan pian n
nya Aktual Ideal komp | Komp
etensi | tetensi
. | Memahami bahasz Inggris
dengan baik, 3,00 267 LB, 0,00 | 630 0,50

kemampuan aldual  dengan kemampuan ideal

Tangpapan butir kompetensi peenyataan 9 (sembilan) dan 12 {dua belas)
responden pemenksa desaic industri mengenal signifikang variabel kompetensi
adalzh sipnifikan, dibuktkao dengan
{dalam Tabel 528.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,005 jika dibanding dengan taraf
signifikanst (&= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan babhwa koefisien regrest
kemampuan akival adalah signifikan. Sementara nilal koefisien regresi posttif sebesar
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0,308 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemampuan aktual

dengan kemampuan ideal,

Tabel. 5.23. Tabel Koefisien Pemyataan 2

Coefficiants®
Unstandardized Biandardized
Coefficients Coefficients
Modal B S, Brror Hoty 4 Siyg.
1 {Constant) 2,348 882 3848 005
A8 08 236 381 1.301 222

4. Dependent Yariable: 19

J- Butir Instrumen Pemyataan 10
Berdasarkan kuesioner yang diberikan i dapat rata-ratz tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji signifikansi konstantz (Uji T), diketahui sebagai becikat ;

Tabel 5,24, Deskripst Tenggapan Responden Pemerikss Desain Industr: Kuesioner No 1o

Kesen
Tingkat : Kemam | Kemam | Sig | Penca | jangs
No. Pernyataan Penting | puan puan pian ]
: nya Aktual Ideal komwyp | Komp
etensi | feienst
10, | Mampu berkomunikasi
mengeunakan bahasai 3,00 2775 3,08 8,00 { 087 4,33
indopesia baik secara lisan
maupun lisan,

Tanggapan hutir kompetensi pernyataan 10 (sepuluh) dari 12 (dua belas)
responden pemeriksa desain industri mengenai  signifikansi variabal kompetenst
kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah tidak sipnifikan, dibuktikan dengan
{dalam Tabel 5.30.) diperciehnya nilai Sig. sebesar (0,216 {lebih besar) 3ka dibanding
dengan faraf signifikansi {g= 5%} atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
regresi kemampuan aktual adalah tdak signifikan. Sementara nilai koefision regresi
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positif sebesar 0,879 menunjukkan bahwa adanys hubungsn yang searsh antara

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal,
Tabel. 5.25. Tabel Koefisien Pemyataan 10

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficiends
Model 5] Std, Error Beta 1 Sig.
{Constant) 887 505 1.321 248
A10 Big 478 B45 BO03 401

a. Depearviend Variabla: MG

& Butir Instrumen Pemyataan 11

Berdasarkan kuesionegr yang diberikan ¢i dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut dinji sigaifikanst konstanta {Up T), diketahui sebagai berikut

Tabel 5.26. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desam Industn Kvesioner Mo 11

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | 8ig | Penca | janga
Noy, Pernyataan Penting | puan puan pian n
nya Aktual Ideal komp | Komp
¢tensi | fetensi
11. | Mampu membedakan tugas
vang  dilekukan  sendiri| 3,17 2,95 306 0,00 | 0,92 0,08
dengan tugas yaug
dideligasikan kepada orang
lain dan memberikan

keleluasan  untuk  memboat
keputusan.

Tanggapan butir kompetensi pemyatasn 11 {sebelas) dar 12 (Jua belas)

responden pemeriksa desain imdusti mopgenal signifikansi variabel kompetensi

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah fidak signifikan, dibuktikan dengan
{dalam Tabel 3.32.} diperolehnya nilai Sig sebesar 0,275 (Jebuh besar) jika dibanding
dengan taraf signifikansi (o= $%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien

regresi kemampuan aktual adalah tidak signifikan. Sementara mlai koefisien regresi
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posittf sebesar 0,929 menupjukkan bahwa adanya hubungan vyang searah antara

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal.
Tabel. 5.27. Tabel Koefisien Pernyataan 11

Casfiicientsd
Unslandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Beta t Sig.
1 {Constard) 280 251 1155 275
Al 828 081 884 11.442 S0
8. Dependent Varighis: 111

I Butiy Instrumen Pernyataon 12

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rafa-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diudi signifikansi konstanta (Uji T}, diketahud sebagai berikut -

Tabel 5 28 Desknipsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.12

Kesen

Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga

No. Perayataun Penting | puan puan pian B

RY3 Aktual ideal komp | Kemp

¢tensi | tetensi
12, | Mampu mengambil daa

{penclysuran) yang relevan; 3,17 3,17 3,33 0,00 t 0,90 0,17
dan terbaru untuk
melaksanakan pemeriksaan,

Tanggapan butir kempetensi pemyataan 12 {dua belas) dan 12 {dua belag)

responden pemerikss  desain industd mengenal signifikansi  vanabel kompetensi
kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah tdak isignifikan, dibuktikan dengan
{datam Tabel 5.34.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,518 {lebih besar) jika dibanding
dengan tarafl signifikangi (o= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan babwa kocfisien
represt kemampuan akiual adalab tidak signifikan. Sementara nilai koefisien regrest

positif sebesar 0,909 menunjukkas bahwa adanya hubungan yang searah antara

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal.
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Tabel. 5.29. Tabel Koefisien Pemyataan 12

Cosificients®
Unsigndardized Standardized
Goefficients Cosficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant 455 678 868 B18
A2 909 21 Bo8 4303 02

8. Dependent Variable: 12

m, Butir Instrumen Pernyataan {3
Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata ingkat kemamipuan dan
data-data tersebut dinji signifikansi konstanta (Ui T), diketghui sebagai berikut .

Tabel 5.30. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industnl Kuesioner No. 13

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Peaca | janga

No. Perayataan Penting | puan puan pian n
nya Akiunal | Ideal ' komp | Komp

etensi | tefensi

13, | Memshami dan  manipu
menganalisa  seluruh  data| 2,92 2.95 3325 0,01 .90 0,50
(informasi} untuk  dalam
memberi keputusan.

Tanggapan butit kompetensi pemnyataan 13 (tiga belas) dari 12 {dua belas)
responden  pemeriksa desain industi mengenal signifikansi  variabel kompetensi
kemampuan akiuel denpan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan
(dalam Tabel 5.36.) diperolehnya nilai Sig sebesar 0,014 jika dibanding dengan taraf
signifikangt (= 5%) atan 0,05 maka dapat distmpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar

8455 menunjukkan bahwa adanys hubungan yang searah antara kemampuan aktual
dengan kemampuan 1deal.
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Tabel. 3.31. Tabel Koefision Permyataan 13

Coefficients?
Linstardardized Standardized
Coeficients Coeflicients
Mods] B Sy, Error Bata { $ig.
4 (Constanh 2.000 B4 2 568 814
A13 A85 235 bh22 1.838 082

&. Dapandent Variable: 113

n. Bulir Instrumen Fernyataan 14

Rerdasarkan kuesioner yang diberilean di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Ui T), diketahui sebagat berikat :

Tabel 5,32, Deskripsi Tangpapan Responden Pemerniksa Desain Industri Kuesioner No, 14

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Peneca | janga
Ng. Pernyataan Penting | pusa Puan pian n :
BYa Aktaal fdeal komp | Komp
stensi | tetensi
i4. | Mampu mengidenhfikas
sumber-sumber informast | 292 282 Yy 0,01 | 0866 0,25
vang berkaitan dengan proses
pengambil keputusan
pemeriksa,

Tanggapan butir kompetensi pernyatasn 14 (empat belas) dari 12 (dua belas)
responden pemeriksa desain industri mengenai  signifikansi variabel kompetenst
kemarpuan akiual  dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan
{dalam Tabel 3.38.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,010 jika dibanding dengan taraf
signifikansi (o= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan babwa koefisien regresi
keémampuan aktual sdalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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8,661 menunjukkan bahwa adanys bubungan yang searah antars kemampuan aktual

dengan kemampuan ideal.

Tabel. 5.33, Tabel Koefisien Pernyataan 14

Coefficientsd
Unstandardized Btandardized
Coefficients Cosfficients
Model 8 Sid. Error Bets t Sig.
1 {Constant) ja22 B17 2.141 158
Ald £61 207 J119 3.197 Rialii

4. Dependent Variable: 14

o. Butir Instrumen Pernyataan 15

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut dinji signifikanst konstanta (Ups T), diketahwi sebagat berikut »

Tabel 5.34, Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Diosam Industri Kuesioner No, 15

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
Mo, Pernyatagn Penting | puan puan pian n
nya Akiual Ideal -komp | Kemp
etensi | tetensi
15, | Mampu membuat  rencana
keria yang spesifik, realistikc | 3,08 2,92 3,08 0,01 | 084 0,42

dan ferukur sesuai dengan
kebutuhan,

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 15 (lima belas) dan 12 {dua belas)

responden  pemeriksa desain industi mengenal signifikanst variabel kompetensi
kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah tidak signifikan, dibuktikan dengan
(dalam Tabel 5.40.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,126 (lebih besar) jika dibanding
dengan taraf signifikansi (o= 5%) atau §,05 maka dapat disimpulkan bahwa kosfisien

regresi kemampuan aktual adalab tidek signifikan. Sementara milal koefisien regresi
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positif sebesar €,846 menunjukkan babwa adanya hebungan yang scarah antars

kemampuan aktual dengan kemampuan deal,

Tabel. 5.35. Tabel Koefisten Pernyatasn 135

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Cosfficients Coefficierds
Model B Std, Error Beta t 1 Sig
1 {Constant) B2Z7 ALl 1870 A28
Als R% 1 77 334 %784 001

a. Dependent Variable: 115

p. Butir Instrumen Pernyataan 16

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rats tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji signifikansi konstania (Ul T), diketahui sebagai berikut :

Tabel 5.36. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.16

: Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
No. . Pernystaan Penting = puan puan pian ]
aya Aktual Ideal kemp @ HKomp
efensi | felensi
16, | Mampu melakokan antisipast
dan membual rencana masa | 2,75 3,00 328 0011 0,84 0,25

depan dengan menyelaraskan

perubahan dengan
kemampuan sumber daya
yang ada.

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 16 {enam belas) dari 12 (dua belas)
responden pemeriksa desain industri mengenai  signifikansi variabel kompetensi
kemampuan akival dengan kemampuan ideal adalah tidak signifikan, dibuktikan dengan
(dalam Tabel 5.42) diperolehnya nilai Sig sebesar 0,737 (lebih besar) jika dibanding
dengan faraf signifikanst (o= 5%) atan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
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regrest kemampuan aktual adelsh tidak sipnifikan. Sementwra nilsi koefisien regresi

positif scbesar 1,000 menunjukkan bshwa adanya hubungan yang searzh antara

kemampuan aktval dengan kemampuan tdeal,

Tabel. 537, Tabel Koefisien Pernyataan 16

Coeflicientd
Urstanderdized Biandardized
Casfficienis {;oefficients
Model B St Brror Bela ¢ 8ig.
4 (50{2&1&8‘2} 255 728 345 T37
Ate 10006 287 800 4,246 .002

A Dopendant Variable: {16

q. Butir Instrumen Pernyaiaan 17

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata binghkat kemampuan dan
data-dats tersebut dinti signifikanst konstanta {131 T), diketabui sebagai benlot :

Tabel 5.38. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.17

Kesen
Tingkat | Kemara | Kemam | Sig | Penca | janga
No. Pernyataan Peuting | puan paasn | pian B
nya Aktual Ideal komp | Komp
etensi | fetensi
17. | Memahami peraturan
perundang-undangan  sesuai | 3,00 2,92 3,17 0,01 | 0,84 0,25
bidang unit kerja.

Tanggapan butir kompetensi peroyataan 17 (wjub belas) dari 12 {dua belas)
responden  pemenksa desain industrl mengenai signifikanst variabsl kompetensi

kemamppan aktnal  dengan kemampuan ideal

adalah signifikan, dibuktikan dengan

{dalam Tabel 544} diperolehnya nilai Sig sebesar 0,013 jika dibanding dengan taraf
signifikansi {o~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien represi
kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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0,692 mennnjukkan bahwa adanya hubungan yang searsh antara kemampuas akiual

dengan kemampuan ideal,

Tabel. 5.32. Tabel Koefisien Pernyataan 17

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Model 8 Sid, Esror Beta t Sig,
1 {Constant) $.450 384 3014 D13
A7 BB2 128 868 5516 160

a. Dependent Variable: 17

v, Butir Instrionen Pernyataon 18
Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-tata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Ui T), diketzhui sebagai berikut ;

Tabel 5.40. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No. 18

. Kesen
Tingkat | Kemam ;| Kemam | Sig | Penca | janga
No. Pernyataan Penting |  puan puan pian "
nya Aktual ideal kKernip | Kom
etensi | tetensi

18. | Memahami sistim
pemeriksaan vntok mengkajii 292 2,92 325 g2 077 0,33

dan meyselesaikan masalah

dalam pemeriksaan,

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 18 (delapan belas) dari 12 {dua belas)

responden pemeriksa desain industtl mengenal signifikanst variabel kompetensi
kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah tidak sipnifikan, diboktikan dengan
{dalam Tabel 5.46.} diperolehnys miai Sig. sebesar 0,276 (lebih besar) jika dibanding
dengan taraf signifikansi (o= 5%) atau 0,08 maka dapat distmpulkan bshwa koefisien

regresi kemampuan aktual adalah tidak signifikan. Sementara nilal koefisien regresi
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postif sebesar 0,771 menunjukkan bahwa zdanva hubungan vang searah antara

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal.

Tabel. 5.41. Tabel Koefisien Pemyataan 18

Coollicients
Unstandardized Siendardized
Cosfficients Coafficionis
Modsl B Std, Eyror Beta 1 .
i {Constant) 1.000 868 1.151 276
Al8 I71 284 639 2627 025

4. Dependent Variahle: i18

r. Butir Insirumen Pervyataan 19

Berdasarkan kuesioner yang diberikan & dapat rata-1ata tingkat kemampuan dan
dsta-data tersebut din)i sipnifikansi konstanta (U T), diketzbui sebagal berikut :

Tabel 542, Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Dezain Industr Kuesioner No 19

Kesen
Tingkat | Kemam  Kemoam | Sig | Penca | jonga
No, Pernyataan Penting | puan puan pian n
nyas | Aktwal | Ideal komp | Komp
etensi | fetensi
19. | Mampu menganalisa data-
data yang ada uptuk! 292 3,00 317 001 @ 088 0,42
digunakan jadi  pendukung
dalam pengambiian keputusan
dalam pemerikssan.

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 19 (sembilan belas) dari 12 {dua belas)

responden pemeriksa desain industri mengenal signifikansi vanabel kompetens
adalah signiftkan, dibuktikan dengan
{dalam Tabel 5.48.) diperolehnya nilai Sig scbesar 0,014 jika dibanding dengan taraf
signfikansi (o= 5%} atau 0,05 maka dapat disimpulkan babwa koefisien regrest

kemampuan aktwal dengan kemampuan ideal

kemampuan aktwal adalah signifikan. Sementara nilai keefisien regresi positif sebesar

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009
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#,667 menunjukikan bahwa adanys hubungan vang searah antara kemampuan akival
dengan kemampuan ideal.
Tabel. 5.43. Tabel Koefisien Pernyataan 1%

Coeflicients®
Unstandardized Standardized
Cosfficionis Coefficients
Modet 8 Sid, Ervor Beta i Sig.
1 {Constani) 4.333 447 2.981 4
A9 Ba7 158 B804 4,282 002

a. Dependent Variable: M9

8. Butir Instrumen Pernyataan 20
Berdasarkan kuesioner vang dibenkan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersehat ding signifikaust konstanta (Uji T}, diketahui sebagat berikut :

Tabel 3.44. Deskripsi Tanggapan Responden Pemenksa Desain Industri Kuesioner No.20

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga

Ne, Pernyataan Penting | pusn puan pian n
nya Akfual ideal : komp | Komp

etensi | tetensi

20. | Memahami penggunaan
komputer dengan herbagai 3,17 2.83 325 0,00 | 0,56
perangkat  lunak  seperii
Mierosoft office dan internet,

0,42

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 20 (dua puluh) dad 12 {dua belas)
responden pemeriksa desain industi mengenan signifikansi variabel kompetensi
kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan deagan
(dalam Tabel 5.50.) diperclehnya nilai Sig. sebesar 0,000 jka dibanding dengan taraf
signifikansi {o= 3%) atav 0,03 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuan akiual sdalah sipnifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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0,369 menunjukkan bahwa adsnya hubungan yeng searah anlara kemampuan akiual
dengan kemampuan ideal.

Tabel. 5,45, Tabel Koefisien Pernyataan 20

Coefficientsd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficienis
Model 8 Std. Error Bela t Sig.
1 {Constant) 1.838 320 5,118 000
AZ0 B .108 658 $.284 060

a. Dependent Variable; i20

5. Butir Instrumen Pernyataa 21
Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuag dan
data-<lata tersebut diugf signifikansi konstanta (Up T), diketabui sebagai berikut :

Tabel 5.46 . Deskripsi Tanggapan Responden Pemenksa Desain Industri Kuesioner No.21

Kesen

Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga

Neo, Pernyataan Penting' | paan puan pias n

nya Aktual 1deal komp | Kemp

etensi | tetensi
21. i Mampan memberikan

masukan-reasukan  tenfang | 2,67 2,83 325 0,01 § 0,38 0,42
perbaikan / perkembangzn
kebijakan kepada pimpinan.

Tanggapan butir kompetenst pernyatsan 21 {duapuluh samu) dan 12 {dua belas)
responden pemertkss desain  industri mengenat gignifikansi variabel kompetenst
kemampuan akival dengan kemampuan ideal adalah sigpifikan, dibuktikan dengan
(dalam Tgbel 5.52) diperoiehnya nilai Sig sebesar 0,032 jika dibanding dengan taraf
signifikansi {a= 5%) atzu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuan akizal adalah signifiken. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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0,569 menunjukkan bahws adanya hubungan yang searab antara kemampuan aktual
dengan kemampuan ideal,

Tabel. 5.47. Tabel Koefisien Pernyataan 21

Cosfficlentd
Unstandardized Standardized
Coefficients Cosfflcients
Model 8 Std. Error Beta ¢ Sig.
1 {Constant) 1.638 B34 3.067 M2
Azi 5heg 180 708 2.167 £10

a. Dependent Variable: i21

5. Butir Instrumen FPernyataan 22
Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji sipnifikanst konstanta {Uji T), diketahui sebagai berikut -

Tabel 5.48. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industyi Kuesioner No.22

Kesen
Tingkat | Kemars | Kemam | Sig | Pencs | jangs
No. Pevrayataan Penting | puan puan pian n
nya Aktual Ideal kormp | Komp
etensi | tetensi
22. 1 Mampu melakakan evaiuasi
kinerja <t nnit organisasinya | 3,08 3,00 3,17 0011 060 0,17
dan menetapkan tindak Tanjut
yang dipertukan.

Tanggapan butir kempetensi pemyataan 22 (duapulub duz) dan 12 {duz belas)
responden pemeriksa desain industd mengenal signifikansi variabel kompetensi
kemampuan akival dengan kemampuan ideal adalsh signifikan, dibukiikan dengan
{dalam Tabel 5.54.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,013 jiks dibanding dengan taraf
signifikansl {o= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuan aktual adalah sigmfikan, Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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0,600 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemampuap akiual

dengan kemanpuan ideal,

Tabel. 5.49. Tabel Koefisien Pernyatean 22

Cosfficients
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefficients
Model B Std, Error Beta ! Sig.
1 {Constant) 1387 451 3032 £13
AZ2 B00 44 rird 4174 L0z

8. Dependent Variable: i22

t Butir Instrumen Pemyatoon 23

Rerdasarkan kussioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut

‘Tabel 5.50, Deskripsi Tanggapan Responden Pemertksa Desuin Industei Kuesioner No 23

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
No. Pernyataan Peofing | puan puan pias { - n
nya Aktual | Ideal komp | Komp
efensi | tefensi
23, | Mampy  menemukan  cara
vang lebih mudah dan cepati 2,83 2,92 3,08 0,01 | 0,26 0,17
untuk menyelesaikan tugas.

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 23 {duapulub tiga) dari 12 {dea belas)
responden pemenksa desain industri mengenal signifikanst variabel kompetensi
kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah sigmifikan, dibukiikan dengen
{dalam Tabel 5.536.) diperolehnya nilg Sig sebesar 0,017 jika dibanding dengan taraf
signifikansi (o= $%) atan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuan akiual adalah sigoifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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84,265 menunjukkan bahwa adanya hubupgan yang searah antara kemampuan aktual

dengan kemampuan ideal.

Tabel. 5.51. Tabel Kocfisien Pernyataan 23

Coefflcionts?
Unstandardized Standardizes
Coeffliciants Cosflicionis
dodel . 8 8, Ervor Beln H Sig.
1 (Consiant} 2412 B45 25864 A7
AZ3 L2885 261 206 1.815 S

u. Butfr Instrumen Pornyataan 24

4. Deparylent Varabls: B3

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut dinfi stgnifikansi konstanta (Uil T), diketahui sebagai berikut:

Tabel 5.52. Desknipsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain lodustri Kuesioner No.24

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
No. Pernyataan Penting | puan puan pian B
nya Aktual Ideal komtp | Komp
efensi | tetensi

24. | Mampu  meagimplementasi
kan sistemn pemenksaan di| 292 3.00 325 0,01 ¢ 0,50 (.25

unit crganisasi.

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 24 (doapufuh empat} dan 12 (dua belas)

responden pemeriksa desain mdustn mengenal signifikansi vanabel  kompetensi
kemampuan akteal dengan kemampuoan ideal adalah signifiken, dibuktikan dengan
{(dalam Tabel 5.58.) diperolehnys nilai Sig. sebesar 0,017 jika dibanding dengan taraf
signifilcansi {oe= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpuwdkan bahwa koefisien regresi

kemampuan aktual adaleh signifikan. Sementara nilal koefisien regresi positif sebesar
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0,500 menunjukkas bahwa adanya hubungao yang searsh
dengan kemampuan ideal,

Tabel. 5.53. Tabel Koefisien Pemyataan 24

Coefficionts?
Lnstandardized Standardized
Coefficienis Coefficignis
Model 8 8td, Errer Beia t Sig.
1 {Gounstant) 1,780 223 54232 000
AZ4 500 402 A40 4,899 004

8. Dependent Variable: 24

v. Bufir instrumen Pervyalaan 25

antara kemampuan aktual

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapst rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji signifikansi konstanta {Usi T), diketahus sebagai berikut

Tabel 5.54. Deskripst Tangpapan Responden Pemeriksa Desain Industa Kuesioner No.25

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
No. Pernyataan Penting | puan puan pian n
nya Aktuoal Ideal komp | Komp
etensi | tefensi

25, | Memahami  dan  mampo
mengimplementasikan penge | 2,92 300 3,28 §,01 | 028 0,25

tahuan dan  perkembangan
teknologi  sesyai dengan
badang di unit organisasinya,

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 25 {duapuniuh lima) darr 12 (dua belas)
responden pemeriksa desain industri mengenai signifikans variabel kompetensi
kemampuan aktuwal deagan kemampuzn ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan
{dalam Tabel 5.60.) diperolehnya nilai Sig sebesar 0,014 iika dibanding dengan taraf
sipnifikansi {o= %) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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0,206 memunjukkan bahwa adanya hubungan vang searah antara kemampuan aktual
dengan kemampuan xieal,

Tabel, 5.55. Tabel Koefisien Pernyataan 25

Coefficients®
Unsiandardized Standardized
Coufficlents Cosafliicients
Mode! B 1 Sd Enor Beta d Sig,
1 (Constant} 2.765 831 2870 014
AZE L2008 287 W J17 A80

a. Dependent Variable; i25

w, Butir Instrumen Pernyataan 26
Berdasarkan kuesioner yang dibentkan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (1Jji T}, dikstalui sebagai berikut :

Tabel 5.56. Deskeripsi Tangpapan Responden Pemeriksa Desaim Industel Kuesionper No.26

Kesen
, Tingkat | Kemam ;| Kemam | Sig | Penca | janga

No. Pernyataan Penting | puan puan pian 1]
Ny Akitual ideal kemp | Komp

etensi | tetensi

26. | Mampu mengendalikan diri
dan orang lain dalam situasi 3,66 317 333 003§ 0,76
yang penuh tekanan dan

bersikap ssbwr dan berpikr
jernih dan posiaf,

0,17

Tanggapan butir kompetenst pernyataan 26 {duapuluh enam} dari 12 (dua belas)
responden pemeriksa desain industi mengenal signifikansi variabel kompetensi
kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktiksn dengan
{dalam Tabel 5.62) diperolehnya nilal Sig. sebesar 0,001 jika dibanding dengan taraf
signiftkanst (o= 5%) atan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuan zkieal adalah signifikan. Sementara pila koefisien regresi positif sehesar
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0,765 menunjukkan bahwa adanya hubungan veng searall antama kemampuan aktual
dengan kemampuan ideal.

Tabel. 5.57. Tabel Koefisien Pernyataan 26

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicierds
Maodel B Std. Evror Beta ¥ Sig.
1 {Constant) 842 501 1.821 i1t
A28 765 185 843 4 948 ki1

a. Dependent Variable: 26

x. Butir instrumen Pernvatamn 37

Berdasarkan kugsioner vang dibenikan di dapat rata-rata fingkat kemampuan dan
data-data tersebut dingi signifikansi konstanta (Uji T), diketabui sebagai bertkut

Tabel 5.58. Deskripe Tanggapan Responden Pemeriksa Desain industri Kuesioner No.27

Kesen
Tingkat } Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
Ne. Pernyatann Penting | puan puan pian n
nya Aktual | Ideal komp : Komp
, etensi | tetensd
27. | Mampu memperiihatkan
perilaku dan pemilaiae vang | 325 2,83 325 003 050 0,08
independen kepada rekan di
wnit organisast,

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 27 {Guapuluh tujub) dan 12 {dua belas)
responden pemertksa desain indusiri mengenat signifikansi variabel kompetensi
kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan
{dalam Tabel 5.64.) diperolehnya nilal Sig. sebesar 0,035 jika dibanding dengan taraf
signifikansi {o= $%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuan akiual adalah signifikan, Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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0,300 menunjukkan bahwa adanya hubungan vang searah actara kemampuan aktual

dengan kemampuan ideal.

Tabel. 5.533. Tabel Koefisien Pernvataan 27

Coeafficients®
Lnstandardized Btandardized
Coefliciants Coeffiniants
Winde! B Std, Eror Beta 1 Big.
1 {Constant) 1.583 B68 2.368 039
AE? B0 218 580 2.284 D45

a. Dependent Variable: 127

Y. Butir Instrumen Pernycetaan 28

Berdasarkan kuesioner yang diberikan df dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Ui T}, diketahui sebsgai beakut ;

Tabel 3.60. esknipsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.28

unfuk rmengembangkan pola
pikir  anggota A unit
organisasi,

Kesen
. Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penea © janga
No. Peravataan Penting | puan puan pian n
: - nya Akiual Ideal komp @ Komp
etensi | {etensi
28. | Mampu membangun
hngkungan vang lkondustf| 2,92 292 300 0,00 ¢+ D48 0,42

Tanggapan bulir kompetens: pernyataan 28 {duapulub delapan) dari 12 {dua

belas} responden pemeriksa desain industri mengensi signifikanst varabel kompetenss
adalab signifikan, dibuktikan dengan
{dalam Tabel 5.66) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,001 jika dibanding dengan taraf
signifikansi (o= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi

kemampuan sktual dengan kemampuan ideal

kemampuan aktual adalab signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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0,466 memumjukkan bahwa adanya hubungan vang searah antara kemampupan aktual
dengan kemampuan ideal,

Tabel. 561, Tabel Koefigsien Permnvatean 28

Cosfficients”
Linstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model . B S, Error Beta ! ig.
1 {L.onstant) 1.931 Add 4.351 001
AZB A66 149 707 3.118 O11

a. Dependent Varable: 26

z. Butir Instrumen Pernyatoan 29
Berdagarkan kuestoner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut dingi signifikansi kongtanta (Up T), diketahni sebagai berikut :

Tabel 5.62, Deskripsi Tanggapan Responden Pemenksa Desain Industyi Kuesioner No.29

f

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
N, Pernyataan Penting |  puan puan pian n
nya | Aktual | Ideal komp | Kemp
etensi | tetensd

29, | Mampu  melaksamakan cara
belatar yang ofekdf di onit? 292 3,08 3,17 881 1 0,39
Crganisast.

Tanggapan bullr kompetensi permyataan 29 {duapulub sembilan) dari 12 {(dua
belag) responden pemenksa desaln industti mengenat signifikansi variabel kompetensi
kemampuan gktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan
(dalam Tabel 5.68) diperclehnya nilai Sig. sebesar 0,017 jika dibanding dengan taraf
signifikansi (o= 5%) atauy 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuan aktoual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar
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390 menunjukkan babwa adanya hubunpan yang semsh antara kemampuan akiual

dengan kemampuan ideal,

Tabel. 5.63. Tabel Koefisien Pernyataan 2¢

Coefficients?
Linstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B S, Error Buola H Big.
1 (Constant) 2.088 .73g 2885 017
AZ9 290 210 508 1.858 093

&, Dependent Variable: 28

ao. Butir Instrumen Pernpataan 30

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan
data-data tersebut diuji signiitkansi konstanta {Uji T, diketahus sebagai berilaut :

Tabel 5.64. Deskripst Tanggapas Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No 30

Kesen
Tingkat | Kemam | Kemam | Sig | Penca | janga
No., Pernyatsan Penting | puan phan pian n
' . nya Aktual idesl- komp | Komp
etensi | tefensi
36, Mampu mengidentifikasi
perubahan-perubahan  yang{ 2,83 3,00 3,323 §,00 | 0,50 4,33
terjadi di sekitar lmsgkungao
Drganisasi.

Tanggapan butir kompetensi pernyataen 30 (tigapuluh) dari 12 (dua belas)
responden pemeriksa desain industi mengena  signifikanst varabel kompetensi
adalah signifikan, dibuknkan dengan
{dalam Tabsl 5.70.) diperolehnya nilai Sig sebesar 0,003 jika dibanding dengan taraf
signifikansi (o= 3%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi
kemampuoan aktual adalab signifikan. Sementara nilat koefisien regresi positf sebesar

kemampuan aktwal dengan kemampuan ideal
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0,500 menunjukkan bahwa adanya bubungan yang searah antara kemampuan aktual
dengan kemampuan ideal,

Tabel. 5.65. Tabel Kosfisien Pernyataas 30

Coefficientd
Unstandardized Stendardized
Cosfliciants Cosflicients
NModal B B, Error el i Sig.
1 {Constant) 1.833 462 3872 003
A3 H00 a7 732 3597 007

#. Depsndent Variable: 30

Hasil dari seluroh item pernyataan kompetens memberikan adanya perbedaan
yang signifikan antara penilaian kemampuan aktual dengan pentlalan kemampuan ideal.
Kesenjangan kompetensi tersebut menunjukkan signifikanst antara pentiatan kemampuan
aktoal dengan penilaian keinampuan ideal,

Penilaian dari responden Pemeriksa Desatn Industrs terbadap kemampuan aktual
di bidang kompetensi, seperti tampak dalam instrumen penelitian, sebagian besar
memberikan penilaian baik dengan pentlatan rata-rata di atas 3 (tiga) terhadap Kondisi
aktual, tetapl ada 3 (tiga) item pernyataan kompetensi yang berada di bawah dari semua
Hem vaitu

i. Memabami bahasa Inggris dengan baik,
2. Mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun
tuhisan.
3. Mampu memberikan masukan-masukan tenfang perbaikan / perkembangan
kebtjakan kepads pimpinan.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kompienst untuk ketiga item pernyataan tersebut
masth periu ditingkatkan.

Item kompetensi vang mendapatkan penilaian velatif tinggi pada dasamya
diperlukan pemeliharaan atau stabilitas pada kondisl yang sudah ada, schingga
kompetensi yang sudah ada pada Pemeriksa Desain Indsutei tersebut dapat terpelibara
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atau dalam kondist yang stabil, bila perlu diupayaken apar dapat mencapat kompetenst
yang ideal,

Seluruh item pernyataan kompetenst yang dimintakan aoggapannya kepada para
Pemeriksa Desain Industri pada umumnya mereka memberikan penilaian yang refatif
penting, hal ini berartt balvwa kompetensi dalam pernyainsan-pemysataan tersebut dianggap
penting dalam pelaksanaan tugas schari-har sehingga perlu direalisasikan, kecuali pada
ftem mampn memberikan masokan-masukan tentang perbaikan atau perkembangan
kebyakan kepada pimpinan, karena jtem pernyataan ini memberikan nilal yang tidak
begitu penting hanys sebesar 2,67 saja.

56, Pemetaan Kompetenst

Pemetaan kompetens! inl memberikan gambaran terhadap kondisi kemampuan
aktual dengan kemampuan ideal pemenksa desain industi. Perbedaan vang terfadi antar
kondist ideal dengan kondisi skiual dinilal cukup signtfikan yaitu di bawsh 0,05 dan
Hngkat pencapian kompetensinya semakin jauh dar garis ideal.

‘Tangpapan terhadap pernyataan kompetensi dani pemeriksa desain industrl yang
berjumliak 12 {dua belas) orang dengan memberikan persepsi atau jawabanaya terhadap
30 (tga pulch) pernyataan. Hasil persepsinya dipetakan pada sumbu X uniuk jenis
kompetensi Pemeriksa Desain Industn dan sumbu Y adalah untuk pentlaian terhadap
kompetensi pemeriksa, seperti pada gambar di bawah ini -
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Gambar peta komptensi di atas, secara wmum menunjukkan bahwa responden
yaitu semua Pemeriksa Desain Indostri berada pada Kategori comforr, yaitu dapat
memahami dengan ¢ukup sampai dengan baik terhadap item kompetenst vang diajukan
serta sudah terbiasa melakukannyas, tetapi mereka masih diliputi perasaan yang kurang
yakin untuk dapat melaksanakanya denpan efektif.

Item kompetensi yang memiliki  perbedaan kemampuan aktual  dengan
kemampuan idealnya cukup signiftkan bersda pada kalegori exploraiory, yaitu masih
dalam taraf upaya untuk memahami kompetensi-kompetensi tersebut. Kompetensi vang
dimiaksud adalah ; :

» Kompetensi pada pemyataan memahami Bahasa Inggris dengan baik
s Mampu bherkomunikasi mengpunakan bshasa Indonesia balk secara lisan
maupun fulisan
s Mampu memberikan masukan-masukan tentang perbalkan / perkembangan
kebijakan kepada pimpinan.
Kesenjangan untuk kompetensi yang termasuk kategori exploravory tersebut di atas
berarti perlu dilakekan pelatihas bagi Pemertksa Desain Industs.

5.7, Analisis Kebufuhan Pelatihan

Kesenjangan kompstensi vang ada dari hastl penelitian ini memerlukan soate
penanganan yang baik, pelatthan adalab suate pilthan yang paling fepat uniuk
mengatasinya. Pelatthan sebaga) proses pembelajoran vang melibatkan sejunilah
pencapian keramptlan, konsep, aturan, ataupun perilaku guna meingkatkan kineria
karyawan. Untuk dapat mencapai kondisi tersebut pelaksanaan pelatihan seharusnya
diarahkan pada penyelesaian ataupun pencapian sasaran organisasi.

Analisa kebutuhan pelatihan merupakan penilaian yasg berfokus pada siapa vang
harus dilath dari jenis latthan yang dibutohkan. Untuk menentukan fesis latthan yang
dibutubkan, maka penclitian ini berupaya mengidentifikasi kesenjangan antara
kompetensi yang ada atau akteal dengan kompetensi yang scharusnya terpenuly afau
ideal dengan tetap memperhatikan permasalahan yang ada.

Dart survel yang dilakukan, terdapat beberapa masalah atau hambatan yang
diunpkap oleh responden, diantaranya :
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Tabel 8,66, Hambatan Dalam Pelaksanaan Tugas Pemeriksa Desain Dodustri

No Hambatan

Alat, Sarana dan Prasarana

Penggunaan peraturan pemndang-undangan yang tidak jelas

Sumber daya manusia yang kurang

Data base tidak memadai

Kerjasama dan koordinasi kurang

Pelatihan kurang

Petunjuk teknis tentang suatu desain yang belum jelas

Stetus pemenksa yang tidak jelag

Aot ol B i) BT I ol ol B 0 4 B e

Jaringan komputer yang lambat

E s
“

Gan belom memadal

Dari 10 {sepulul} hambatan vang dikemukakan cleh responden Pemeriksa Desain
Indusin terdapat 3 {tiga) poin yvang termasuk ke dalam hambatas pelatthan yaitu
1. Sumber dayva manusia yang kurang |
2 Kenasama dan koordinasi kurang
3, Pelatihan kurang
Sedangkan 7 (tujub) poin yang lain adalah masalah bukan pelatihan. Pernyataasn
hambatan terhadap sumber dayva manusia vang kurang dapat di atasi pelatthan yang
sesual dengan bidang kerma dan kebutuhsnnva, sedangkan kersasama dan koordinasi
kurang dapat diatesi dengan pelatihan vang mengarah kepada komunikasi sfektif, dan
untuk pelatthan kurang berarti pemenksa desam indesin memibuiuhkan pelatthan untuk
menuniang pekerjaannya.
Selanjutnya adalah menganalisa kebutuhan pelatihan desgan tingkat kebutuhan
pelatihan : kondisi kntis, kebutuhan pelatihan mendesak, pelatihan cukup dan
pengembangan karier.
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Gambar 5.1. Diagram Kebutuhan Pelatihas Pemeriksa Desain Industri
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Keterangan : Bidang A : Kebutuhan Pelatihan Kritis
BidangB - : Kebutuhan Pelatihan Tidak Mendesak
Bidang C : Pelatiban Cukup
Bidang 1> : Pengembangan Karier

Pada disgram Gambar 32, menunjukkan 5 (lima) kompetensi yang dinilai
memburhkan pelatihan tetapi tidak mendesak (masuk ks dalam wilayah B, yaitu:

1. Mampu mengembangkan tingkat kepercayaan dan kredibilitas serta meningkatican
kepuasan tethadap pengguna jasa (dalam besaran nilai aktual 2,92 dan ideal 3,42).
Mampu mencari penyelesaign terhadap masalah-masalah yang dihadapi
berdasarkan kewenangan dan prosedur yang ada {dalam besaran nilai aktval 2,82
dan ideal 3,42).

3. Memahami bahasa Inggris dengan baik (dalam besaran nilai akiual 2,67 dan ideal
3,17
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4. Mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan {dalam besaran nilad aktual 2,75 dan ideal 3,08}

5. Mampu memperhibatkan perilaku dan penilaian yang independen kepada rekan di

unit organisasi (dalam besaran nilai aktual 2,83 dan ideat 3.25).

Adapun 25 {dua puluh lima} item kompeiens: lainnya menyebar dan berpusat &
dalam wilayah C, vaitu mengidentifikasikan dengan cukup pelatiban,

Hasil analisa terhadap kebutuhan pelatthan tersebut di atas dapat mewakili,
menggambarkan dan merefleksikan terhadap hambatan-hambatan yang sering dialami
oleh pemeriksa desain indusin sesual dengan data survey responden.

Selanjutnya berdasarkan hasil data analisis yang didapat fersebut, masalah
kebutuhan pelatihan yang ada dilihat ke dalam bentuk magalah pelatihan atau masalah
non pelatihan. Peneliti menilai bahwa masalah pelatihan adz pada variabel kompetensi -

1. Mampu mencari penyelesaian ferbadap masalah-masalah yapg dihadapi
berdasarkan kewenangan dan prosedur yang ada,

2. Memahami bahasa Inggris dengan baik.

3. Mampu berkomunikagi menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan mauvgun
tuhsan,

Sementara masalah non pelatihan ada pada variabel kompetensi

1. Mampu mengembangkan tingkat kepercayaan dan kredibilitas serta meningkatkan
kepuasan terhadap pengguna jasa, '

2. Mampu memperlibatkan perilakn dan penilaian yang dependen kepada rekan di
unit organisasi.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis data vang mengacu kepada pertanyaan dan tujuan penclitian,
diketahui bahwa kesenjangan kompetensl yang dimiliki Pemenksa Desain Industri pada
Subdircktorat Desain Industn, Dirckiorat Hak Cipts, Dicsain Industi, Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dapgang, Ditien HKI dan kebutuhan pelatihannya dapat
digimpulkan sebagai berikut ;

6.1.1. Peta Kompetensi Pemeriksa

1. Kesgyangan kompetensi pemeriksa desain indusiri memjukkan kesenjangan
yang signifikan antara penilalan kemampuan akiual dengan penilaian
kemampuan ideal, hanys terdapat 8 (delapan) item kompetensi yang
menunjukkan tidak adanys perbedaan yang signifikan. Sementara dari semva
item kompetensi antara kemampuan aktual dengan kemampuan idealnva
mempunyal bubungen yang searzh semua, ditandat dengan nilai positif yang
didapat dart koefisicn regresinya.

2. Kompetensi dart pemenksa desain industi pada wnumnaya mempunyai
kemampuan aktual sudah mendekati kemampuan ideal yang teriihat dari
seluruh nilal pencapian kompetensi yang merpunyai ailai postif.

3. Pela Kompeiensi seluruh pemertksa desain industri berada pada tingkat
comfort, namun terdapat 3 (liga) variabel kompetensi yang nilai perbedaan
aktual dengan idealnya cukup signifikan sehingga berada pada kategori
exploratory.,

Terdapat perbedaan amtara kondisi akfual dan kondisi ideal yang tidak
signifikan menunjukkan bahwa kondisi aktual relatif mendekati kondiai ideal.
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6.1.2. Kebutuhan Pelathan
Kebutuhan pelatihan bapi pemenksa desain industi dalam bentuk pelatiban
terdapat 3 {tiga) variabel kompstensi yaiu :
1. Mampu mencan penyelesaian terhadap masalab-masalah  yang  dihadapi
berdasarkan kewenangan dan prosedur yang ada.
2. Memahami bahasa Inggris dengan baik.
3. Mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan.
Sementara kebutuhan dalam bentuk non pelatiban yaitu ;
I. Mampo mengembangkan tingkat kepercayaan dan kredibilitas serta meningkatkan
kepuasan {erhadap pengguna jasa.
Z. Mampu memperithatkan perilaka dan penilaian yang independen kepadsa rekan di
unit organisasi.
Sedangkan 25 {duapuluh lima) vadabsl kompetensi sisanya masuk ke dalam kategori
cukup pelatihan.

6.2, Saran
Berdasarkan hasil pemetaan kompetensi terhadap pemeriksa desain industri dan
melihat pada diagram penelitian sebaiknya ditakukan hal-hal sebagai berikut :
1. Kompetens yang masuk dalam kebutuhan pelatihan
a. mampe mencasi penyelesaian torhadap masalah-masalah vang  dihadapi
berdasarkan kewenangan dan prosedur yang ada, diberikan pelatthan dalam
bentuk peningkatan keteampilan prosedur kerja.
b. memahami bahasa Inggris dengan baik, diberikan pelatihan dalam bentuk
peningkatan ketrampilan bahasa Inggris baik lisan maupun tulisan.
¢. mampu berkomunikast menggunakan bahasa Indonesia batk secara lisan
maupun tulisan, diberikan pelatihan dalam bentuk peningkatan pengetshuan
bahasa Indonesia,
Sementara kempetensi yang masuk kedalam kebutuhan non palatihan ¢
d mamps wmengembangkan SHngkat kepercaysan dan kredibilitas serta
meningkatkan kepuasan terhadap pengguna jasa, diberikan pelatiban berupa
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pengembangan  mofivating  atau  upaya memberikan motivasi  untuk
meningkatkan kinetja.
¢. mampu memperiihatkan perilaku dan penilatan yang independer kepada rekan
di unit organisasi, sebatknya diberikan pelatihan berwpa pengembangan
empowering atau suatu upaya meodorong orang untuk meningkatkan
kompetensi dixi atau kepercayaan dirl dalam mengemban tanggung jawab.
2. Kompetensi yang memilila nilai kondisi aktualnya di bawah 3 disarankan untuk
segera mengadakan pelatihan.
3. Adanya anslisa kebutuhan pelatthan secara berkala, mengingat perkembangan vang
ada baik dan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dari sumber daya manusianya
itu sendirl akan ssialu mengalami perubahan.
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Lampiran 1. Kamus Kompetensi
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Kamus Kompetensi dalam penerapan model geaerik untuk kontribust individu (Spencer

and Spencer, 1973 ; 163)

b, Orientast Hasil

Kompetensi yang fokus utamanya adalah pencapian hasil akhir apar didapat suatu
standar yang baik guna pencapaian tujuan organisagi

Kelompok Inti

Definigi

Menilai Kemampuan

Mampn mengidentifikasi diri terhadap keputusan vang
telah dibuat dan selalu berusaha menilal kembali
terhadap keputusan yang ielah dibuat fersebut apaksh
sudab sesuai dengan tujuan organisasi

Kemajuan Hasil Akhir

Kemampuar  dirt ustuk  menterjemabkan  tujuan
organisasi dalam tugas den tanggung iawab yang
dibenikan kepadanya.

Mengatur Tantangan

Mampu mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang
dapat berguna bagl kepentingan organisasi, {erutama
vang berkaitan dengan proses pengambilan keputusan,

Inovasi

Mampu mengambil keputusan atau bndakan dalam
situasi apapun dalam menghadapi ganggusn proses
keberhasilan organisasi, dan nenterjembaknnya dalam
tindakan yang nyata.
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2, Benturan dan Pengaruh

Kompetensi dalam bentuk kemampuan mengatasi benturan terhadap ide-ide atan
keinginan dalam pelaksanaan tugas yang dirasakan tidak sesna dengan kebutuhan dan
keinginan yang ada serta pengaruh yang akan dittimbuikan alabat benturan tersebut,

Kelompok Inti

Definisi

Pendekatan Langsung, Fakta
dan Gambaran

Bersikap empati terhadap orang kain dan mampe untuk
mencari penyelesasian terhadsp masslah-masalsh yang
dapat dibadapt berdasakan kemampuan, fakia dan bukti-
bukti yang ada.

3. Pemikiran Xongeptual:

Kompetensi dalam benfuk berpikir sgcara sistematis denpan melibat secara strategis
yang dapat diwnjudkan dalam bentuk kemampuan menetapkan suztu rencana keria yang
spesifik, jelns dan terukur sesuai dengan polz kerja dan tujuan organisasi. Dan juga
mampu membuat identifikasi pola kerja denpan perencanaan-perencanaan sesuai dengan

fugas pokoknya.
Kelompok Inti Definigi
Mengenali Kunci Kegiatan Mampu melakukan identifikasi terbadap rencans kerja
secara spesifik, realistik dan terukur vang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampean selurub sumber daya vang
ada.
Pola dan Hubungan Mampa melgkukan annsipasi dan membuat suatu pola

perencanaan  masa  depan  dengan  menyelaraskan
peratahan-perubaban yang ferjadi kedepannya dengan
melibat pada SDM vang ada,
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4. Berpikir Analis

Kompetensi dalam bentuk mampu mengtmplentasikan segala bentuk  perubahan
terhadap kebutuban tujuan organisasi dengan mengatisipasi dan perencansan yang
dilibat sebagar implikasi atau akibat dari situasi yang timbul.

Relompok Inti Profinisi

Antisipasi Rintangan Mampu mengidentifikasi diri terhadap kendala yang
dihadapi schingpa dapat  dijadikan  suatu  bentuk
keputusan yang sesual dengan fajuan organisasi

Pemeocahan Masalah Secara Mampu memecahkan masalah secara sistematis agar

Sistematis didapat suafy rencans kerja yang realistik dan terukur,

Kesimpuian Secara Logika Moampu berpikic jernih ferhadap hambatan-hambatan
yang ada pada perencanaan tugas pekerjaan dengan
pengambilan keputusan yang mempunyai dassr atas
perencanaan yang ada.

Melihat Konsekuensi ¥Ksmampuan untuk dapat melihat kendala yang ada serta

pemecahannya dan mampu juga berfapggung }awab
terhadap keputusan yang dismbil.
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. Imgsatif

Kompetenst  dalam bentuk mampu mengidentifikast perubaban yang barun dan
meterjemahkannya kedalam kebijakan organisasi, mampu megidentifikas: cara, metode
atau budaya kerja baru yang akan diperkirakan bakal terjadi di dalam organisasi, hingga
mampu mengelola perubaban #u untuk fidak wenjadi hambatan dalam proses
pelaksanaan pekerjazn.

Kelompok Inti Definisi

Pemecahan Magalah Mampu mengidentifikazi masalsh-masalah yang Gmbul

di dalam mengalankan tugas pokok pekerjaannya agar
dapat dihindant ataupun dapat dilwrangl agar tidak
menfmbylakn gangguan-gangguan yang berard.

Memetakan Masalah Kemampuan dinl untuk  menterjemabkan  masalab-

masalah ke dalam kelompok-kelompok masalah agar
dapat di antistpasi dengan uwpaya penyelesaiannya ke
dalam kelompok masalah yang sama.

. Kepercayaan Diri ; '

Kompetensi yanp fokus utamanya adalah kematangan diri dalam pencapian terhadap
Hingkungan dan kemampuan pada dirinys untek mengelola’ perebaban untuk tidak
menjadi hambatan dalam proses peluksanaan pekeriaan atau tugas dalam organisasi.

Kelompok Ing Definisi
Percaya dengen Keputusan Percaya pada kemampuan  din sendici  dalam
Sendiri menyelesatkan  tugas, serta mampu  memperkihatkan

perilaku dan kemampuan yang independen dan mampu
menyelsatkan seluroh togas dan tanggeng jawab fanpa
perto pengawasan.

Independen Kemampuan diri entuk selalu percaya kepada usaha din

sendiri tanpa harus bergantung kepada pihak lain dan
mampt memberikan keputusan taapa adanva campur
tangan pihak [ain.
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. Pengertian Antar Anggots

Kompetensi dalam membangun dan menjaga hubungan serta menjalin kemitraan dengan
pihak-pihka lain batk &i dalam mavpun pibak luar linghkungan organisasi, kompetenst
yang membentuk Hngkoangan kondusif wntuk peningkatan kinerja seria kompetensi
untuk selalu memberikan penghargaan kepada pihak lain dalam selurub anggots unit
organmisasi agar tercipta prestasi keria vang baik,

Kelompok Int Definisi

Sikap Pengertian Percaya kepada anggotz organisasi dan juga mampu

memberikan penghargaan ferhadap kinerja vang baik dan
sanksi terhadap kinerja yang kurang baik.

Keingintahuan Kemampuan dirl berkomunikasi dengas scmua pihak

yang berhubungan baik sccarz langsung maupun tidak
fangsung dan  juga dapat membangun  jaringan
hubunngan dalam sirategi kemifraan dan
menjaganyauniuk  melshy tindak  Ianjut  yang
berkesinambunngan.

. Memperhatikan Perintah :

Rompetensi dalam bentuk kemampuan meiakukan evaluasi kepada proses pelaksanazan
dan pekeriaan yang teiah dilakukan, mempau melakukan perbaikan techadap perubahan-
perubphan yang ada serta mampu memaksimatkan kemampuan dan kemajuan organisasi
dh tufuan organisasi tersebuf.

Kelompok Inti Lefinisi

Kejelasan Atvran dan Informas: | Mampu  mengidentifiicast  sustu  informast  menjadi

sumber-gumber wvang berguna bagi kepenbtingan unit
organisasi, lerptama  vang berkaitan dengan proses
pengambtiian keputusan.

Kualitas Kerja atau Informasi Kemampuan diri terhadag tantangan dan tanggung jawab

yvang dibebankan dani omit kerja serta mengevaluasi
kualitas  informasi yang ada dalam kepentingan
organisasi agar tercipta suatu nilai danl tujuan tersebut.
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g, Pencarian Informasi :

Kompetenst dalam bentuk mampn mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang
didapat bagi kepentingan organisasi serta menyaring dan meyeleks informasi berdasar
tingkat kegunaan informasi bagi organisasi,

Kelompok Int Defisisi
Menghubung Berbagai Macam | Kemampuan  unfuk  berkomunikasi dan  membaca
Sumber informasi vang ada dalam mengidentifikasi kebutuhan

pencapaian {ujuan organisasi,

10. Kerjasama Tim ¢

Kompetenst yang folus ntamanya adalal membangun dan menjalin hubungan dengan
sesama anggota dalam vpaya wrbentuk lingkungan vang kondusif puna peocapian bastl
akhir berups peningkatan kuslitas darl tujuen organisast yang ada, serta kompetensi
dalam membenkan penghargaan kepada seluruh anggota dan unit organsasi yang {elah
menghasilkan kinerja dan prestasi kerja yang cpkup baik.

Kelompok Inti Definisi
Gagasan Mampu meagidentifikasi diri terbadap ide-ide yang ada
{ untuk dapat dilmplementasikan kepada Hngkungan dan
anggoia ferhadap keputusan vang akan dibuat sesoai
dengan lujuan organmisssi,
Meminta Masukan Kemampuan diri untuk selalu terbuka terhadap ide dan

keinginan anggota organisasi lainnya schingga tercipta
suatu komunikasi kendusif tanpa adanya tumpang tindih
kepentingan,
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11. Kaahlian

Kompetensi dalam bentuk pengetshuan metode-metode penelitian ilmiah dap analisis
data-data vang akan digunakan sebgai baban data pendukung dalam pengambilan
keputusan dan mampu menggunakan data yang terbaru dan relevan di dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dan mampu menelash serta mengelola data
tersebut untuk mendukung proses pengambilan keputusan,

Relompok Int Definisi

Memperluas dan Mampu data yang relevan dan jugs pengefahuan yang

Memperaunakan Pengetshuan | relevan  di dalem  melaksangkan  tanggung  jawab
pekerfean dan menelagh dan menganalisa seluruh data
dan peagetahuan tersebut untuk kemudian digunakan
sehapat tndak lanjul penpambilan keputusan,

Berbagi Pengalaman Kemampuan dirt untuk selalu terbuka terhadap angeota

kelompok dalam membagi 1lmu dan pengalaman vang
dimiliki dalam menjalankan tugas dan pengalaman dalam
menghadapi bambatan-hambatan tugas.

12. Orientasi Pelanggan :

Komgpetensi yang fokus dan berorientasi kepada kebutuban, kepercayaan den kepuasan
pengguna jusa serta kompetensi kemampuan untuk memberi kewenangan keputusan
dalam menjalankan tegas berkenaan deagan fujuan crgansasinya,

Kelompoek Inti

Tiefinisi

Meneniukan dan Membuat
Kebutuhan Terpenting

Mampu mengidentfikasi diri terbadap penpembangan
tingkat kepercayaan dan kredibilitas pengpuna joga
dengan mengamati kebutwhan penggupa jasa dan
mengiptakan kebebasan kewenangan dari angpota untuk
dapat lehuasa membuat keputusan sesuai kebutuhan yang
ada.
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Lampiran 2.

Kuesioner dam  Pertanyaan  Kemampuan

Pemeriksa Desain Indusiri
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PETUNJUK PENGISIAN

Bapak/Ibu diminta untuk dapat memberikan penifaian dar pernyataan kompetensi
sesuai dengan tingkat penilaian vang disediakan deagan cara :
1. Memberikan angka/nilal pada kolom yang tersedia. {dilakukan untuk penilaian
Tingkat Pentingnya dan Kemampuan Ideal)
2. Memberikan nilai jawaban berupa abjad/huruf pada kolom yang fersedia dengan
pengurvtan skala prioritas dari yang samgat penting, penting, biasa dan tidak
penting. {dilakekan untuk Kemampuan Aktual)

KOMPETENSI adalah karekteristik dasar seseorang yang ada hubungan sebab-
skibatnya dengan prestasi kerja yang luar biasa atau dengan efektifitas kepja.
Karekterigtik tersebut berupa pengetabuan, ketrampilan, sikapkonsep dird, ol
dirikarakter bawaan serta motif.

Tingkat Pentingnys adalah untuk mengukur seberapa pentingnya pernysfaan
kompetensi menuny pemlaian Bapak/Iby pntuk mendukung pelaksanaan pekerigan saat

Kemampoar Akfual adalah tingkat kemampuan vang dimiliki olek Bapak/ibu
dalam melaksanakan pekeriaan.

Kemampuan Ideal adalah tingkar kemampuan yang seharusnya dimiliki untuk
melaksanakan pekerfaan saat ini.

Skala jawaban berkisar anfara i{saty) hingga angka 4 (empat) yang masing-
masing mewakili tingkat persetujuan jawaban. Tingkat persetsjuan jawabannya adalah
sebagat berikut

Skor Jawaban Kuesioner

4 Sangat Balk == Sangat Kuat
3 Baik == Kgt

2 Kurang Baik === Kurang Kopat
1 Tidak Baik == Tidak Kuat

Tes kemampuan digunakan unfuk mencari tingkat relevansi kompetensi aktnal
seseorang. Pemberian nflai berdasarkan kesesuaian prutan dalam menjawab soal yang
tersedia (skala priontas), dart yang paling penting, penting, kurang penting sampai tidak
penting.
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Pernyataan

Tingkat
Penfingnya
-4

Tingkat
Kemampoan

Aktual Ideal

Masmpu membuat skala prioritas unfuk pekerjaan
yang akan dilakukan

Mampu  mengarahken  pemeriksa  untek
memngkatkan kinerja dalam rangka memberkan
pelavanan vang terbak kepada publik pengguna
1888,

Mampu mengelols  wakitu o serla mampn
mengovaluast dirt untuk meningkatkan potensi
dir:

Mampu mengembangkan tingkat kepercayaan dan
kredibilitas serta meningkatkan kepuasan terhadap
penyyuna jasa.

Maron magncart penyelesaian terhadap masalah-
maseih yang dihadapi berdasarkan kewenangan
dan prosedur vang ada,

Mepcharmu  tolak ukor atau  standar  dalam
mensnhakan keakuratan dan muty informasit yang
dipercleh untuk melakukan pemeriksaan.

Mamnu membimbing pemeriksa dalam uvsaha
pentiighatan pengetabuan dan ketrampilan melalui
pemberian saran, kritik, dukungan dan umpan
bakik.

Menghargal kinerja pemeriksa dan bekerjasama
untul. meningkatkan  kinerja  dalam  unit
Organisasimnys,

Memaharm bahasa Inggris dengan baik,

Mampu  berkomunikasi menggunakan bahasa
Indonesia baik secara lisan maopun tulisan,

11.

Mampu membedakan tugas yang dilakukan sendiri
dengan tugas yang dideligasikan kepada orang lain
dan  memberikan keleluasan unfuk membuat
keputsan.

12.

Mampu mengambil data (penelusuranm) vang
relevan  dan  terbarw  untuk  melaksanakan
nemeriksaan.

13

Memahami dan mampu menganalisa seluruh data
(infonnasi} untuk dalam membert keputousan.

14,

Mampu mengdentifikas: surmber-sumber
informasi yang berkaitan dengan proses peagambil
keputusan pemeriksa.

15.

Mampu membuat rencans keria vang spesifik,
reahislik dan terukur sesuai dengan kebutyhan.
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16.

Mampu melakukan anotisipasi dan  membuat
rencana masa depan  demgan  meayelaraskan
perubzhan dengan kemampuan sumber daya yang
ada,

17,

Memahami peratran perundang-undangan sesval
bidang unit kerja,

18.

Memahami sistim pemeriksaan untuk mengkaji
dan mevelesaikan masalah dalam pemeniksaan,

9.

Mampn mengasalisa data-data yang ada untuk
digimakan jadi pendukung dalam pengambilan
keputusan dalam pemeriksaan,

20.

Memashami penggunasn komputer dengan berbagal
perangkat lunak seperti Microsoft office dan
internet,

21

Mampu memberikan masukan-masukan tentang
perbaikan / perkembangan kebijskan kepada
pimpirsn.

Mampu melakukan cvaluast kinerja di  unit
orggnisasinya dan menetapkan tindak lanjut vang
diperlukan.

23

Mampu menemukan cara yang lebibh mudah dan
cepat untuk menvelesatkan tugas.

24.

Mampu mengimplementasikan sistern pemeriksaan
di unit organisasi.

25.

Memshamd  dan  mampu  mengimplementasikan
pengetahuan dan perkembangan tekoologi sesuai
dengan bidang di unit organisasinye,

26.

Mampu mengendalikan diri dan orang lain dalam
situast yang penuh tekanan dan bersikap sabar dan
berpikir iemnth dan positif

27,

Mampu memperlihatican perilaku dan penilaian
yang independen kepada rekan di umt organisasi.

28

Mampu membangun lingkungas vang kondusif
untuk mengembangkan pola pikir anggota di umit
organisasi,

29.

Mampu meleksanakan cara belajar yang efektif di
Nl organisast,

30,

Mampu mengidentifikasi perubshan-perubahan
vang ferjadi di sekitar Jingkungan orzanisasi.

Catatan ©  Kolom Kemampuan Akiual tidak perlu diist

Tingkat kemampuan aktual disclaraskan / dikorversikan dengan nilai poin yang

didapat dari pertanyaan pilihan (bagian ke dua)
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Pertanyaan Kemampuan

Berikan jawaban Bapak/bu dengan abjad/huruf { A; B, C; D ) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan pilthan yang dianggap paling benar hingga yvang paling salah, (Skala

Prioritas)

No. Pertanyaan Jawaban Bobot~
Sangat | Penting | Kurang | Tidak | Nilai
Penting Penting | Penting

1. | Sesuai peraturan bare jam masuk kantor sudah

diatur dan menjadi hal waiib bagi pegawai uatuk
mematuhinya. Menurut Anda wakiu yvang paling
ideal masuk kantor adalah jam .

A. 860 B.90Z (. 830 DI0DO

Anda baru saja makan siang. Sekembalinya dan

kantor, hal-hal berikut menanti anda untuk

dinrus.

A. Pesan dari Direldur “Tolong telpen saya
secepatnya.”

B. Pesan tertulis dari klien penting : “Tolong
telpon balik™.

C. Emazil siang

D. Membuat laporan pemeriksaan,

Membuat laporas pemeriksaan desian industn
berdasar:

A. Hasil pemertksaan substantf

B, Hasi pemeriksaan pendahuluan

C. Kepufusan pimpinan

D. A dan B benar

Teman anda mencari data pembandmg terhadap
suatu desain karena menganggap desain tersebut
tidak baru, saran yang anda berikan azdalah
mencari data pembanding pada -

A IP Australia

B. Google

€. Data intemnal IPDL

D. Majalah dan koran
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Pemeriksaan terbadap permohonan pendafiaran

desam industri yang di oposisi. Buatiah urutan

berdasar prioritas yang harus diperhatikan

A. Melakukan pemeriksasn ferhadap data
pembanding

B. Melihat sanggahan keberatan dari pemohon
dalam jangka wakiu 3 bulan sejak surat
pemberitghuan,

C. Mehhat tanggal wakin penerimaan keberatan
dalam masa publikasi,

D. Membuat hasil keputusan  permohonan
pendaftaran desain industo

Permohonan  backlog desain  industri pada

pemeriksa A harus diselesaikan dalam 3 hari

kedepan. Pemeriksa A sampai saat ini sakit dan

harus di rawat. Tindakan saudara sebagai satu

kelompok menurut pricritas

A. Menunggu sampai pemerksa A masuk
kantor kembaki

B. Membagt berkas backlog sesama 1
kelompok untuk dikerjzkan

C. Menjadi tanpgungiawab ketva kelompok
untuk memutuskannya,

D. Menyerahkan kepads pimpinan.

Dalam menulis laporan hasil pemeriksaan
permohonan desain industri, hal vang harus
diperhatikan adalah

A. Namia konsultan jika ada

B. Judul desam industri

. Nama pemohon

D, Nowtor agenda pendaftaran desain indusiei

What do you know about Engineering Design ?
A. Combinations designs

B. Differ from keown designs

C. To perform fanction

D. Use scientific principles

Terhadap permohonan desain industn yang
kurang lengkap uraian desginnya. Apa tindakan
saudara :

A. Memperbaiki sendiri,

B. Membenizhukan melalul surat testulis.

C. Menelepon pemichon agar dapat diperbaiki.
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). Memberitahu pemohon agar diperbaiki dan
mengharap imbalan.

10. | Klien anda meminta bantuan untek dapat
membantu penyelesain pemeriksgan
permohonan desain industrinya tetapi berkas
permohanan  ada pada pemeriksa A. Apa
tindakan saudara :

A. Meminta berkas permohanan tersebut agar
dapat diperiksa oleh anda.

B, Memberitahu pemeriksa A agar dapat
membantu menyelesaikan pemeriksaan.

C. Meminta pemeriksa A agar
menyelesatkannya dan diferima perrnohonan
tersebut.

D. Membantu pemohon agar dapat bertemu
pemeriksa A.

L1, | Data pemeriksaan kebarvan permohanan desain
industri menurut saudara dalam skala priontas :
A. Data IP gecara internasional

B. Data internal / IPDL

C, Data ekgternal pada Sub Desain Industri

D. Google Search

12. | Dalan memutuskan pemeriksaan pendafiaran
desain industri,

A. Melihat tampilan desain induln

B. Memastikan kiaim perlindungan

€. Memastikan data pembanding

D. Memperbaiki tampilan desain, uraian dan
klaim,

13, | Pepelusuran desain industri dilakukan unnik
menguji bahwa desain tersebut baru, langkah-
langkah yang  harus dilskukan  dalam
penelusuran @

A Penelusuran  terbadap  desain ndustrs
terdaftar,

B. Pemilihan kelas untuk ditelusuri.

{_. Penelusuran terhadap permohoran yang
sedang berjalan.

1. Penelusuran terhadap publikast umuem.
ABCD

14. | Terdapat keberatan terhadap satu pendafiaran
desain, hal yang hares diperhatikan dalam
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pemeriksaan substantif oposisi adalah ;

A. Mengevaluasi perbedaan wmum desain yang
diajukan,

B. Mencari ideotitas produk atau barang secara
akurat dari informasi yang ada.

C. Memerniksa keberatan yang diajukan apakah
berhubungan dengan Pasal 2 dan 4 UU
3172000 tentang Desain Industri

D. Mencari hal-hal yang umum dan perbedaan
dari dua desain industri tersebut.

‘1 15, [Pendaflaran A dan B berupa kaos kaki dasar
putih dan bordir hitam, A dengan bordir pola
beruang sedangkan B dengan bordir pola
burung dengan pola penempatan sama untuk
keduanys, semetara A terdapat kelim/pelepit
yang wnum pada ujung atas kaos kakinya dan B
tidek ada. Klaim apa yang dianggap baru ¥

A. Bentuk

B. Konfigurasi pada bordir pols

C. Konfigurast kelim

13, Komposisi garnis dan warng

16. | Apa yang Anda lakukan dalam memproses
berkas permohonan pendaftaran desain industri
A. Pemenksaan kebaruan desain

B Pemertksaan pendahuluan

C. Melibat masa publikasi

D. Melaporkan pemeriksaan subséaniif

17. |Keferbatasan dala pembanding internal yang
ada, membuat Anda  berpikic  uniuk
mengumpulkan data tersebut. Apa yang Anda
kehendaki jika hal ifu dilakukan ;

A. Mengkopi data-data yang didapat

B. Menyimpan data-data tersebat dalam kliping
C. Meminta orang I'T menvimpan data tersebut
D, Bukan dalam konteks keria Anda.

18. Lamanya pemeriksaan substantif bila ada
oposisi paling lama 6 bulan ferhitung sejak
berakhirnya jangka wakiu pengumuman,
tertuang dalam :

A. Pagal 25 ayat 4

B. Pagal 26

C. Pasal 26 avat 4
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D. Pasal 26 ayat 7

15

Dua prosedur dalam pemberian hak desain
mdustrl, yaity

1. Proses pemerikssan kebaruan apabils bdak
ada pihsk yang mengajukan keberatan pada
masa pengumuman selama 3 bulan

2. Proses pemerikssan kebaruan apabila ada
pihak lain yang mengajukan keberaten pada
masa pengnmuman sclama 3 bulan,

Pemyataan tersebul

A. Prosedur 1 benar.

B. Prosedur 2 benar

C. Prosedur 1 dan 2 benar

D. Prosedur 1 dan 2 salah

20

Permohonan desain  industrl parsial dapat

dibedakan dengan

A. Bagian kreasi desainnya digambar dengan
garis utuh

B. Bagtan yang tidak dimintakan perlindungan
digambar dengan garis putus-putus

C. Dijelaskan dalam uraien klaim bagian yang
dimintakan perlindungan dan yang tidak

D. Digambar utuh secara keselurnhan

21,

Media apa vang anda sukai dalam menelusun
data pembanding : - '

A IP internasional

B. Google

C. Majalah

D. Bertanya ke teman

22.

Keterlambatan Anda dalam menyelesaikan
pekerjaan membuat semakin bertumpukoya
berkas yaog harus diperiksa. Apa vang Anda
lakukan untuk mengurangi hambatan tersebut
A. Datang tepat wakiy

B. Dikerjakan di romah

C. Jam pulang kantor yang dipgrpanjang

D. Meningkatkan efektifitag jam kegja

23

Ada keputusan penolskan dari pongadilan
niaga terhadap saty pendaflaran  desain.
Pimpinan tidak mengetahui hal tersebut. Apa
yang Anda Iakukan untuk hal tersebut
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A. Membiarkannya

B. Segera memberitabu

C. Mengumpulkan data-date vang ada untuk
segera dilaporkan

2. Menyerahkan masalah tersebut kepada
ketua kelompok

24. | Dalam proses pemeriksaan substantif, mana
yang lebih disukai untuk proses pengerjaan
pemeriksaannya :

A Mengumpuolkannya dalam  satu tangpal
permchonan tertentu

B. Mengumpulkannya dalam satu kelas desain

. Memeriksa secara acak

Ib. Measeleksi desain denpgan kemungiinan
diberi atanpon ditolak

25, 1 Pasal 1 ayat 1 Undang-undang Desain industri
menyatakan untuk membedaken satm desain
indusiri  denpan  desain  industti  lammnya
haruslah berdasarkan ;

A. Kebarvan
B. Kesan estetis yang ditimabulkan
C. Dapat dipakai uwntuk menghasilkan suaty
produk.
D. B dan C benar
26, | Suatu produk vang mengalami perubahan
dalam beptuknya seperti mainan robot yang
dapat berubah bentuk menjadi mobil, dalam
meénentukan kesamaan |, melalaui ;
A, Fungsinya
B. Bentuk pada saat dipergunakan
C. Beniuk pada saat dilipat
D. Bentuk dan konfigurast secara keselurvhan,
27. ] Dalam menghadapi pemohon yang bersikap

kasar datang kepada Anda untuk mensnyakap

permohonan desainnya dengan marah. Apa

vang anda iakulan ;

A, Memarahi peroohon

B. Membiarkan sampal pemochon bherhent:
marah

C. Memberikan penjelasan

D, Meminta bantuan teman vrtuk sama-sama
menjelaskan semuvanya
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28,

Teman-teman Anda berdebat atas keputusan

pemeriksaan desain vang Aoda lakukan. Apa

tindakan anda terhadap hal tersebut

A. Membiarkannya.

B. Mengikuti saran teman untuk merubah
keputusan Anda

C. Tetap pada hasil keputusan Anda, yakin
terhadap bukti dan data yang ada.

D. Memeriksa kemball

29.

Perselisiban pendapat dalam kelompok Anda

terhadap pembapian berkas pemeriksaan, apa

saran Anda kepada ketua kelompok ©

A. Langsung dibagt kepada angpota

B. Didistribusikan secars rata kepada anggota
dengan melihat desatnnva.

(. Bertanya kepada pompinan

D, Didisinibustloan secara rata dan adil

34,

Bagian terpenting apa yang harus diperhatikan
dalam memeriksa gambar desain yang diajukan
(bentuk 3 dimensi) :

A, Komposisi garis dan warna

B. Benluk

C. Konfigurasi

D. Klaim

TERIMA KASIH ATAS PERHATIAN DAN KERJASAMA

DARI BAPAK/IBU
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Lampiran 3. Lembar Pengisian Data Pribadi Respounden
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DATA PRIBADI

Data Pribadi dibutuhkan uotuk memenuhi kelengkapan data kuesioner, untuk meagokur
tingkat kondisi vang ada, mengetahui kendala serta penunjang yang dibutuhkan dalam

pelaksanaan tugas.

Berilah jawaban di bawah ini dengan menggunakan abjad/borof a, b, ¢ atau d sesual

dengan kondisi Bapak/lbu sekarang.

Ny,

Pernyataan

Pilihan

Jawaban

1.

Jenis Kelamin

x, Laki-laki

b. Percmpuan

Masa Kerija

g, 0 -3 talum

b, 3-5 tahun

. 5 -7 tghun

d 710 tzhun

Usia

2. 20 - 25 tahun

b, 25 ~ 30 ahun

¢ 30 3% 1zhun

d. 35 ~ 40 tahum

Pangkat Golongan

a. 1lla / Penata Muda

b ITY/ Pepata Mudsa Tk.1

¢. Hic / Penata

d. 10d 7 Penata Tk ]

Tingkat Pendidikan

4. D3 Diploma

b. 81 gaz}ana

¢. S2 Pasca Sariana/Master
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Isilah kolom Ya atau Tidak dengan tanda silang (X sesuai denpgan kondisi pelatihan yang

dhikuti.,
No. Nama Pelatihan Ya Tidak
1. | Peladhan penelusuran dokumen permohonan desain induastr
2. Pelatthan penclusurayn database dan jaringan internet
3. Pelatihan pemeriksaan substamif desain industri
4.} Pelatthan bahasa Indonesia
s, Pelatihan bahasa Inggris
6. | Pelatthan komputer

Fika ada pelatthan yang belum discbutkan yang pernah ditkotl oleh Bapak/Thu
dimohonkan untuk mengist pada kolom 41 bawah ..

Na.

Namy Pelatihan

Penyelenggara

Ketecangan

=i IR B Bl B g B
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Mpohon Bapal/Thu untul mengisi bagian yang menjadi hambatan/penunjang dalam proses
pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan desain industri.

Penunjang
Na. Kriteria / Hambatan Alpsan/Keterangan

1. Sarana dan Prasarana

2. | Peraturan Perundang-undangan

3. Sumber Daya Manusta

4. Pata-data

8, Peiaﬁ?aézz

6. Kondist kenja

7. Lain-lain

TERIMA KASTH ATAS PERHATIAN DAN KERJASAMA
DARI BAPAK/IRU
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Lampiran 4. Data Kuesioner
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Lampiran 5.

Tabel Uji Validasi Kompetensi Pemeriksa Desain
Industri Tingkat Pentingnya
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Guarralations

x3 x2 %3 x4 b #5 x5
x1 Pearsen Gorrelation 1 420 BRa 822 045 ~.045
Sig. 2-tailed) 14 44 Mgz 889 888
N 12 12 12 12 12 32
e Pearson Correlation A0 4 294 512 0832 347
Big, (2-talled) 74 353 g4 22 268
N i7 12 k%4 12 12 12
x3 Pearsan Lorslation sag~ 264 1 219 A19 347
8ig. (Z-taited 044 83 A93 185 268
N 12 i2 12 1z 12 12
x4 Pearson Cofrelation 5z 512 33y % -.039 RE:
Bly. {2-1ailad) .02 (389 483 S04 S41
N 12 i3 12 12 12 12
x5 Pearson Correlation 545 g3z 410 -539 1 424
Sig. {2-tailed) 888 922 I L B4 A70
N 12 12 12 i2 12 12
x5 Peargon Correlation - 45 347 347 .196 424 1
Sig. {21ailed) 5888 269 269 541 370
N 12 12 12 12 12 12
X7 Pearson Conrelation - 045 347 L1568 198 A4 Byge
Big, {Z-tailed) A5D 269 Hia S 470 542
N 12 ie 12 12 12 i2
xB Paarson Dorrelation SO0 A2 B30 ki) 451 578°
Sig. {2-tailed) V188 A74 428 1.8588 14 D16
L] 12 1Z e 12 12 12
*8 Pearson Correlation 508 &B4° BR4* 220 00 A28
8ig. (2-iaited) 083 018 18 492 4808 1435
N 12 12 12 12 12 12
x10 Pearsan Correlalion 200 00 A20 348 225 225
Sly. {2-1piled) B33 1.000 174 267 4Bt 481
M . 12 12 32 12 12 i2
®1% Pearson Goirsiation -.D84 =235 118 - 073 410 537
Sig. (2-failed) 785 A§2 At 823 J188 072
N 12 12 12 12 12 12
x12 Pearson Correlation -, 084 318 294 A73 A0 537
Sig. (2-tailed) 798 Nalc 353 621 R 072
N 12 12 12 12 12 12
%13 Pearson Correlation 151 275 403 LS 28 GHer
Sig. {2-1mied) £38 388 84 BO7 Ban A2
N 1 12 12 12 12 12
xi4 Pearson Corretation Ril.lon 032 All 118 593 220
Sig, {2-tailed) 045 g2z 188 Fi5 042 491
N 12 1z 32 12 12 12
xi5 Rearson Corretation 57 - 027 453 033 BhY -4
Big, 2-1ailed) 053 Rk 140 Bis 2584 B85
M 12 12 12 12 12 12
%16 Pearson Correlation Za4 219 218 758 275 186
Sig. {Z-talied) A45 -1 X1 483 004 .387 _B41
N 12 12 12 12 12 12
%17 Paurson Coirelation B53 A2 243 402 00 30
Sig. (2-1aiied) M3 rrri 448 85 1.G0D BBY
N 12 12 12 12 12 12
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Gorrelations

x4 %2 %3 P %5 x6
X186 Pearson Correlation 563 305 445 437 441 466
Sig. {2-tafled) D53 L3358 487 155 52 A27
N 12 12 12 12 i2 12
il Pagrson Correlation 438 023 A45 554 38 013
Sig. (2-tailed) NEY 842 .47 082 668 .968
N 12 12 12 12 12 12
xz20 Pearson Conelation 313 48 368 .09 278 -.538
8ig. (2-lailed) 321 B850 242 T 387 B0
M 12 12 12 12 12 i2
p ¥y Pearzon Correlation Are HE3 523 118 AGY D51
Sig. {2-tailed) 393 D&l R h) 4 87 .B75
N 12 12 12 iz 12 12
xde Pearson Comelation AGH G2 -432 830 Bi7 - 017
Sig. {2-1ailed} 61 Ké:174 It 04 R4 BER 555
B 12 12 12 17 12 12
¥23 Pearson Correlation - 054 ~ 1330 180 - 1658 2B 458
Sig. {2-ailed) 843 7819 575 B2 403 133
b 12 £y 12 12 12 i2
24 Pearson Corralation 38 253 3 A70 BT 387
8. {2-tailed) S66 AZT 236 598 033 214
N 12 12 12 12 12 12
%28 Pearsan Correlation 293 287 287 « 051 243 022
Sig. (2-tailed) 386 366 .366 BEs A48 845
N 12 12 12 12 12 12
%26 Pearson Comelation 480 300 514 284 582 L8B4
Sig. {2-talled) A5 1.000 087 371 063 587
K] t2 12 12 12 12 12
*x27 Pearson Comelation 383 512 B5B* 482 S 353
Sig. {2-tailed) 218 0ag 220 838 Q04 280
i 12 42 12 12 13 12
¥ZB Pearson Correlation A8 223 221 432 380 220
Bin. {2-iziled} A48 480 4990 A6 240 481
2 12 12 12 i2 12 42
x2Q Pearson Comreialion 67 A7 117 -.029 380 .063
Eig. {2-tziled) BO3 Yaki NEE 528 210 .846
M 12 12 12 12 12 12
x30 FPeargon Correlation o8 315 450 086 266 -2
Big. {2-tailed) 010 318 142 863 403 708
N 12 12 12 12 12 12
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Corrsigtions

X7 x5 x10 X1t 12
X1 Fearson Lomelation .. 345 400 506 200 - 084 B4
Sig. {2-tailed) B&g 168 {83 533 798 795
N 12 12 12 12 12 12
X2 Pearson Correlation .a4d? 420 664* 080 ~ 235 A48
Sig. {2-talled) Jriss 74 .18 1.906 A52 F1i6
M 12 12 74 12 i2 12
x3 Pearstn Corelation 458 B30 B4 420 118 sk
Sig. (2-teiled) £24 028 018 V174 aic 353
N 42 12 12 12 13 12
x4 Pearson Correlation 186 2a0 228 CE ~ 073 G73
Sig, {2-=ifed) B4 1.000 492 287 821 821
N 12 12 12 12 12 12
x5 Pearson Qorcelation A24 451 L0 225 A0 410
Sig. (Z-4ailed) AT70 341 1.000 A8% 85 388
N 12 12 12 12 12 12
x8 Paarson Corrglation 593 B76" 428 228 37 537
Siy. {2-taied) 42 416 188 A8 072 872
M 12 12 12 12 12 12
X7 Pearson Gorrelation 4 228 A28 .DGg 347 918%
Big. {2-1ailed) 481 85 1.008 269 Riles
N 12 12 12 12 2 12
x8 Pearson Correlalon 235 1 B3z- 25D A2G 210
Sig. (2-tailed) 481 Q27 A33 A4 842
N 12 12 iZ 12 12 12
%8 Pearson Gorrsiation A28 B3 1 158 BaG e
&g, {2-tailed) i85 q27 824 1,060 195
N 12 12 12 12 12 12
x10 Pearsan Corelation Q0 iy As8 1 A2 210
Sig, (2-tafied 1.000 433 824 174 512
M 1 12 12 12 12 12
®11 Fearson Correlation 347 AZG .00 A20 1 AT
Sig. (2-1aded) 2B 1474 1.000 174 123
N S iz 12 12 12 12 12
xi2 Faarson Correlation 916 prat 398 250 471 i
5ig. {2-4zited) 800G B2 g8 512 123
N 12 12 12 12 12 12
X13 Paarsan Gorrelation m 757 478 484 275 021
Sig. {2-talled) 872 004 418 138 388 848
N 12 ¥, 12 12 12 12
x14 Paarson Coraiation 424 451 .85 225 410 410
Sig. {Z-1ailed) 70 A4 263 4814 i8S 185
N 12 12 12 12 12 12
%18 Pagrson Corrglation - 486 380 RilL] 384G 203 - 027
Big, 2-taited) 583 223 £ 400 223 356 835
N 12 12 12 i2 12 12
x18 Pearson Gorrelation 353 A0 JHQ £987 218 JE8
Sig, {2-tailed) 2RO 1.000 732 01z 403 242
M 12 iz 12 12 12 12
17 Peaarsor Correlation 130 283 103 00 L5040 kit
Sig. (2-taied) B87 363 243 1.0060 1.000 1.000
I 12 12 g ¥ 12 12 12
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Carrolations

%7 %8 o] %30 %11 %12

x18 Pearson Corelation 315 870" 318 335 586 308
8ig. {2-toiled) 318 Rt 14 .287 045 B35

N 12 12 12 12 12 42

x18 Pearson Corratation - 289 AB7 000 B3 184 “ 117
Sig. (2-tafied a1 B3 1,000 0o £10 717

N 12 12 12 12 12 12

x20 Pearson Correlation 186 261 J16H 261 45 386
Bia, {Z-1ailed) 541 412 BOs 412 B850 242

N 12 12 12 e 2 12

®21 Pearson Coralation 357 340 B3 340 05 381
Sig. {2-falted) 254 2RO 072 289 769 222

N 12 12 12 12 12 12

X22 Fearson Correlation 86 225 238 B0 widt -.032
Big {J-lailed) 582 A81 .88 1.000 480 822

M 17 12 12 12 12 12

X23 Pearson Corratation 314 A82 308 G43* FzH 450
Sig. {2-alisd} 320 312 338 024 B05 142

M 12 12 12 12 12 12

X24 Peagrgon Correlation 438 B8 176 148 B 018
Sig. {2-tailed)} 574 Q60 584 868 238 982

M i 12 12 1% i2 12

X285 Pearson Comrelation §-1.34] 283 it R e 287 533
Sig. (2-1aiad) 064 358 061 1,000 366 074

N 12 12 12 12 12 12

X286 Pearson Correlation 184 408 129 A0 171 AT
Big. {2-ailed) B67 A8 B89 1500 KBa 584

& 12 12 12 12 12 12

%27 Faarson Correlation 339 H85" g A74 073 L7X
Sig. {2-tailed) 204 842 003 588 &21 821

N 12 12 12 12 12 12

%28 Pearson: Correlalion 424 2Zh 285 090 223 221
Sig. {2-teiled 178 A8 360 1000 480 A80

, N 12 i 12 (¥4 12 12
%29 Feargon Correiation 385 335 506 050 258 389
Sig. {2-1ated) 243 287 43 10060 418 198

N 12 1% 12 ia 12 17

230 Pearson Correlation 65 322 508 161 - 235 045
Big. (2-taited} 585 308 %1 818 A2 .L8s

N 12 12 12 12 12 12
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Correlations

%13 x14 x18 %18 x17 ¥18
x1 Pearson Correlation 154 586" &70 244 653" 564
Sig. {2-1ailed) 639 f45 6583 A45 013 053
N 17 12 12 12 e 12
xZ Pearson Sorrelation 275 032 -027 219 ey 305
Sig. (2-tailed) 588 922 838 A43 707 335
M 12 12 12 12 12 12
x3 Pearsen Comrelation 403 418 ABZ 215 243 A48
Sig. (2-tailed RE 185 Ad0 483 448 147
8 12 12 12 12 12 12
wh Pearson Correlation Rerast 318 RAXK 758" AH2 437
Sig. (2-tailed BO7 715 219 004 193 155
N 12 12 12 12 12 12
x5 Pearsen Correlation 125 ok 357 215 000 A4t
Sig. {2-tailed) ki 04z 254 387 1.0800 82
N 12 12 12 1z 12 12
x6 Poargon Comrelalion Boq* 220 - {14 186 130 ABS
Sig. {24aied 012 A81 885 541 Fstry 27
N 12 12 12 12 12 12
x7 Pearson Correlation Nk e 424 - EB8 L3583 30 315
Sig. {2-tailed) 872 70 563 260 687 319
N 12 12 12 i2 12 i2
%8 Pearson Correlation F57 AEq 380 Kilts 288 iyl
Sig, (2-tailed) D04 141 223 1.000 363 017
N 12 12 32 12 12 12
%8 Paarsor Gorrelation 4TS 285 000 A10 385 318
Sig. {2-1ailed) L1318 365 1.000 33 243 314
N 12 12 12 i2 12 12
x14 Pearson Corralation ABa Jyiatss] 380 BRG* KEIQ 535
Big. (2-taled) A4 481 223 812 1.000 287
8] 12 12 12 12 12 12
xit Peaarson Correlation 275 410 283 218 A00 586"
Sig. 2-tatled) 386 AR5 A58 493 1.000 845
N ‘ 12 12 12 12 12 12
12 Paarson Coirelation 21 A10 - Q27 388 Q00 346
Sy, {2-talled) 48 (185 35 242 1.000 .&35
N 12 12 12 12 12 12
%13 Pearson Corrglatinn % 128 V125 RiFE] 262 296
Sig. {2-taited) £98 £58% 807 411 351
N 12 12 {2 12 12 12
x14 Peaargon Conrelation 125 b 528 2758 BB A9z
Sig. (2-tailed} B98 077 387 022 043
W 12 12 iz 1d 12 12
%15 Fearson Lorrelation 25 &2 H 033 IR 1H 828
Sig. (2-tailed) 638 G77? RA1 734 083
N 12 12 12 12 12 12
xi6 Pearson Sorrelation D79 215 R X1 1 201 437
Sig. {2-tailed) R:iers SBY 018 Rk 155
N 12 12 12 12 12 12
x17 Fearson Correlstion 262 £51- g 201 1 387
Sig. (2-taied A1 G322 T34 534 214
M 12 2 12 42 12 12
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Corrslations

%13 x4 x15 x16 17 *18
x18 Poarson Carrelaton 286 5B 820 437 387 1
8ig. {2-taflad) Abt 543 83 55 214
N 1 17 12 12 12 12
x19 Pearson Soraiation hesel 138 520G a7 097 A38
Sig. {2-tailed) 381 BE8 083 D17 785 453
N 12 1% 12 12 12 12
x20 Paarsan Comalation -132 A2 583 273 - 181 554
Sig. (2-tailed) 683 387 O57 381 G40 62
N 12 12 1e 12 i2 12
YA Pearsan Correlation ~ Q34 255 A72 388 -.196 L343
Sig. (2-tmited) 018 473 543 258 544 338
i N 74 12 12 12 12 12
x22 Pearson Correlation RixE RVt A57 352 £BG 456
Sig. {2-tailed) 972 491 826 280 414 427
N 12 12 12 12 12 4
x23 Peargon Corretation HB8 A1 143 28D 093 308
Sig. {¢-taliad) 084 184 BS8 REYE.S i S35
N 12 42 12 12 12 12
x24 Pearson Cosrelation 248 24 69 268 L840 5514
8ig. {2-tailed) 442 4581 978 403 804 LB2
[ 12 2 18 12 12 12
®2E Pearson Comrgiation - 182 508 A9 VB3 168 376
Sig. @-tailed) 550 093 854 535 598 229
8 12 12 17 17 12 12
X285 Pearson Correlalion 000 Au2 310 284 A7 AR
Big. {2-tailed} 1.600 083 326 A7 A2 B4
N 12 12 14 12 12 12
®Z7 Pearson Corealation ety - 038 033 A3 JiEt A3F
Sig. (2-tailed: RE:* ¥ g A4 B9 825 FE8 55
N 12 12 i2 12 e 12
x28 Pearson Correlation -011 Rl - 457 A32 BE1* 441
8ig, {Z-talled) a7z 42 028 161 D22 V182
N .12 12 12 12 L 12
X249 Fearson Correlation - 144 380G g 204 1139 Bgr
Sig. {2-aded) B55 21 Ba1 525 1500 L25
Y 1E 12 12 12 12 12
*30 Peargon Correiation -8 J01* 2658 - (356 BEO* a7
Sig. (2-teiled) 860 B4 405 883 022 538
B 12 12 12 12 12 ¥4
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Correlations

%19 %20 x21 X272 x23 | x24
X7 Pearsan Gorrelation 4355 313 272 498 064 135
Sig. {2-tailed) AEF A2 393 JHE 843 66
M 12 32 12 12 12 12
x2 Fearton Cordelation Raskd V148 523 726" - 293 253
Big. {2-tafied) 842 B50 .081 057 781 427
M 42 12 12 12 12 12
x3 Pearson Correlation A45 366 B2 -G32 00 370
Gig. {2-tailed) 47 242 R1]:4] 022 B8 235
N 12 12 12 12 12 1z
v Pearson Correlation Bb4 051 S8 510 - 188 V70
Big. (2-tailed) 082 778 714 .80 802 598
N 12 12 12 12 12 12
®5 Pearsos Corelation J138 275 408 017 266 £
Sig. (2-1alied} £88 LaB7 V18T H58 A03 ek
N j4 e 12 12 $2 12
X6 Pegrson Correlation 013 - 839 551 « 017 453 387
LBig. (2-1ailed) 969 B4 875 9558 133 214
M 12 12 12 12 iz 12
X7 Pearson Correlation - 285 iy 32 1 SEF 86 S5 136
Sig. (2-tailed) 381 B4t 254 BE2 326 G4
N 12 e 12 12 [P 12
8 Pearsan Correlation 67 281 344 228 A8 &85
Bigy, {2-tailed) 603 412 28D 484 412 080
N 1z 12 12 12 L4 12
X9 Pearson Correlation A0 65k 537 2B5 308 176
Sig. {2-tailed) 1,000 B8 bfz i R 31 584
N 12 12 12 12 12 12
¥ Paarsor Corelation B3 261 340 .0an B45 .13¢
Hig. (2-tailed; RE 43! A12 ZB0 1.800 24 .bg6
M 12 12 12 12 12 12
i Pearsons Lorralation 164 148 A84 -2t A2 IFD
Sig. (2~talled} 810 £50 i} A0 B8 238
M 12 12 12 12 12 12
xi2 Paarson Comrslalion - 117 L3606 381 - 332 480 09
Big. {2-1ailed) Ty 242 222 822 42 552
N i2 12 12 12 12 12
x13 Fearson Qorelation 298 -332 -034 011 565 245
Sig. (2-taied; 351 683 816 ar2 054 442
N 12 12 12 12 12 12
x14 Poarsan Correfztion I o 215 285 Wl A1 241
Sig. (2-ailed} 568 387 423 491 184 451
N 12 12 12 12 12 12
xib Pearson Correlation 526 5B3 72 157 143 008
Sig. {2-tailed) 083 057 553 B26 658 978
N 12 12 e iR 12 12
216 Paarsen Comrelation BT0" F73 B85 83 280 288
8ig. (2-tafied) A7 P2 K 298 280 ST 403
§ 12 12 j2 1Z2 12 12
x17 Pearson Conrelation .0gy -.151 P 38123 280 083 880
Sig. 2-4ailed) 765 B40 541 A4 274 804
N Y3 e i2 32 12 12
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Correlations

x19 x20 x21 x22 x23 x24
x18 Pearson Correlation 439 .554 .303 .466 305 551
Sig. (2-tatled) 1583 062 .338 27 .335 .063
N 12 12 12 12 12 12
x19 Pearson Correlation 1 .379 180 .164 197 179
Sig. (2-tailed) 224 .555 611 .538 579
N 12 12 i2 12 12 12
x20 Pearson Correlation 379 1 473 432 056 024
Sig. (2-tailed) 224 120 .161 .863 .40
N 12 12 12 12 12 12
x21 Pearson Correlation 190 AT73 1 .357 .255 441
Sig. (2-tailed) .555 120 .254 424 .151
N 12 12 12 12 12 12
x22 Pearson Correlation 164 432 357 ] =121 .136
Sig. (2-tailed) B11 V161 .254 708 674
N 12 12 12 12 i2 12
x23 Pearson Correlation 197 .056 .255 -121 1 .164
Sig. (2-tailed) 538 863 424 .708 610
N 12 12 12 12 12 12
x24 Pearsen Correlation A79 .024 441 .136 164 1
Sig. (2-tailed) .579 940 151 674 610
N 12 i2 12 12 12 12
x25 Pearson Correlation -212 357 729 .286 .345 312
Sig. (2-tailed) .507 .2585 007 367 272 .323
N 12 12 12 12 12 12
X26 Peairson Correlation 273 A28 139 184 =131 .568
Sig. (2-tailed) -390 167 667 .567 684 054
N 12 12 12 12 12 12
x27 Pearson Correlation .204 273 473 196 .68 460
Sig. (2-tailed) .525 .391 120 541 602 132
N 12 12 12 12 12 12
x28 Pearscn Correlation -013 -.196 255 220 21 617"
Sig. (2-tailed) .969 .541 423 .491 708 033
N . 12 12 12 i2 — 12
x29 Pearson Correlation .065 B45* 379 516 .126 241
Sig. (2-tailed) .B40 .001 224 .086 697 451
N 12 12 12 12 12 12
x30 Pearson Carrelation -.126 056 364 314 -.034 164
Sig. {2-tailed) 697 .863 .245 .320 915 B10
N 12 12 12 12 12 12
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Correlations

525 x28 %27 x28 X298 34
%1 Pearsen Correlation 293 A80 382 408 167 708t
Sig. {2-tailed) .356 408 218 190 B03 016
N 12 12 12 12 12 12
x2 Pearson Corralation 287 000 512 ey 17 ik 1S
Big. {Z-tailed) 368 1.000 089 480 717 318
N i2 12 12 12 12 12
x3 Pearson Correlation 287 514 B5a* 224 117 450
Sig. {(Z-talledd 386 5R? 020 450 F17 342
N 12 12 12 32 12 12
x4 Bearson Comrelation - 081 284 A52 A32 -(2¢ 056
Big. (2-tailed) B8 374 833 181 .28 8383
M 12 12 12 12 12 i2
%5 Pearson Correlation 242 562 - {38 3580 5390 288
Sig. (2-tailed) 448 083 504 210 230 .403
N 12 17 12 12 12 12
x6G Faarson Carrglation 022 .184 8353 eyt QB3 -121
By, (2-tailed) 846 567 280 481 B48 708
N 12 12 12 12 12 12
X7 Pearson Corrglation 550 L3R4 038 424 383 88
Sig. {F-taied: L4 587 804 470 243 588
N 12 12 12 12 12 12
x3 Pearson Correlation 293 A0B £96" 225 335 322
Sig. {2-tgiled) 358 .1B8 1z 481 287 308
N 12 12 12 12 12 12
X9 Pearsen Correlation 555 428 K2V 285 108 505
Sig. {2-tmiled) a6t 685 003 369 743 081
N 12 i2 12 12 12 12
xi0 Pearson Correlation il 000 74 Re1:1] D80 -.161
Sky. {2-tailed) 1.000 1.000 583 100 1.000 B8
N 12 12 12 12 12 12
%11 Pearson Corretation 287 A7 73 221 258 w L2B
Sig. (2-talled) 356 594 821 430 418 482
N 12 12 12 1% 12 12
x12 Peargon Correlstion 533 NFA D73 221 e 045
Sy, (2-tailed) 574 584 821 408 REE 889
M 12 12 12 12 12 14
%13 Pearson Carralation ~ 152 a0 501 -011 o 2 - 316
Sig. {2-tgied) 550 1.000 097 572 858 .BED
N 12 12 12 132 12 12
x14 Paarsan Corralation 508 552 - 039 5a3t 60 701"
Sig. (2-tailed) 093 063 B304 b4z 210 031
N 12 12 92 12 12 12
xi5 Pearson Correlation 01e 310 B33 - 157 388 2885
Sig. (2-talies) 54 325 818 526 331 AGE
8 i2 ig 12 12 127 12
%16 Peargon Correlation 153 284 Fiachh) 437 204 -.056
Sig. 2-tailed) B38 371 826 81 525 883
N 12 12 12 17 12 12
x17 Pearson Comslation RL: 471 101 B51* A6 BEG*
8ig. {2-aied} 599 22 756 022 1.000 Dz
N 12 12 12 12 12 12
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Coralations

X5 x26 xZ7 A2H 74t %30
218 Pegrson Correlation 78 Hi4* 437 441 H28* 897
Sig. (2-taited) 229 914 1585 JE52 .029 538
N 12 12 12 12 12 12
X718 Fearson Conslation 212 273 204 -~ 013 6% -.128
Sig. (2-tefied} giler) iy 525 L8589 844 587
ki 12 12 12 12 12 17
X20 Pearson Correlation 357 426 273 - 4186 B45* 66
Sig. {2-ailed) 255 g7 351 541 001 B6Y
N 12 12 12 12 12 12
x21 Pearson Correlation Fanee .134 AT73 2ES 379 364
Sig, {2-tailed} 007 E67 120 423 224 245
N 12 i3 12 12 12 12
X22 Paarson Corralation 288 S84 16 226G B8 314
Sig. (2-tailed) 357 BGT 541 491 88 320
M 12 12 12 12 12 12
%23 Pearson Correlation 245 - 131 88 g8 A28 ~(34
Sig. {2-talled} 272 B8R4 502 708 687 815
N 12 12 17 12 12 12
x24 Pearson Correlation 312 HES 450 817 A1 .164
Sy, {2taited; .323 084 432 G332 AB1 B10
K 12 12 12 12 12 12
%25 Pearzon Correlation 1 238 A7 506 .507 534
Eigy. {2-1ailed) 454 258 e 093 674
N 1o 12 12 12 12 12
%26 Pearson Curreiation 238 4 284 552 547 384
Sig. (-lailed) 454 71 063 DBE 208
N 12 12 12 42 12 12
x27 Fearson Comreiaticn 357 28B4 1 A8 204 68
Big. (2-tadady 265 371 it 325 680z
N 12 12 12 13 12 i2
X285 Pearson Corrslation EOB E52 .i18 1 IR8 .BEB
Sig. (2-failed) £53 053 715 785 GHO
N : 12 iz 1é 12 12 12
X289 Paarson Comrelation 5G7 547 284 DHBg 1 A28
Sig. (2-ailed) 093 AES 525 785 897
M 12 12 {2 12 12 12
*340 Pearson Cotrelation B34 ~8a A58 556 728 4
Sig. (2-tafled) L74 205 602 80 BY7?
N 2 12 12 12 12 12

*. Correlation is significant ot the 5.05 level (2-taied).
. Correiation is significant at the 0.01 level (Z-tailed).
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Lampiran 6.

Tabel Ui Validasi Kompetensi Pemeriksa Desain

Industri Tingkat Kemampuan Aktual

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009






Correighions

Al A2 A3 Ad AB AB
% Pearson Correlation 1 A2 347 123 275 A2
Sig. {2-talled) .74 264 842 386 174
N 12 e iz i2 12 12
A2 Pearson Correlation 420 1 - 045 438 J181 A8
Sig. (2-tailed) (174 B89 187 838 188
N 12 12 12 12 42 12
AB Pearson Corralation 347 -.045 H By L4 B7e"
Sig. {2-talled) 268 888 4969 012 018
Y 12 12 12 12 1e 12
A4 Peargon Correlztion J23 A35 213 4 266 V167
Sig. {Z4ailed) 942 V87 .958 351 503
N 12 12 12 12 12 k¥
AL Pearson Corrslation 278 151 894" s ki 757
Sig. (2-tailed) 386 639 042 3814 004
N 12 12 12 12 12 12
AB Pearson Corrglation AZG ALD Tl 187 BT 1
8ig. (2-taited) 174 198 016 B3 D04
N 12 12 12 12 12 12
AT Paaraon Comalation .118 -.084 837 - 117 a21 219
Sig. {2-tafled) 716 795 072 T 848 512
3 2 12 12 12 12 12
AB Pearson Lorelation RaJE:4] AD0 184 273 606 408
8ig. {Z-tmilad) 1.000 AG8 587 350 1.000 i858
N 12 12 12 12 12 12
AG Eaarson Correlgtion 523 272 L8 VG 334 340
Gig. (2-tailed) .0&1 393 BY5 BES H16 280
N 12 12 12 12 12 12
AlD Pearson Correlation B12 iz 185 554 L7 ki
Sig. (2Azited) ABS OB2 541 82 Bo7 1006
N 12 12 12 1 12 12
A1 Pearson Correlation 253 134 387 AE A48 558
Siy. (2-lafied) 427 586 214 579 442 Risz s
b 1 13 12 12 12 12
Al12 Paarson Correlation A48 13 4 8 378 -132 251
&ig. {Z-tailed) 650 321 504 224 883 412
N 12 12 12 12 12 12
Al Paarsyr Corrglahion B2 383 353 204 Rty BoB*
Sig. (2-talled) .G8g 219 250 525 7 012
N 12 18 12 12 12 12
Atd Pearson Dareatation 542 S5 A2 138 125 451
Sig. (2-aited} Ba2 Bag A70 £aa 588 41
it 12 12 12 12 12 12
AlG Pegrgon Corelation 823 272 051 V180 -(34 346G
S, (2-tailed) 681 393 878 555 816 280
N 13 12 12 12 12 12
A1B Paarson Comrelstion GO 200 it B37 Ab4 250
Sig. {2-tailed) 1000 533 431 007 438 A33
td 12 12 12 12 12 12
A7 Pearson Corralation 305 55 466 438 295 BT
Big. {2-tailed) 335 .053 At B3 A8 017
N 12 12 iz 12 12 12

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009

Page 1



Correlations

Al A2 A3 Ad Al Ag
A8 Fearson Correlalion 287 293 022 - 212 ~ 1492 293
Sig. {2-tziled) 366 156 .946 B07 550 .356
N 12 12 12 12 12 12
AlS Fearson Correlation 812 522 196 554 079 .Goo
Sig. (2-tailed) 088 D82 541 D82 B 1.GGD
N 12 12 12 12 12 12
AZ0Q Pearson Correlation 18 FOB8* -1 - 126 ~ 18 322
Sig. (2-tailad) 38 016 7B 587 866G 308
N 12 12 12 12 17 12
AZ1 Pearsnn Carrelalion - 080 -.054 455 g7 Boa 482
Sig. {Z-taliad} W3 843 133 &ag (54 L1112
M 1e 12 12 12 12 12
A22 Pearson Comrelption Bge S06 428 RYEE AYS B£az-
Gig. {2-iallsd) 018 083 i1 100 118 D27
N 12 32 12 12 12 12
A28 Pearson Correlation 287 L2973 022 - 237 =182 293
Sig, {2-taied) ~JES 308 848 507 550 356
N 12 12 12 12 12 72
A24 Peargon Cofralation 421 683 .130 097 262 289
Sig. {2-tafled) Q7 013 687 J65 Attt 363
N 12 P2 12 12 i 12
AZ5  Pearson Correlation 726" 496 -017 164 o1 275
Sig. (2-tailed) Q07 A - .g52 611 572 481
N 12 12 12 12 12 42
528 Pearzon Corralation M8 - 584 537 ~ 417 Gt 215
Sig. (Z-tailed} Fie 85 D72 TY? 848 % Va
N 12 1e 1z 17 37 12
2T Paarson Correlation Retis st 225 Bar A64 250
Gig. {2-ialled) 1.000 B33 481 k3 0] 138 A33
B 12 12 12 17 12 12
AZ8 Pearson Correlation - (3650 ~ 54" 459 A9 558 A8z
Sig. (2tailed} BT 843 133 538 DE4 112
N 12 e 12 12 . 12 12
AZY Pearson Correlation FRB" 486 - 017 184 L1 225
Sin. {2-1ailed) L07 0 .058 Bi1 972 A8
N 12 12 12 12 12 12
A30G Pearson Correlation BG4 508 A28 H00 A79 B3z
Big. (2-tailed) 8 093 165 1.890 16 HE7
N 12 12 12 iz [y 12
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Correlations

AT A A9 A1D At Alz
A4 Pearson Correlalion L1118 Niise] 523 E12 283 V146
Sly. (2-laited) 746 1.060 81 OBB 427 G50
N 12 12 12 12 12 12
A2 Fearsan Correlation -.084 490 eyl Bie I ki) 313
Sig, 2-wsiled) P95 S8 383 082 HE6 A2
N 1 12 12 12 12 12
P Pearsen Correlation 537 L1864 061 JR96 387 ~ 335
Sig. (2-tailed) 072 EBF 875 B41 254 504
N 12 12 12 12 12 12
Ad Pogrson Correlation =117 273 480 B84 179 379
By {2-tailed) 717 380 555 082 BP9 2324
N 12 12 12 12 17 12
A Pearson Corredation 221 x4 -.034 079 246 - 132
Sig. {2-4giled) 848 1.060 $16 807 AL2 683
S 12 12 12 13 12 12
AB Paarsen Correlation 216 A08 340 L300 556 251
i, {2-1aliad) B2 188 280 1,069 UBG A12
N 12 12 12 12 12 32
A7 Pearsen Corrslation 1 T S8 073 B19 338
Sig. (2-tailed) 584 222 821 852 242
N 12 12 12 £ V4 12 12
AB Fegrson Corralation A7 1 434G 284 510 425
Sig. (Z-tzilad) 594 867 371 054 87
N 12 12 ¥4 12 12 12
AL Pearson Correlation 381 38 1 B A41 P ¥4t
Sig. {?-taitad} 222 BET Fi4 151 A2
N iz 12 12 1z 12 12
Al Peaarson Correlation 73 284 41E 't A74G O
Big. {2-alled) B2 371 Fi4 598 778
N 12 12 12 12 12 12
Atd Pearson SCorrekation 18 568 Add 70 1 24
Sig. (2-tailed B85z 4 151 533 40
N 12 12 12 12 12 12
Al2 Paarson Correlstion 368 AZ6 K- 723 it 024 1
Bl {2-taited) 242 V107 gt Fin .040
N 12 12 12 i2 12 12
A13 Pearson Corvatation D73 284 A73 152 A6 73
5ig. {2-taited) 821 871 126 528 182 381
3 12 12 12 12 92 12
A4 Pesrson Correlation 41D 552 A09 - 438 B17* 275
Slg. {Z-ailed) 85 .53 A8y B4 033 387
N 12 12 12 12 12 12
A%R Pearson Corredation RCEY 138 1,600 16 441 473
8ig. {Z-siled) 22z &a87 000 74 A5 e ol
o 12 12 12 17 12 12
Al Pearson Correlation 210 000 3490 348 .138 281
By, [2-taitted) 542 1.000 280 287 666 A12
¢4 12 12 12 12 12 12
237 Pearzon Corralation 308 5agr 303 437 551 EE4
Sig. (2-laded) 335 014 336 .i55 BE3 182
N 12 12 12 12 12 12
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Correlations

A7 AR A Al At AlZ
&£18 Paarson Lorelaion B33 235 728 1y . LA57
Sig. (2-1aited) 074 454 007 875 223 285
N 12 12 12 12 12 12
A19 Pearson Oorrelation 73 284 148 1.0G0*" 70 091
Big. (Z-tailed) B21 371 714 00 598 i
hy 12 12 12 12 12 12
A20 Pearson Correlalion 48 304 .364 (56 164 L56
Big. (2-4ailed) Bag 205 245 L6 B10 Bel
N 12 12 12 12 12 12
A21 Pgarson Goreslalion ALY -431 285 - 158 184 088
8ig. (2-falled) 142 B84 A24 B0 818 B8B83
N 1l 12 12 12 iz . 12
AZ22 Paarsan Correlation 388 128 537 R20 178 V1686
Big, {2-taited) V185 EAG D72 482 b4 608
N 14 12 12 12 12 12
AZ3 Faarson Correlaiion AH33 238 T3 ERYN | 312 367
Sy, 2dailed) L4 Ah4 007 75 323 255
M 12 12 12 12 12 12
A4 Peargon Correlation M) 471 - 188 Az G80 - 15%
Big. (2-tatled) 1504 22 5S4t S5 £04 540
N 12 12 12 12 12 12
A28 Pearsnn Corretation - 032 84 357 B 136 A32
Sig. (Atafed) M3 B8y 254 B0 874 Ji61
N 12 12 32 14 12 1
A28 Pearson Dorelation 1000 171 381 073 g1 368
iy, {Z-tailsd) R1:1:1] B4 222 B2 52 343
M 12 12 12 12 12 12
AZ7 Paarson Correlation 230 Wee 340 348 139 261
Sig. (3-tailed) 512 1,000 280 267 666 442
M 12 12 12 12 12 iz
A2 Pearson Correlation 4580 EY 258 L AGH 184 ORE
8ig. (2-tailed) 42 Giga 424 Bz 810 883
N 1% 12 12 14 12 12
A2G Pearsor: Correlation - {32 JiB4 387 K% 138 432
8ig. {2-1ailed) 822 E87 254 080 B74 161
N 1z 12 12 12 12 12
A3% Boprgnn Corrsiation e 128 537 225 A8 85
Sig. (24aied) 158 68 672 482 584 608
N 12 12 12 i 12 12

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009




Cormrelations

A1d A4 AtS AtS AT AR
Al Pearson Gorrlation 512 032 523 0ho 306 287
Sig. (2-tailed} 088 922 081 1,000 335 366
U 12 12 12 iz 12 12
A2 Pearson Correlation 383 045 vy 2040 5648 283
Sig. {2-taked 218 BRg 383 533 453 V358
M 12 12 12 12 12 12
Al Pearson Corelation 353 424 051 228 ABS 22
Big. (3-taited) 260 A70 B75 AB1 27 845
N 12 12 12 i2 12 12
A4 Pearson Dorrslation 204 (138 180 B37 .43% -212
S, (2-tailed} 525 668 555 801 163 507
b 12 12 1z 12 12 12
A5 Pearsan Domraelation 501 128 - 034 A54 256 - 552
Sig. (2-tated) Lon7 698 518 438 351 550
M 12 12 12 12 12 12
Ab Pegaraon Correlation Bas 451 .40 250 B 253
Sig. {2-tailed) 012 REA 280 433 017 355
N 12 12 12 12 12 12
A7 Pearson Correlgtion 073 430 A8 214 305 833
8ig. (2-tailed B2 188 22 B2 335 074
N 12 12 12 12 12 12
AR Pearson Correlation 284 B82 138 .000 £B4° 238
Sig, {2-1afied) 371 063 B67 1.000 614 454
M 12 12 12 12 12 12
A Pearson Conrelation 473 AR 1.600% 340 303 gag
Big. {2-taitad) 120 487 REEt] 280 &34 Q67
N 1 12 12 12 12 12
A5 Prargon Gorrelation 52 - 038 118 348 A37 - 0514
Sig. {2-tailed) £38 B4 714 267 155 75
[ 12 iz L2 12 12 12
At Pearson GCorrelation 489 81 A43 139 B81 342
&ig. (2-iafled’ 132 433 RES! £66 L83 1 323
N 12 12 12 12 12 | 12
£12 Peargaw Lomelation 273 275 ALE 261 554 357
Sig. {2-tafied) L3494 87 a2 412 ez 2585
N 12 12 12 12 17 12
A3 Faarson Gorrelation H -.039 AT73 74 A37 357
Sig. {Z-3ailed) 804 128 588 AL 285
N 12 12 12 1.2 12 12
At Pearson Corralation % 4355 | i 408 Bt 444 L7242
Sigy, {2-tailed) An4 V187 481 J152 A48
N 12 12 12 12 12 12
AlS Pearson Correlation 473 449 % 346 L3073 729
Big. {2-1ailed) 320 187 280 328 L7
y 12 12 12 2 12 12
AlG Pearson Correlation 74 225 344 3 335 .B00
Slg. {2-ailed) 588 481 2RO 287 1.000
N 12 12 12 12 12 12
A7 Pearson Corretalion 437 A4 .303 L3356 3 378
Sig. {2-teiled) 155 152 As8 2R8Y 228
N 14 12 i 12 12 12
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~arrelations

A3 Ald A1S A5 At? A18
A8 Pearson Corretation R ive 242 JF28™ LG0 375 1
Sig. {2-tailed) 265 448 0067 1.040 228
N 12 12 12 12 12 12
FANE Pearsan Correlation JiRZ <838 ek 2. 34R AX7 -.051
Big. (2-tailed) 838 804 T4 287 ABE 875
A 2 12 12 £2 12 12
AZ0 Faarson Correlation 188 286 364 w151 197 534
Sig. {2-talied} B2 AU3 245 618 B3R 074
N 12 17 12 12 12 12
At Pearson Correlation AB8 265 .255 B43* 305 .345
8ig. (2-taiied) 602 403 424 024 235 272
N 12 12 12 12 12 12
A2 Pearson Correlation TTA 0o 537 158 st .555
Sig. (2-tailed) D03 10048 072 £24 314 081
N 12 12 12 1z 1z 17
A23 Pearsor Corretation 357 242 225 Re3:4 =78 1.000
8ig. (2-1ailed) 258 A48 607 1,000 228 508
M g 12 12 12 12 12
AZ4 Fearson Corelation S K524 - 186 £ JRR7 158
Sig. {2-talled) 758 1.000 541 1.600 214 599
N 12 12 12 12 12 12
AZG Fearson Correlation 88 AT 357 060 A6 286
Sig. {2-falled 541 B&8 .254 1.0G0 27 367
N 12 12 12 12 12 12
A28 Pearson Cogeiation B3 A10 381 20 S05 533
Big. {2-tailed) 821 185 222 512 .335 .B74
N ¥ 12 12 12 12 12 iZ
ART Paarson Correlation A74 225 2340 10607 335 000
Sy, (2-taited) 558 451 280 060 287 1.060
N 12 12 12 12 iz 12
AZB Pearson Corzelation I F1 256 255 B43F 306 345
Sig. 2-talied; B0z AQ3 424 074 .335 272
N 12 12 12 12 12 12
AZY Pearson Correlation 488 BY7 357 L6 488 283
Big. {¢-1ailed) 541 883 .54 1008 27 367
M 12 12 2 12 12 12
AZ0 Pearson Correlation T A0 537 58 318 555
Sig. (2-taileg) 003 1.000 072 624 314 061
M {2 12 12 12 12 12
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Corralations

A19 AZ0 AZ1 AZ2 A23 A24
Al Peargan Correlation 512 345 -850 8B4 .287 421
Sig. {2-tatach 089 318 TR D18 36§ g r
N 12 12 12 12 12 12
AZ Fearson Corretalion 522 F08* ~.084 308 288 £59a
Sig. (2-tailed) 082 010 843 093 388 013
M 12 12 12 12 12 12
A3 Pearsan Conalation 186 - 121 A58 A28 Q22 430
Sig, {L-taited) 541 A8 JEBR 165 .46 B87
N 12 12 12 12 12 12
Ad Paarson Sorrelation 554 - 126 97 Riiea - 212 097
Sig. (2-tailed} 062 697 538 § 000 507 768
M 12 12 2 12 12 12
Al Pearson Correlation 078 - 18 SR 475 -.192 282
Sig. {2-taitad) 807 850 054 118 550 411
N 12 12 12 12 12 12
A5 Pearson Correigtion §)ie Vs 482 B30 ria: X 289
Sig, (2-tailed) 1660 308 Jii2 827 S 363
N 12 12 12 12 12 12
AT Paarson GCorelation H73 LHds ASL 390 533 RiJi0a}
8ig. {Z-talted) £21 LB JHAE 199 £74 1.0500
N 12 12 12 12 12 iz
AR Paarson Gorrelation 284 394 - 131 128 238 AT
Big, (2-tailed) A7 205 584 B85 454 A22
B 12 12 12 12 12 12
A Pearson Correlation 118 384 258 537 Wt - 155
Sig. {Z-igted) izt 245 AZ4 072 AG7 B4
N 12 12 12 12 17 12
AD Pearson Cosrelation 1000 DE6 - 168 220 -G53 402
Sigy, {2-taffed) L00 863 8032 482 B78 195
M 12 12 2 12 12 e
A1 Faarson Correlalion A0 V184 184 iTE 312 I8
Sig. {2-talled JRitert B0 GG 584 323 04
N 12 12 12 12 12 12
Ad2 Pearsun Correlalion 581 G356 056 85 357 =151
Sigx, (2-tailed) I78 863 Ri1K] B68 2EE BAQ
N 12 12 12 12 12 12
Al13 Fegrson Domglalion 162 1o L1658 T80 A87 Rty
Sig. {2-taad) 538 Baz 52 003 295 56
M 12 iz 12 12 12z 12
A4 Pearson Correiation - 038 265 266 00 242 .00G
Sy, {2-lalledy A4 403 403 ERGES LY 1.000
§ 12 12 12 12 12 12
A1S Pearson Careelation A8 364 255 537 7291 -8
Sig. (2-toiled) 714 245 424 072 407 541
N 12 12 12 12 12 12
Atg Paarson Correlation A48 - 161 B43 Vi8R Ry .00C
8ia (2-tailed) 257 B18 G24 B24 1.000 1.400
S 12 12 12 12 i2 12
Al7 Paarson Correlation A3 197 308 318 378 a7
Big. (2-tafted) 165 538 335 314 229 214
N 12 14 12 12 12 H

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009

Page 7



Corralations

A9 AZQ Az A22 A23 A24
Al8 Peargon Gorraation -081 534 L3458 555 §.600™ L1639
Sig. {24aied) 878 L7274 272 D81 .00 595
N 12 12 12 12 12 12
A1G Peargon Correlation ¥ 056 - 488 220 « 051 A2
Big. (2-tafied) 883 £02 492 B78 198
N ie 12 2 12 12 12
#20 Peargon Correlation 058 1 -034 B09 534 B500
Sig. (2-tailed) B83 G415 081 Rere| 022
N 12 12 12 12 12 12
A2 Pegarson Corelation - 168 - 034 1 35 345 R X
Siy. {2-talted} B2 is 335 272 774
N 12 12 12 12 1e 12
AZ2 Pearson Correlation 220 A08 305 3 555 355
Siy. (2-1aied) A2 L84 335 6 243
iy 12 12 12 12 12 12
AZ23 Pearson Correlation - 551 534 345 558 1 68
Sig. (2-tailed) B75 074 272 081 559
M 12 12 12 12 12 52
A24 Pegrson Cojrelation 402 850* bg3 365 58 %
Big. (2-taited) 1495 f322 4 243 58%
M 12 12 12 12 12 12
A25 Pearson Correlztion 519 314 - 421 .28B5 286 £80
Sig. 2-tailed) £80 A28 208 e che 367 414
N 12 12 12 12 12 12
AZE Pearson Coreelation 073 045 450G 399 533 S0
Sig. {2-tailed) B21 BB 342 9% G574 1.008
N i 12 iz 12 12 12
B27 Paacson Corralation .348 - 161 Bay* 58 00 OG0
Bip. {2-giled) 287 B8 1324 B4 1.6880 1.000
M 12 17 12 12 12 12
A2B Pearaon Correlation - 168 -034 1.800° RIS 344 Hes
3ig. {2-tailed) B02 815 oG 335 272 FT4
5 © 12 12 12 12 12 42
gl Pearson Gorretgtion 510 34 521 285 288 260
Biy. (2-tailen) 080 320 T08 386 367 A14
N 12 12 12 12 12 12
AlD Pearson Correlation 226 508 305 4.8600* B55 a5
Sy, (2-tailed) 492 481 338 800 081 243
N 17 12 12 i2 12 t1é
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Correlations

N § A25 AZ6 AZ7 A28 429 A3D
Ad FPgarson Correlation 7284 18 it - 080 a5 £84*
§ig. {2-toilgd) 007 718 1.000 781 607 018
N 12 12 12 12 12 12
A2 Pearson Correlation AGS - (184 200 ~ G54 A96 806
Sig. {2-1ailed) A0 T5 533 843 A 0483
N 12 iz 12 12 14 12
A3 Pegarson Correlation - 017 537 225 A8 -7 A28
Sig. {2-talled) Bh8 A2 ARt A33 L9588 1
N 12 12 12 12 12 12
Ad Pearsorn Corrsiation 164 -1%7 837 197 .1684 000
Sig. (2-tailed} 811 717 .0m 538 611 1.000
N 12 12 12 12 12 12
AL Fearson Correlation 01 G241 AS4 Ratiiid A AT
Sig. (2-tafled) 872 848 138 054 arz 148
A 12 32 12 12 iZ 12
AG Pearson Correlation 225 210 250 482 235 B3I
Sig. {2-1ailed) AB1 A1z 433 312 481 a7
N 12 12 17 12 12 12
A7 Pearson Larretation -53z 1.000% 210 A50 - (337 368
Sig. (2-tailad) B23 .00 B2 A2 B2z 199
N 12 (A 12 12 12 12
A8 Pearson Correlation 4 7% LG50 - 131 a4 128
Sig. (2-tailed} 857 594 1.000 A84a 587 658
N iz iz 12 1z 12 12
AG Pegrson Corcalation 357 381 340 288 87 B3y
$ig. {2-talled) 254 222 Wit Add 54 272
N 12 12 12 12 12 12
A1D Fearson Corrgialion Bib 73 348 - 188 518 220
Siy. {2-tailed) Do B21 257 852 Re:eln 482
| 12 12 i2 12 13 12
At Pearson Gorrelation 135 Big 139 (184 138 178
Sig. (2-talled 674 B52 B66 B B74 BB4
M 12 12 12 12 12 12
Al2 Pearson Correlation 432 386 81 156 432 V148
Bly. {2-1siled) 16t ¥ 412 853 361 B8
N 12 12 12 i2 1z 12
A3 Paarzon Conelation LiBB 073 74 VG s Fr
Sig. {2-tailed) 541 827 58§ 802 541 003
N 12 12 12 12 42 12
Al4 Poarsen Torrslation 817 450 225 268 517 606
Sig. (2-tailed} 58 185 A8 403 955 1.000
N 12 12 12 iz 12 12
A15 Pearson Correfation 357 331 345 255 357 BE7
Big. (2-1aiied} 254 227 280 Ad4 284 K72
e ie b)Y 12 1a 12 12
A5 Pesrson Correlation 000 210 1.000M BER 003 (458
Sig. {2-tpiled) 1.000 512 00D 024 1,000 £%4
N 12 42 ia 2 12 12
Al7 Paarson Corrglation ABS 305 335 JA0% i 318
Sig. {2-1ailed) 127 .338 287 335 27 314
& 12 e 14 12 12 12
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GCorrelations

A2b AZB AZ7 AZR A2G AZD
A8 Pepreon Loreiation 265 £33 600 B4k 235 555
g, {2alied) 387 b7 1.000 2R 367 861
3 12 12 12 12 12 12
Alg Foaratn Correlation 531G 475 348 - 168 510 220
Sy, {2-taifed) 040 B2 287 £i2 080 A82
N i< 12 12 12 12 2
AZG Poarson Correlation 314 045 -.161 ~ (134 314 (509
Sig. (2-tailed) 320 B8 618 818 320 081
N 12 12 12 12 12 12
A2 Fearson Correlation «121 ASG B43 1005 -.121 368
Sig. (2-tailad) st 17 24 B39 708 < 335
N 12 12 12 12 12 12
AZ2 Pearson Correlation 285 348 158 A5 285 1.600™
g, Qsiied) P 332 168 B24 535 (3688 LGOG
N 12 12 12 172 TE 12
AZ3 Paarsen Corelation 286 B33 G0k .345 2BB 555
Big. (2-igiied) A87 074 1.000 272 367 061
] 12 12 12 12 12 12
A24 FPaarson Correlation 260 000 000 D83 260 65
Sig. {(2-tailed) A14 1.000 1.000 T4 A4 243
N 12 12 i2 12 12 12
AZ5 Pearson Corrslation 1 (332 Riuie] o a 1.0060 288
8ig, {2-tailed; 922 1.000 708 000 389
N 12 4 12 12 12 12
AZE Pearson Comelation - 32 i 218 ARG « 032 J389
Sig. {2-tailed) 872 512 142 822 109
B 12 12 12 14 12 12
A27 Paarson Correiation G 210 1 B43* 000 A58
Sin. R-teiled) 1.8046 Bi2 RVPEE 1.000 524
N 12 12 12 12 12 12
‘| AZB Paargon Correfalion - 121 A50 643~ 1 - 421 AGS
Sig. (2-tailed) 708 142 G324 05 L33%
N ' 12 12 12 12 4 12
AZQ Pearsion Correlation 1,500 ~ {32 il N Vet 1 2858
Sig. f2-taied) G 22 1.800 JHRER . 1241
N 12 12 12 12 12 12
A30 Paarsan Correigtion 288 308 158 308 285 1
Sig. {2-tailed) 369 RE 824 335 363
B 12 12 12 12 12 12

*. Correlalion is significant ai the 0.05 leve! Z4sied),
**, Correlation is significarm at the B.G1 level (2-1afed).
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Coreslations

i i2 % i5 6
i1 Paargon Correlation 1 A8 20 A28 A2 280
Sig. {Z-aited) 318 T A g1 A33
N 12 12 12 12 12 12
(] Pearson Corelalion ATE 1 Bh7 B57" 314 20
Big. (2-tailed) 418 pac 020 3829 T
N 12 12 12 12 12 12
i3 Pearzon Correlation 20 a8 4 34 - {128 JH20
Sig. (2-tailed) et 030 320 830 711
M 12 12 32 12 12 12
it Paarson Correlation 20 BaT* .34 % g4 120
Big. {2-taiied) T G20 328 320 711
M 12 12 12 12 12 12
i5 Pearson Goralation 120 314 - 320 A4 H A78
&ig. {2-hailed) NES! 320 830G 320 J16
hi 12 12 12 12 12 12
4] Pearson Corretation 250 126 A20 120 478 1
Big. (2-talled) 433 T 711 719 418
| 12 12 12 12 i 12
i7 Pearsan (ormeiation 000 - 071 071 215 - 071 297
Sig. {24ailed) 1.000 828 .28 L8 B8 345
N 12 17 1é 12 12 12
B Pearson Cerrelaiion w245 i A1 I o 176 ABG
Sig. 2-tailed) 443 585 8B B85 585 106
N 12 12 12 12 12 12
ig Pearson Qorrelation 343 787 041 0414 287 343
Sig. (Z-tadled) 215 S68 .89% 899 288 ATE
M 12 12 12 12 iZ 12
§]1) Paarson Correlation i 410 - 278 Kyt 310 342
Bly. {2-1ailed) 872 326 .aBZ 328 326 LT
N 12 12 i1 12 ¥ ¥4
P14 Paarson Gorrslslion AT 338 238 V169 68 B30
Sig. (2-talled) 583 282 282 580 Hug 076
B ‘12 12 12 12 12 12
12 Paarson Carrelation -84 361 Bzt B3 - 481 S8y
Sig. (2-telled) 270 248 RIVES L2 Ah74 555
M 12 12 12 12 12 12
i13 Pearson Correlation 484 410 478 A5 - 058 245
Sig. {2-wiled) V08 (186 _58% B8 8s7 A43
i 12 12 12 12 12 12
14 Bearson Correlation B8 D4 {141 i3 B4t 343
Sig, (2-tailad) 791 885 399 .83%5 BGB 275
N 12 12 12 12 12 12
15 Pearson Coreelalion 342 314 318 310 -278 342
Sig. {2-tailed) 277 326 326 3246 382 277
N 12 174 12 12 12 13
6 Paarson Correlation A80 Ga4* VTR 544 A6 .Gon
Sl {Z-tmiled) {06 124 BH5 G24 R 1.0600
i 12 12 12 12 12 12
17 Pearson Coreglation ges 533 .533 533 287 BOGT
Sig. {2-t@iled) Fa1 074 G74 574 A58 D3g
N 12 12 12 %2 12 12
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Corralgtions

il g2 i3 1% B
g Pearson Correlation 257 597 457 213 213 000
Sig. {2-tailed) 345 100 100 .B06 806 1.000
N 12 12 12 12 12 12
e Pearson Correlation SO0 2B7 -.205 044 £33 B00-
Gig. (2-tailed) 039 386 523 898 074 039
N 12 12 12 12 12 12
20 Pearson Correlation Bgar AT 213 213 213 000
Big. (Z-taited) 042 00 508 06 505 1.000
N 12 12 12 12 12 12
i2 Pearson Correlation 245 VT8 78 478 ¥ Dog
8ig. (2-tailed) 443 585 585 BRE 588 1.500
M 12 12 12 12 12 12
[l Pearson Correlation 343 533 287 B33 B33 £00°
Sig. (2-taited) 278 474 388 474 074 03¢
N 12 12 12 iz 12 12
23 Poarson Correlation e?:2 A18 418 184 - 118 U184
Sig. {2-tailzd) 567 478 178 B33 734 867
N i2 12 i2 12 12 12
24 Pearson Comelation i g v -.G71 213 T8I 297
Sig. (2-tailed} ,348 506 826 506 003 .348
N 12 12 12 12 12 12
25 Fearson Comelation A90 fidd* 410 T8 - DEG 0GH
Big. (2-lated) 08 024 186 5885 8a7 1.000
N 12 12 12 12 12 iz
26 Pearson Correlation 472 050 .09 Rilea] - 181 472
Big. {2-tailed) A21 780 780 7RO 574 21
N 12 12 12 2 12 12
27 Peaarson Correlation Bag 543 208 200 208 ~. 120
8ig. (2-tailed) 4 063 533 533 833 F11
M 1 12 12 12 32 iZ
28 Foarson Corrglation a7 A7 213 A7 213 Bon
Eig. {Z-tailed] e L3 L300 506 100 S0B 1.000
. N 12 32 12 12 12 12
28 Fearson Correlation 343 £33 533 2BT 041 .0B6
Sig. {2-taied) 28 074 074 386 B89 791
N 12 12 12 12 12 12
HE: 4 Pearson Comelation A72 080 -.181 080 Bagr 41+
Big. {2-1ailed) 21 780 574 80 827 004
N 12 12 12 12 12 12
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Correlations

i7 8 ig 14 itt i
i Pearson Correlation 00 -.245 343 437 477 - 084
Sig. (2-tailed 1.000 443 2785 872 583 770
N 12 12 12 12 12 12
iz Pearson Coretation 371 A8 287 310 338 381
Sig. {2-tailed) B26 585 366 326 282 248
5 12 12 12 12 12 12
i1 Pearson Correlation -.071 410 L4 278 338 H32r
Sig. {24ailed) 826 L1886 B85 Rty 282 827
N 12 32 12 12 12 12
i4 Pearson Correlation 213 A7 041 316G 1648 632
Big, (2-tailed} 506 585 .89% 326 589 Q27
S 12 12 12 12 12 12
8 Pearson Correlation -071 178 287 30 188 - 181
Sig. (2-taiied) 825 588 366 428 45 574
M 12 12 12 12 12 12
3l Pearson Correlation 2897 A50 343 342 530 189
Sig. (3alied 348 108 275 277 078 558
M 12 12 12 12 12 12
i7 Pgarson Corrslation 4 437 - 308 447 -, 140 A48
Big, 2-&iled) 158 334 145 Be4 143
N 12 17 12 12 12 12
i3 Pearson Comrelation A37 4 252 234 346 237G
Sig. (2-{ailed) 5.0 429 453 227G 236
] 12 12 12 1d 14 12
9 Pesrson Correlation -.306 282 % il Boa. - 324
iy, (2-1atipd} (334 A7 418 Rex s 304
i 12 12 12 §2 §2 12
i10 Pearson Correlation AdF RT 258 4 097 -052
Sig. {Z-1ailed) A45 AL 418 765 B732
N 12 12 12 12 12 17
14 Pearson Corsistion - 140 348 B0 A7 H 134
Big. (2-tailed) B4 270 DXy 785 G7g
N ' 12 12 12 12 12 12
12 Pearsan Correlalion A48 w378 Y] - (052 134 1
8ig. (2-fatled) 143 2358 304 873 579
N 12 12 12 17 32 12
K] Poarson Correlation 243 200 420 507 15 188
Sig, {2-tailed) 448 B33 174 jejelc 72t £85
N 12 12 12 12 12 12
14 Bearson Correiztion S 420 204 258 485 085
Sig. {2-tailed) 091 174 253 418 10 241
M 12 12 i2 12 12 3
s Pearsun Carrelation 284 -333 157 215 A83 568
8ig. (2-tafleq) 374 318 g7 B0z AL (64
N 12 12 12 12 12 12
F1B Paarson Correlation £49 - 128 252 234 462 185
Sig. {2-tsited) aa1 719 A28 463 13 585
N 12 12 12 12 12 12
i17 Pearson Correlation 548 756" 118 3488 485 B4+
Siez. {2 talled) 091 Lh4 248 k3 10 4123
N 12 12 i3 12 12 12
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Correlations

i7 iB i9 i10 i11 i12
i18 Pearson Correlation -.176 .049 306 -.041 140 225
Sig. (2-tailed) 583 .B81 334 800 .664 .483
N 12 12 12 12 12 12
i19 Pearson Correlation .102 .084 294 539 243 -324
Sig. (2-tailed) 753 795 .353 070 448 304
N 12 12 12 12 12 i2
i20 Pearson Correlalion .294 .243 306 284 -.140 .000
Sig. (2-tailed) .353 448 334 371 664 1.000
N 12 12 12 12 12 12
i21 Pearson Correlation .049 =120 252 -.033 .000 .185
Sig. (2-taited) .881 710 429 918 1.000 565
N 12 12 12 12 12 12
i22 Pearson Correlation .809 A20 118 539 .243 454
Sig. (2-tailed) .091 174 716 070 448 138
N 12 12 12 12 12 12
i23 Pearson Correlalion .383 456 .158 289 521 .348
Sig. (2-tailed) 219 101 624 .361 .083 268
N 12 12 i2 12 12 12
i24 Pearson Cerrelation .059 243 306 122 140 -.225
Sig. (2-tailed) 856 448 334 708 664 483
N 12 12 12 12 12 12
i25 Pearson Correlation 243 .200 -.084 .368 -.115 .185
Sig. (2-taited) 448 533 795 239 721 565
N 12 i2 i2 12 12 12
i26 Pearson Caorrelation 674" .185 065 .258 401 .357
Sig. (2-tailed) 016 .565 841 417 197 254
N 12 12 12 12 12 12
i27 Pearson Correlation -.355 -.527 205 -016 338 -.090
Sig. (2-tailed) .257 .078 523 960 282 .780
N 12 12 12 12 12 12
i28 Pearson Correlation .059 049 .509 .284 .280 225
Sig. (2-tailed) .856 .881 .091 37 378 483
N .12 12 12 12 12 12
i29 Pearson Correlation 102 084 -4i2 -.023 -121 454
Sig. (2-tailed) 753 .795 184 042 707 133
N 12 12 12 12 i2 12
i30 Pearson Correlation 225 .000 259 413 134 -.071
Sig. (2-tailed) 483 1.000 416 .182 679 .B25
N 12 12 12 12 12 12
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Correlations

i13 i4 ils 16 17 18
i Pearson Correlation 490 086 342 480 088 207
Sig. {2-tailed) A08 791 27 108 791 .48
N 12 12 12 12 12 iz
i2 Pearson Correlation 430 041 310 844 G833 ADT7
8ig. {2-tailed) 186 899 328 Riy ) 074 08
i 12 12 12 12 12 12
X Pearson Comreiation 175 041 316 e 533 497
Sig. {(2-taileqg) 585 898 A28 585 D74 100
N iz 12 42 12 12 12
i4 Pearson Comrelation 178 L4t 340 644° 533 213
Big. {(2aiad 485 B 326 024 {74 G508
| 12 12 12 12 iz i2
5 Paarson Correlation ~. 055 (41 - 778 N7e 287 213
Biy. {2-tailed) 887 888 382 .58b 365 508
N 12 12 12 i2 12 12
i6 Pearson Correlation 245 343 342 400G B 060
8ig. {2ailed) A43 2T 277 1.GaG 039 1.600
N 12 12 12 12 12 12
i7 Paarson Correlglion 243 v 284 D49 EDS - 176
8ig. (2-tailed} A48 .08 371 B81 091 583
1 12 12 12 12 12 12
8 Pearsos Coralation 200 AZ0 - 1333 ~120 FE5™ 548
8ig. (2-talied B3 474 818 FI0 B04 BB
N 12 i2 12 12 12 12
i Paarson Corrglation 420 284 A1 252 18 JAas
Sig. {2-taited) A74 353 347 A28 716 334
N i2 12 12 ie 12 12
10 Pegrson Conelstion 502 258 215 234 398 - 041
Sig. (2-tailed) 098 418 B02 463 198 800
N 12 12 12 12 12 12
M4 Peaarson Corralalian i15 4835 483 AR A#S NE
Sig. {2-tailed) A2t 40 A S A30 .E64
i 12 12 12 12 12 iz
117 Fearsen Correlation i85 65 B68 .185 548 225
Sig. (2-tafied; 588 R-LA] 054 565 1 ii 483
N 12 12 12 12 12 12
3 Paarson Domrelalion 1 ~.G84 Riti L34 A20 B3
Sig. {2-tafied) 788 RulslY 802 N4 A28
i 12 iz 12 12 12 12
i14 Pearson Corrglation -De4 q fesit:d A28 294 =306
Sig. {2-iailed) 795 418 174 353 .
N 12 12 12 12 12 12
i85 Pearsen Correlation Rite7d .258 1 V3688 364 254
8ig. {2-tailed) 086 418 e s Ry Y|
&) 12 12 12 12 12 12
18 Pearson Comrelalion 849 AZ0 368 1 252 .48
Sig. (2-talled) B0z A74 239 A28 A81
] 12 12 12 12 12 12
17 Peaarsan Correlation A0 284 agg PE2 1 B8
Sig. (Z-tated) 174 383 .198 429 334
N FY4 1e 12 42 12 12
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Correlations

i13 4 i18 16 "y 18
{18 Pearson Cofralalion a3 - 306 284 0549 308 1
Sig. (2-tailed) 028 334 - V| A81 334
N 12 12 12 12 12 12
34 Pgarson Correlation R REL:! =023 252 294 -.102
ig. (2-tailed) 429 716 942 A29 353 753
N 12 12 12 12 12 12
20 Pearson Correlation B3 102 -.04% 243 306 528
8ig. (2-tailed) 28 753 8540 A48 334 077
N 12 12 12 12 12 12
i1 Pearson Corretalion RiVIH - 084 388 048 L84 .Ban*
Sig. {2-tailed) L83 2485 238 R 4] T8E £01
KN 12 12 i2 12 12 12
22 Pearsan Corelation ganr 118 388 e sovd 874 508
Sig. {2-tailed) (44 748 188 A28 R4k o3
i} 17 12 12 12 id i2
23 Paarson Corelalion AU 347 A4t 548 il B83
§ig. {2Htailed) A1 268 152 518 007 218
) 17 12 12 e 12 12
24 Poearson Correlation 45 02 -. 365 243 308 284
Big. (2-tailed) 881 753 243 A48 334 353
N 12 i2 12 12 12 12
743 Pearson Cormrelation 820 - (184 100 200 A20 243
Sig. (2-tailed) 083 795 756 533 174 448
N 12 12 12 12 12 12
i26 Paarson Corralation 370 848 723 ARG 454 0ag
Sig. (2-tailed) A 023 RALES 236 138 1.G80
N e 12 12 12 2 12
i27 Pearson Carelation A5 - 341 375 £44° ~ 1341 497
Sig. (2-iailed} Ratits 889 228 b24 B398 A08
[ 12 12 12 17 17 12
28 Peaarson Correlalion B3 482 447 437 L3086 785
Siy. {2-1alled) k474! TA3 J145 88 334 D04
N ; 14 12 12 12 12 12
28 #earson Corelatinn 2BE -A412 A17 84 A7 .30B
Big. {2-1ali=d} AZ8 64 F17 798 23 334
N 12 12 12 12 12 12
130 Pearson Correlation 370 JES 258 a0 259 ey
Sig, {2-1ated) 236 B4i 417 1.000 416 483
N 12 12 12 2 12 12
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Correlations

HE 20 iZi 22 23 idd
1 Pearson Corredalion Bop* Eg4r 248 343 .384 257
8ig. {2-talled) 038 042 443 278 567 348
N 12 12 12 12 12 12
i2 Peersan Corralation 287 497 ATE B33 A8 213
Sig. (2-tailed) 68 00 .B8& D74 78 BO6
N 12 12 12 12 12 12
i3 Pearsoen Correlation -.205 213 476 287 418 - {371
Sig. (2-tahed; 523 506 588 386 7B 828
| iZ 12 12 iz 32 12
14 Baarson Corrsiation D4t 213 78 B33 154 213
&g, {Z-tailed) B9g 506 B85 f74 B3 506
N 12 12 17 12 (¥ 1
i Pearsen Corretalion BA3 213 78 .533 ~ 140 FBYT
Sig. {Z-tailed) G74 it 585 A7 734 D63
N 1Z 12 12 12 12 i2
i6 Paarson Coreistion 808" L0690 i e it e 84 297
Sig. {2-tailed) 038 1.000 1.800 Rt SBY 348
A 12 12 12 12 12 12
i7 Paarson Corvalation 402 784 D48 .509 283 R
Sig. {2-falted) 753 BB B8 G891 21g B8
N 12 12 12 i 12 12
i Pegrsun Correlaiion L8B4 .243 - 20 AZD 406 243
S, 2-tailed) 786 448 G 74 L0 %
N 12 i2 12 12 12 12
4} Pearson Correlation 294 J3a8 252 118 158 V3B
Sig. (Z-taked) 353 L334 A% 718 8724 U334
N 12 12 12 12 12 12
i1G Paarson Coreiation 538 284 - 533 B39 288 22
Sl {2-ailed) Q7 371 8518 RErgs 361 708
N 12 12 12 i2 12 1
i1 Pearson Correlation 243 - 440 68D 243 B VA 140
Big, {2-tated) A4S £84 1,064 448 L83 LB
O 42 12 12 12 12 12
2 Pearson Correlation -.324 000 188 A54 .348 -.225
$ig. (2-tailed) 304 1.000 565 138 268 AB3
N 12 12 12 12 12 42
113 Pezrson Caorratation 252 B3 520 588 ALG 045
Sig. (2-tailed) 428 28 083 044 401 881
| 12 12 12 12 12 12
14 Baarson Correlation 118 302 -84 L1118 347 02
Sig. (2-alled) T8 753 795 Fif 268 753
] 12 12 12 12 12 ¥
e Pearson Corretalion - (23 - 04 388 368 A41 - 385
Sig. {2-talied; 542 S0 298 198 1Y 243
N i2 12 12 12 12 1e
i16 Pearson Cosrefation 252 243 040 282 316 243
Sig. (2-tailed) 429 448 802 429 318 448
M 12 12 2 12 12 12
117 Pearson Correlation 204 38 .G84 8241 JR2em L3068
8ig. (2-tailed} 383 A34 795 001 07 L3384
M 32 12 12 12 12 12
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Correlations

g 21 2E 123 i24
€8 Pearson Correlslion -, 342 A28 525 BB 383 254
Sig. {2-3afled) 753 877 .01 81 219 353
¥ 12 12 12 12 12 12
itG Pearson Comrreiation i I [ -.252 471 L1658 .509
&g, {24ailed) 334 429 123 624 Q91
5) 12 12 12 12 12 12
20 Pearson Correlation 306 1 437 S08 .83 529
8ig. (2-tailed) 334 L1558 LB 215 br7
N 12 12 12 12 12 12
i Pearson Correlation ~2H2 A37 1 A28 135 243
Sig. {Z-talled; AZD V158 174 675 448
M 12 12 12 12 17 12
22 Pearson Correlation 4 508 420G 1 537 508
Sig. (24ailec) 123 081 174 072 081
M 12 12 iz 12 12 12
23 Pearson Comrelation 158 383 135 B3y 1 J1E4
Big. {2-4ziled 824 238 575 Ave 510
N 12 §2 12 12 12 12
i24 Pearson Corralation 500 328 .243 A09 64 1
Sig. (2-taied) 081 G777 |« 448 091 B10
] 12 12 12 12 YA 12
25 Pearson Corretation A20 631 -.120 A20 A96 049
5ig. (2-tailed) A74 028 J10 T4 V161 881
N e 12 12 12 12 12
i26 Pearson Carrelation 259 225 185 A54 BET GoG
Sig. (2-tailed) A8 483 588 138 b cit] 1.080
N 1e 12 12 12 $2 12
ey Pegrson Coneiation 268 213 410 285 242 213
Sig. (2-{atted} 523 B06 .188 523 A48 .08
N 12 12 12 32 12 i2
5 Pgarson Correlation 402 Ri¥4: 825" Bag LAB2 294
Sig. {2-tailed) FE3 77 801 91 218 J353
N . 17 12 12 12 12 T2
Y Pearson Comelation 284 a08 -.084 A7 347 02
Big. {2-tailed) 352 434 758 43 268 733
N 12 12 12 12 12 i2
130 Pearson Comrelation Bag* il 370 e48 - 70 A48
Sig, (2-ialled) 023 A83 .23B 023 830 J143
N 12 12 12 12 17 12
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Corrslations

25 28 27 28 29 134
i1 Pearson Carralation 480 AT2 5L 207 343 472
Sig. (2-1afled) JHOB 21 L0440 .348 275 121
N 12 12 12 12 12 12
iz Pearson Correlation 844" 096 543 A7 B33 80
Big. {2-1ailed) 024 780 068 REis 074 780
M 12 12 12 12 12 12
i3 Fearson Comrelation A0 880 200 213 531 - 181
Hig. {2-1ailed) 188 FRG 533 508 74 574
N 12 12 12 12 e 2
i4 Paarson Correlation 78 0480 200 487 287 B90
Sig. {2-tailed) 585 780 533 00 366 780
| 12 12 17 12 12 12
i Faarson Correlation - 358 I8 .200 213 841 B3z
Siq. (2-tailed} 587 B74 533 L8 e D27
¢ 12 12 12 12 12 12
i Pearson Dorrelation 000 472 <128 GG 08s FHem
Sig. {2-taied) 1.000 421 I 1.000 Fo 04
N e 1% 12 12 12 12
i7 Faarspn Corralation 248 B74r - 355 058 162 225
Big. (2-tatted) A48 D16 257 B8 753 483
N 12 12 12 1% 12 12
34] Pearaon Correlation .200 185 - 877 H4g 084 06
Sig. {2ailed) 533 585 G78 881 795 10060
N 12 12 12 12 12 12
iQ Peursan Correlation - (84 085 208 509 -4%2 259
Sig. (2-tailed) L 841 RS Re:2y] .184 416
N 12 12 17 12 12 12
10 Pearson Lorrelation .68 258 -~ 355 284 - 823 A3
Sig. (2-taied) 239 417 260 a7t B4z 482
M 12 12 12 12 17 12
111 Paargon Corelation - 118 404 338 280 ~121 134
Hig. {2-ailed) iyl 187 282 378 07 579
N 12 12 12 12 12 12
117 Pearson Corrsiation 185 aB7 - G0 ARG A5 - 457t
8ig. {2-tpiled) 558 254 .TBO 483 A3 628
N 12 17 12 12 12 12
i13 Pearson Carretation Rivit A 378 B3t 252 370
8lg. {2-tail=d) Nga 236 kit Bea 429 236
N 12 12 32 12 12 4
114 Pearson Carrelalion -84 B4 - G4 A4z - 412 088
Sig. {2-tailed) 735 023 899 783 184 $41
B 12 12 12 12 12 12
ith Paarson Correlation AG0 T3 378 447 17 258
Sig. {2-tailed) 756 a8 229 145 217 417
N 12 12 i3 12 12 12
vig Pearsen Corrsistion 200 IY4e g A7 R4 B00
Sig. {2-taited) 533 236 H24 JA55 748 1,000
N 12 12 1z 12 i2 12
1y Paarson Correlation A0 454 -341 .308 47 254
8ig. {2-aited) 574 138 By 334 23 A5
N 12 12 12 12 1z 4
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Corrgiations

28 2B 27 i28 25 130
Ha Pearson Corelation 745 000 497 785 1306 225
Sig. (2-tafled) A48 1,000 400 Q064 334 483
N 12 12 12 12 i2 12
g Paarson Comreiation AZ0 259 205 - 102 szl G648
Big. {2-tailed) 474 A6 573 753 .A53 023
N 12 12 12 12 12 12
20 Pearson Correlation B3 228 213 B529 306 225
Sig. {2-tafled) 28 483 506 Keras 334 4583
N 12 12 12 12 12 12
21 Pearson Corratation -, 120 AB8S A1 B25 « 084 376
Sig. (2-tailed) &4 565 188 Ry 788 238
N 12 2 12 37 12 4
i22 Pearson Correlation -yt A54 248 Rt AFi B8543
Sig. (2-tailed) 474 L1338 523 Ke:* 3 L1323 023
M 12 12 12 12 12 12
23 Paarson Correlstion A88 S57 242 . 383 47 - 070
Sig, {2-iailed} Ao 258 448 238 289 830
H 12 12 $2 12 12 12
24 Pearson Corralelion B4% 00 213 494 .02 449
Big. {2-tpiled) B 1.000 506 353 783 143
N 12 12 12 12 12 12
25 Paarson Corelation 1 V185 176 40 W ailc 000
Sig. {2-tailad) 565 585 881 004 1.000
N 12 12 12 12 12 iz
i26 Frearson Correlation 85 1 81 B 74 D85 357
Sig. (2-tailed) B65 574 AB83 B41 254
N 12 12 iz 12 12 12
27 Pearson Correlzation e ¥ 181 1 A7 205 st
Sig. (Z1aied) 585 574 108 523 574
. 13 12 12 12 17 12
28 Pearson Comrelation (48 225 487 1 - 102 225
Sig. {2-3aiied) a1 AR3 108 PR 483
. B 12 12 12 12 12 12
Ze Pearson Correlation FEE N 285 - 102 1 085
Sig. (2-tailed) 004 841 523 T53 841
N 12 12 12 12 12 12
3¢ Pearsan Comeiation 00 357 J181 228 65 1
8ig. {2-tailed) 1,000 254 574 483 B4t
N 12 12 2 12 12 12

*. Gorrelation is significant at the 0.08 leval (24ailed).
* Corelation ts significant at the 0.01 levet (2-taitad}.

Page 1{

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana Ul, 2009



Lampiran 8.

"Tabel Uji Reliabilitas Tingkat Penfingnya
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Reliability

{Lase Prosessing Summary
N %
Lases  Velid 12 1000
Exchuged o o Reliablity Statistics
Tedat 12 4060 Cronbach's
2. Listwise deletion based on &l Aipha M of Hlems
vartapies In fhe procedurs, 812 30

Hem-Totyd Statistivg

Scale Carrected Cronbach's
Seala Mean if | Vardneaif | llen-Total | Alphaifitem

Hem Deleted | Bem Deleted | Correlation Deleted
®1 2H.6067 150,808 808 808
XZ 85,7500 1454023 Ad4 910
85,7500 150.023 BET .8o7
x4 881667 153.242 354 91
x5 86,0000 163,636 505 809
*B 85,8333 153,870 AB4 810
X7 #8623 154 697 439 810
%8 85,9167 151.174 ] 807
x9 86.9167 147,538 604 897
i 85,9167 155286 A48 810
xH 88,7500 155,114 351 911
x12 85,7500 164,088 AZ3 - .81a
x13 850680 152.364 374 812
x14 85,0000 150,906 BE5 807
x18 888333 154 697 864 51
X8 851687 161.081 500 583
xY7 859167 181,174 386 812
x18 E8.0000 43818 828 803
xi8 0000 183273 378 B11
#2l3 B87860 155841 A3 810
x21 #2804 145,84 S44 B8
x22 86,8333 185242 A08B a4
x23 BE.0835 152447 a4 811
x24 80000 146.000 - 818
25 BB.SUDD 185,435 524 819
x28 85,9187 151,888 570 508
x27 88 1687 155,879 £68 ke
x28 850000 183,273 527 8468
x24 BE.A333 2061 431 810
x50 860833 152083 410 811
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Lampiran 9.

Tabel Uji Reliabilitas Tingkat Kemampuan Aktual
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Vald 12 48.0
Excluded? 13 520 Reliability Statistlcs
Total 25 100.0 Cronbach's
a. Listwise deletion based on all Alpha N of ltems
variables in the procedure. 914 30
Item-Total Statistics
Scale Cormrected Cronbach's
Scale Meanif { Variange if ltem-Total Alpha if Item
ltem Deleted | ltem Deleted | Cormrelation Degleted

Al 85.5000 157.364 555 910
A2 85.4167 156.265 586 910
A3 85,5833 159.356 478 811
Ad 85.7500 158.932 358 814
A5 85.7500 156.568 414 913
AB 85.6667 156.606 q23 809
A7 85.5000 159.727 421 912
A8 85.6687 159,333 429 912
Ag 86.0000 153.455 820 809
Al10 85,9167 158.083 415 812
Al1 85.7500 154.386 457 812
A12 85.5000 161.727 .396 913
A3 85.9167 164.447 589 910
Al4 85.7500 160.750 .304 913
A15 86.0000 153.455 620 .909
Al6 85.6667 160.242 A76 912
Al7 85.7500 150.750 .738 907
A18 85.7500 160.3686 554 A1
Al9 85.9167 158,083 415 912
A20 85.8333 157.786 391 913
A21 85.8333 157.061 423 913
A22 85.6667 150.242 J16 007
A23 85.7500 160,386 554 91
A24 85.6667 157.697 347 914
A25 85,5833 159,902 445 912
A26 85.5000 169.727 421 912
A27 85.66G67 160.242 A76 912
A28 85.8333 157.061 423 913
A29 85.5833 159.902 .445 012
A30 85.6667 150.242 716 807
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Lampiraa 10. Tabel Uji Reliabilitas Tingkat Kemampuan Ideal
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 12 1400
Excluded 0 .0 Reliabllity Slatistics
Total 12 100.0 Cronbach's
& Listwise delation based on all Alpha N of [tems
variables in the procedure. 808 a0
ftemaTotal Statistics
Beals Corresied Cronbach's

Scale Mean ¥ | Varance Hem-Tolal Alpha # Hom

Hom Doiated | Bem Dalsted | Comelalion Deiated
it 939187 108582 536 .B05
2 838333 107.081 Ba7 803
i3 95 8333 110333 284 807
4 93,8838 108.067 504 8BS
5 8% 8333 110879 333 808
5 G3.8187 109.174 518 805
7 2400060 110006 I35 608
i3 840000 108,727 347 .208
i@ 24,0833 108.992 .350 .acs
31] 94 1667 105.606 ASD 907
it 942500 104.386 434 908
12 93.9187 108.538 351 908
i13 84.0000 104,364 38 o03
14 894 .GO00 108,364 AB4 a06e
s 94,1687 104.687 502 805
16 84.GiE) 168727 A7 805
a7 94,0833 162,592 772 500
g 94 0500 198600 A83 8968
i19 84,0833 W70z 425 806
20 $4.0000 197.081 585 804
2} g4.0000 W27 347 208
iz2 84 0833 101,720 B2 888
23 84,1687 $0B.424 B47 803
24 840000 108 458 A77 807
i25 S4.0000 107273 A4Z B06
i28 83 9187 1068 811 558 804
27 8416687 110845 g7 807
i28 84,0000 036,545 £08 .804
129 $4.0833 109.538 313 208
i30 93,9167 108.083 461 .908
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